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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : KIMIAi UNSUR (ELEMENTAL CHEMISTRY)
Kode MIC/SIKS/Semester : KIM 1 1;1 /2 SKS/Semester I
Deskripsi : Matakuliah ini merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKXK). Kimia Unsur mempelajari unsur-unsur yang terdapat

pada 5151:1m penodik unsur, penggolongannya, keberadaan daw. kelimpahannya di alam. Selain itu juga mempelajari tentang sifat-
sifat, cara preparasi, isolasi dan kegunaan unsur atau senyawa bentukannya.
Standar Kompetensi : Dapat menjelaskan penggolongan unsur-unsur di alam, sifat-sifat unsur, cara membuat dan mendapatkan unsur tersebut dari

campuran serta dapat menyebutkan kegunaan unsur atau senyawanya dalam kehidupan sehari-hari.
Prasyarat P
i
NO KOMPETENSI DAE!SAR POKOK SUB POKOK BAHASAN WAKTU PENGALAMAN ' REF.
BAHASAN BELAJAR ?
1. | Dapat menerangkan distribusi unsur Pendahuluan 1. Kelimpahan Unsur-unsur 2x50 Ceramah dan diskusi | 1,2,

dan tipe-tipe logam di alam. 2. Pengolongan unsur logam menit 5

2. | Dapat menjelaskan: Unsur-unsur 1. Senyawa-senyawa hidrogen 4 x50 Ceramah, diskusi dan ' 1, 3,

1. unsur anggota golongan 1 dan 2 Golongan 1 & 2 2. Logam bebas menit tugas terstruktur 4

2, Variasi norma golongan unsur Li, 3. Garam-garam biner dan !

Be dan Mg terner ’

3. prosedur preparasi dan isolasi 4. Variasi norma golongan: Be, ‘
campuran serta dapat menerangkan Li dan Mg :
kegunaannya. ! |

3. | Dapat menyebutkan dan mcn;claskan Unsur-unsur 1. Unsur-unsur golongan 13 | 8x50 Ceramah, diskusi dan . 2, 3,

1. sifat unsur anggota golo g'm 13dan | Golongan 13 dan dan 14 ¢ menit tugas terstrukrur L4

14 14 2. Unsur-unsur logam: Al, Ga, i '
2. hubungan unsur B, Si dan Ge In, T1, Sn dan Pb !
3. prosedur preparasi dan isolasi 3. Metalloid: B, 5i dan Ge i

campuran serta dapat menérangkan 4. Kimiawi anotganik karbon |

kegunaannya. ;




' NO KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK BAHASAN | WAKTU PENGALAMAN REF.
| BAHASAN BELAJAR
L4 Dapat menyebutkan dan menjelaskan: Unsur-unsur 1. Sifat-sifat unsur 15-18 1 6x50 [ Ccmx—r'aa;h‘;' diskusi dan 1, 51, '
1. sifat unsur anggota golongan 15 Golongan 15-18 2. Preparasi dan penggunaan menit tugas terstruktur 6
hingga 18 unsur-unsur bebas
2. prosedur preparasi dan isolasi 3. Hidrida unsur-unsur
campuran serta dapat menerangkan golongan 15-18
kegunaannya. 4. Oksida unsur-unsur golongan
15-18
5. Halida unsur-unsur golongan
15-18
6. Senyawaan dan ion gas mulia
5. i Dapat menyebutkan dan menjelaskan: Unsur-unsur 1. Sifat-sifat umum logam 8 x50 Ceramah, diskusi dan 1,5
1. sifat unsur golongan transisi! Transisi transisi, keadaan oksidasi dan menit tugas terstruktur
2. keberadaan, preparasi, isolasii dan sifat magnetik
penggunaan unsur-unsur golongan 2. Keberadaan, isolasi dan
transisi penggunaan unsur-unsur
6. | Dapat menyebutkan: Unsur-unsur 1. Keberadaan, sintesis, isolasi 4x50 Ceramah, diskusi dan 1,3,
1. keberadaan, isolasi dan sifat-sifat Lantanida dan dan sifat-sifat unsur lantanida menit tugas terstruktur 5
unsur-serta kegunaan unsur-unsur Aktinida
lantanida, aktinida
2. perbedaan antara lantanida, aktinida
PUSTAKA
1. Bowser, J., 1990, “Inorganic Chemistry”, John Wiley and Sons, New York.
2. Cotton, F.A. and Wilkinson, G., 1987, “Basic Inorganic Chemistry”, John Wiley and Sons, New York.
3. Huheey, J.E., 1983, “Inotganic Chemistry Principles of Structure and Reactivity”, 3ed, Harper Inc., New York.
4. Iee J.D., 1991, “Concise inorganic Chemistry”, 4™ edition, Chapman and Hall Inc.
5. Manku, G.S., 1980’ “Theoritical Principles of Inorganic Chemistry”, Mc. Graw Hill, New York.
6.

|

Shatpe, A.G., 1992, “Inorganic Ch;emistr)?’, John Wiley and Sons, New York.
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1;" 1 GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakulizh : KIMIA ANJORGANIK
Kode MK/SKS/Semester : KIM / 2 SKS/Semester I
Deskripsi : Struktur iSenyawa Anorganik merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) yang memuat pentingnya pengetahuan

dasar tentang struktur senyawa anorganik sederhana baik mengenai ikatan, geometri dan kisi senyawa anorganik yang
merupakan dasar bagi pemahaman sifat-sifat maupun reaksi-reaksi yang melibatkan senyawa anorganik.

Standar Kompetensi + Dapat menjelaskan struktur, geomett, kisi dan sifat-sifat senyawa anorganik sederhana.
Prasyarat : Kimia Dasar I dan Kimia Unsur
POKOK PENGALAMAN |
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR { REF.
1. Dapat menuliskan konfigurasi ‘Tinjauan Ulang 1. Konfigurasi elektron 4x50 Ceramah, diskusi 5
clektron dan menerangkan sifat- | Struktur Atom dan | 2. Bilangan Kuantum menit dan tugas
sifat yang terkait dengan atom Ion 3. Sifat — sifat perodik Unsur terstruktur
tersebut. 4. Ukuran ion
5. Muatan Inti Efektf !
2. | Dapat memprediksikan jenis Struktur Molekul 1. Jenis-jenis Tkatan Kimia (Jonik dan | 10x50 Ceramah, diskusi 4,5
polaritas ikatan maupun geometri | Sederhana kovalen) | menit dan tugas
molekul anotganik sederhana 2. Teord Oktet dan petluas-annya terstruktur
3. Teori Tkatan Valensi i
4. Polaritas ikatan dan momen dipol ‘
5. Geometri molekul (T-:ori VSEPR dan
teori Hibridisasi) .
6. Teori Otbital Molekul (molekul diatom
dari periode pertama)




POKOK , - PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU | BELAJAR
3 Dapat menerangkan cara Padatan Ionik 1. Senyawa Tonik © 8x50 Ceramah, diskusi
terbentuknya padatan ionik, 2. Raslo jari-jari menit dan tugas
struktur padatan ionik dan sifat. 3. Persamaan Born Lande dan Energi Kisi terstrukeur
sifathya 4. Siklus Born-Haber
5. Kaidah Fajan
4. Dapat menyebutkan contoh- Kimia Anion 1. Ton oksida, hidroksida dan alkoksida - 6x50 Ceramah, diskusi
contoh anion dan menjelaskan 2. Anion Okso | menit dan tugas
peranannya dalam pembentukan 3. Anion Okso Polinuklir 5 terstruktur
tkatan kimia | 1
5. Dapat membedakan antara Senyawa 1. Perbedaan Garam rangkap dan garam 4x50 Ceramah, diskusi
garam kompleks dan garam Koordinasi kompleks " menit dan tugas
rangkap, menetangkan 2. Pengertian senyawa kootdinasi dan ; terstruktur
pembentukan senyawa kompleks contohnya dalam kehidupan §
sederhana 3. Pembentukan senyawa koordinasi E
| sedethana (Teori Blomstrand- Jorgensen |
{ dan Teori Werner)
PUSTAKA

Cotton, F.A & Wilkinson, G., 1987, Basic Inorganic Chemistry”, John Wiley & Sons, New York.

Gilreath, S.E, 1988, “Fundamental Concepts of Inorganic Chemistry, Mc Graw-Hill Book Company, Singapore
Jolly, W.L., 1987, “Modern Inorganic Chemistry”, John Willey & Sons, New York.

Miessler, G.L and D.A. Tarr, 1991, Inorganic Chemistry, Prentice Hall, Singapore

Owen, S.M. & A.T. Brooker, 1991, “A Guide to Modern Inorganic Chemistry, Longman Group, London

LA .

2



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPD)

|
Matakuliah : KIMIA ANORGANIKII

Kode MK /SKS/Semester : KIM / 2! SKS/Semester 111
Deskripsi : Matakulizh Reaksi Anotganik adalah Matakulizh Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) yang mempelajari tentang azas reaksi kimua,

konsep i:katan, konsep asam-basa dan sifat-sifat pelarut untuk merangkum perilaku karakteristik dari senyawa-senyawa
anorganik dalam reaksinya baik melalui media air maupun non air.

Standar Kompetensi : Menjelaskan perilaku senyawa-senyawa anorganik pada reaksinya dalam media air dan non air.
Prasyarat : Struktur Senyawa Anorganik
POKOK PENGALAMAN |
NO | KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1. | Memprediksi kestabilan dan || Azas reaksi 1. Aspek Termodinamik dan Kinetika reaksi 6x50  Ceramah, diskusi dan 3,5
kereaktifan suatu senyawa. Anorganik Anorganik menit tugas terstruktur
2. Kestabilan dan Kereaktifan suatu senyawa
2. | Menjelaskan faktor-faktor | | Konsep 1. Tinjavan ulang jenis-jenis ikatan 6 x 50 Ceramah, diskusi dan 2,3
yang mempengaruhi kekuatan |t Tkatan Kimia | 2. Kekuatan Ikatan (Energi dissosiasi, Energi menit tugas terstruktur
ikatan. ikatan dan Tetapan gaya)

3. Panjang Ikatan
4. Jari-jari ionik dan jari-jari kovalen

3. | Mengklasifikan senyawa- | | Konsep 3. Definisi asam-basa: Arthenius, Bronsted- 6 x 50 Ceramah, diskusi dan 32
senyawa anorganik ke dalam || Asam-Basa Lowry, Lux Flood, sistem Solven, Usanovich, menit tugas terstruktur
sistem asam dan basa. Lewis dan Generalisasi konsep asam-basa

4. Sistem Asam-basa Protonik dan non-protonik:
Afinitas proton, Deferensi levelling solven,
Agen kosolvasi, Kekuatan asam-asam hidrasida
dan asam-asam oksi, amina dan efek solvasi

5. Reaksi solvolisis

6. Asam-basa keras dan lunak (HSAB)




POKOK

SUB POKO™I BAHASAN

WAKTU

i
i

PENGALAMAN f,{EF ?

BELAJAR

6x50 | Ceramah, diskusi dan 42,1

Owen, S.M. & Brooker, A.T, 1991, “A Guide to Modern Inorganic Chemistry, Longman Group, London

ent e e

[rrE—

BAHASAN |
4. | Menjelaskan sifat-sifat pelarut| | Pelarut 1. Kelarutan suatu senyawa T
dan memprediksi kelarutan 2. Perubahan energi dalam pembentukan larutan menit |
suatu senyawa 3. Perilaku umum pelarut ’
4. Pelarut non air yang spesifik :
5. | Membedakan Iqw]:‘;:nis—jenis Jenis  reaksi | 1. Reasi asam-basa C8x50
reaksi anorganik Anorganik 2. Reaksi redoks menit
3. Reaksi dalam pelarut non-air
PUSTAKA
1. Gilreath, S.E, 1988, “Fundamental Concepts of Inorganic Chemistry, Mc Grav-Hill Book Company, Singapore
2. Huhey,].E., 1983, “Inorganic Chellnistry Principles of Structure and Reactivity, 3 ed , Harper Inc. New York.
3. Jolly, W.L., 1987, “Modern Inorga}nic Chemistry”, John Willey & Sons, New York.
4. Manku, G.S., 1980, “Theoritical Principles of Inorganic Chemistry, Mc Graw Hill, Singapore.
5.

tugas terstruktur

Ceramah, diskusi dan
tugas terstruktur

1=y

41



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBTPP)

i
Matakuliah : KIMIA ANORGANIK III

Kode MK /SKS/Semester : IKIM 211/2 SKS/Semester IV
Deskripsi : Mata kuliah Kimia Koordinasi adalah Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) yang membahas tentang pengertian,
sifat-sifat dan reaksi senyawa-senyawa koordinasi.
Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan reaksi senyawa kompleks.
Prasyarat : Reaksi Anorganik
— E : e
NO | KOMPETENSIDASAR | POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU PEI;SW ' REF.
1 Menjelaskan definisi, sejarah dan Pendahuluan 1. Definisi senyawa koordinasi, ligan, ; 2x 50 Ceramah, diskust ;| 1,3
penamaan senyawa koordinasi ion pusat | menit dan tugas
2. Sejarah perkembangannya terstruktur
3. Penamaan senyawa koordinasi _
2 Menjelaskan pembentukan ikatan | Tkatan Koordinasi 1. Pengantar teori ikatan koordinasi 8x50 Ceramah, diskusi 1,3
dalam senyawa kompleks ¢ Ikatan pasangan elektron menit dan tugas
¢ Konsep bilangan atom efektif terstruktur
¢ Struktur elektronik atom, ion
2. Teor] ikatan valensi
3. Teotd medan kristal dan ligan
4. Teorti orbital molekul
3 Memprediksi bentuk geometri Stereokimia 1. Geometri senyawa-senyawa 4x50 Ceramah, diskusi =~ 1,3
dan menjelaskan jenis isomer koordinasi menit dan tugas ‘
suatu senyawa kompleks | 2. Isomer dalam kompleks logam terstruktur ;
4 Membuat senyawa kompleks dan | Pembuatan dan reaksi- | 1. Reaksi substitusi dalam pelarut air 10x50 Ceramah, diskusi l 1,23
membedakan jenis reaksi yang reaksi senyawa dan non air menit dan tugas
terjadi pada kompleks kompleks 2. Reaksi substitusi tanpa pelarut terstruktur
3. Dissosiasi termal kompleks padatan
~ 4. Reaksi oksidasi-reduksi 4




NO | KOMPETENSIDASAR| | POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU | © Eggm REF.
- — — s, Kol . —
6. Reaksi substitusi tanpa pemutusan
ikatan logam-ligan
7. Efek trans
8. Sintesis isomer cis-trans
9. Preparasi senyawa optis aktf
10.Preparasi senyawa logam karbonil
dan otganologam
5 Menjelaskan faktor-faktor yang . | Stabilitas ion kompleks | 1. Tetapan stabilitas 4x50 Ceramah, diskusi 1,2,3
mempengaruhi stabilitas dan 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi menit dan tugas
dapat menentukan tetapan stabilitas kompleks terstrukeur
stabilitas kompleks 3. Penentuan tetapan stabilitas.
PUSTAKA

1. DBasolo,F. and Johnson,R., 1964, 1°
2. Basolo,F. and Ralph G. Pearson, 1

3. Huheey, J.E., 1983, “Inorganic Chtl:mistty Principles of Structure and Reactivity”, 3™ ed. Harper Inc,

ed. , “Coordination Chemistry : the Chemistry of Metal Complexes” W.A. Benyamin, Inc.
073, 2™ ed. , “Mechanism of Inorganic Reactions”, John Wiley and Sons, Inc.




Matakuliah
Kode MK/SIKS/Semester
Deskripsi

Standar Kompetensi

Prasyarat

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

|
: MEKANISME REAKSI ANORGANIK (INORGANIC REACTION MECHAN ISME}
: KIM 211/2 SKS/Semester V
: Mata Kuliah Mekanisme Reaksi Anozrganik adalah Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) yang membahas tahapan,

jenis dan; laju reaksi untuk memprediksi mekanisme reaksi yany terjadi

: Pada akhir semester V mahasiswa jurusan Kimia yang mengambil mata kuliah Mekanisme Reaksi Anorganik dapat memprediksi

. . .
mekanime reaksi anorganik.

: Kimia Koordinasi

i
NO KOMPETENSI KE—IUISUS

POKOK SUB POKOK BAHASAN ALOEKASI PENGALAMAN

BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.

H

1 Mahasiswa dapat menjelaskan Pendahuluan
tentang:tahapan suatu reaksi|

Hukum kelajuan 4x50 menit Ceramah, diskusi dan | 1,24

Tumbukan efekdf tugas terstruktur

Keadaan ajeg '

Faktor-faktor yang

mengendalikan suatu

reaksi

5. Katalisis dan kompleks
teraktivasi

6. Kompleks labil dan inert

hall el

2 Mahasiswa dapat membedakan antara | Reaksi pertukaran | 1. Reaksi migrasi dan insersi | 4 x 50 menit " Ceramah, diskusi dan 3
reaksi migrasi dan insersi | Atom dan Gugus dalam senyawa kompleks tugas terstruktur

kompleks

3 Mahasiswa dapat menjelaskan Mekanisme reaksi | 1. Mekanisme stoikiometrik | 8 x 50 menit
mekanisme reaksi pada senyawa asam basa dan mekanisme intimate

! Ceramah, diskusi dan i 34,5
; tugas terstruktur :

2. Mekanisme Substitusi E
dalam kompleks segi !
empat planar ?

3. Mekanisme substitusi
dalam kompleks

oktahedral ,

4. Hidrolisis basa




|
|
|
i
l
i
|

PENGALAMAN
BELAJAR

tentang:pada fasa padat

-

2. Reaksi transfer muatan

B POKOK ALOKASI
NO KOMPETENSI K[—IUISUS BALIASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU
4 Mahaszswadapat mcn]claskajn {'Mckanisme reakst | 1. Mekanisme reaksi inner | 4 x 50 menit
tentang:reaksi reduksi oksidasi pada oksidasi-reduksi sphere dan outer sphere
senyawa kompleks 2. Reaksi adisi oksidatif
5 Mahasiswa dapat menjelaskan Mekanisme  reaksi Katalisis logam dalam 1 4 x 50 menit
tentang: reaksi radikal radikal reaksi organik
2. Reaksi fotokimia
kompleks Co{IIT) dan
Cr(IIT)
6 Mahasiswa dapat menjelaska Reaksi Fasa Padat 1. Adsorbsi 6 x 50 menit

Ceramah, diskust dan
tugas terstruktur

" Ceramah, diskusi dan
tugas terstruktur

Ceramah,

tugas terstruktur

kusi dan

REF,

¢ 34,5,
1,2

5,6

Referensi Pustaka:

A o

Shrver, D.F., Atkin, P.W. ,Langford H Cooper, 1990, “ Inorganic Chemistry”, Oxford University Press, New York.

Cotton, F. AG Wilkinson & PL Gause, 1995, “ Advanced Inorganic Chemistry”, John Wiley & Sons, Inc, New York.

Basolo, F., & Peartson, 1973, secohd edition, “ Mechanism of Inorganic Reaction”, John Wiley and Sons, New York.

Jolly, W. L 1987, “ Inorganic Chermstry’ John Wiley and Sons, New York.
Bowser, ]., 1990, “ Inorganic Cheimlstrf John Wiley and Sons, New York.
Huheey, ].E., 1983, “ Inorganic Chemistry Principles of Structure and Reactivity”, Third edition, Harper Inc

s~ am
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : PRAKT::[KUM KIMIA ANORGANIK I (INORGANIC CHEMISTRY EXPERIMENTS I)
Kode MK /SKS/Semester : KIM /1 SKS/Semester I1I
Deskripsi : Praktiku%n Kimia Anorganik I merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MICK) diberikan kepada mahasiswa Kimia
semestet III dengan lingkup kajian meliputi sintesis, pemurnian dan karakterisasi senyawa Anorganik sederhana.
Standar Kompetensi : Menerapkan teknik-teknik sintesis, karakterisasi, pernurnian dan menjelaskan perilaku suatu zat berdasarkan fakta percobaan.
Prasyarat : Kimia Dasar II
POKOK PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POXOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1 Membuat dan menjelaskan sifat- Pembuatan garam 1. Pembuatan garam nattium tiosulfat 3x50 Eksperimen 1,3
sifat garam natrinm tosulfat natdum tosulfat 2. Menentukan sifat-sifat kimia garam natrium menit
tosul fat
2 Membuat dan memurnikan garam Pembuatan garam 1. Pembuatan garam kalium nitrat i 3x50 Ekspe}.ﬂ}xﬂgﬁw T wf,g’ 7
kalium nitrat kalinm nitrat 2. Pemurnian kristal garam kalium nitrat menit
3 Melakulan pemurnian tethadap Pemurnian garam 1. Pelarutan garam dapur 3x50 Ekspefﬂ;;:n 1,3
suatu zat tak murni dan dapur melalui 2. Rekristalisasi dengan cara penguapan menit
menjelaskan metode pemurnian rekristalisasi 3. Rekristalisasi dengan cara pengendapan. i
14 Mesnbuat senyawa kompleks besi Pembuatan kompleks | 1. Pembuatan kompleks besi (II) oksalat 3x50 Elksperimen T ,riTZB :
(I1) oksalat dan menentukan besi (IT) oksalat 2. Menentukan rendemen hasil menit
rendemennya.
5 Menentukan stoikiometd reaksi Stoikiometri reakst 1. Standardisasi larutan KMnO,. 3x50 Eksperi.t;en o —{,—2,_3._ )
reduksi oksidasi logam dengan garam 2. Stoikiometr reaksilogam Cu dengan menit
: ; . Fe(II)
46 Memprediksikan bentuk geometd Ion kompleks 1. Pembuatan senyawa kompleks 3x50 Eksp::nmen o 113
dan menyebutkan jenis isomer karbonato tetraammin karbonatotetraamminkobaltat(LIT). menit
suatu senyawa kompleks kobaltat(ITI) 2. Pemurnian dengan cara peacucian dengan
: pelarut
3. Menentukan rendemen hasil.
! - L S




POKOK

NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN
7 ~"M‘t;_r“{jelask:m pengarub ion sej"(“:msm " I'Efekion bersamaan | 1. Standardisasi larutan KMnO,
terhadap kelarutan 2. Penentuan konstanta hastl kali kelarutan
Ca-oksalat.
3. Pengaruh adanya ion oksalat terhadap
kelarutan Ca-oksalat.
8 Menjelaskan reaksi reduksi besi (IIT) | Fotokimia reduksiion | 1. Membuatlarutan campuran besi(III)
secara fotokimia dan kegunaannya besi(I1T) klorida dengan larutan diamonium
untuk cetak biru. hidrofosfat
2. Mereaksikan larutan asam oksalat ke dalam
larutan besi(III) klorida
3. Menyinaz kertas peka
4. Memasukkan kertas peka ke dalam ion
heksasiano ferrat (I11I)
5. Mencelupkan kertas peka ke dalam larutan

kalium dikromat dan HCI

x50

P

WAKTU -

3x50
menit

menit

PENGALAMAN
BELAJAR

i Eksperimen

El;us;azrimen

REF.

1,23

ACUAN




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

()

Fruirns®,

Matakuliah : PRAKTIKUM KIMIA ANORGANIK II (INORGANIC CHEMISTRY EXPERIMENTS I
Kode MK/SKS/Semester : KIM /1 SKS/Semester 11
Deskripsi : Prakeikurn Kimia Anorganik II merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKIK) diberikan kepada mahasiswa Kirua
semester; III dengan lingkup kajian meliputi sintesis, pemurnian, karakterisasi, adsorbsi dan elekerolisis senyawa A norganik
sederhana.
Standar Kompetensi : Menerapkan tcknik-teknik sintesis, karaktcrisasi, pemurnian, adsorbsi dan clektolisisi serta menjelaskan perilaku suatu zat
berdasarkan fakta percobaan.
Prasyarat : Praktikum Kimia Anorganik I
-
NO | KOMPETENSI DASAR POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU PET;EGLAJ AR i REF.
1 Menentukan daya koégulasi dari || Kemampuan Koagulasi 1. Mereaksikan air sumur dengan KALSO4)s, 3x 50 Eksperimen ) 1,3
berbagai macam garam-garam Garam-Garam Sulfat dan 2. Menyaring larutan dengan kertas saring. menit
sulfat dan klorida Klorida 3. Mengulangi hal yang sama dengan PAC,
FCCI_’,, FCSO4, ZnSO4, dan MgSO,;
2 Memprediksi kelarutan suatu Penentuan Tingkat 1. Menyiapkan tabung reaksi masing-masing 3x50 Eksperimen 13
bahan pada berbagai pelarut Kelarutan Padatan dalam berisi (1) akuades (2) etanol (3) aseton (4) menit
secara kualitatif. Pelarut kloroform (5) HCL 2N (6) amonium
hidroksida
2. Masukkan padatan NaCl ke dalam pelarut
tsb.
3. Mengamat perubahan yang terjadi
Membandingkan kelarutan masing-masing.
3 Menjelaskan fenomena adsorpsi || Penjerapan Zat Cair pada 1. Menyiapkan larutan HCl, NaOH dan FeCly 3x50 Eksperimen 13
larutan baik asam, basa, netral Material Berpori 2. Menuangkan larutan ke dalam kolom menit
dan larutan yang mengandung penjerap yang masing berisi zeolit, tanah
ton logam pada berbagai diatome dan karbon akdf
material berpori. : : 3. Mengamati perubahan pH dan daya hantar
3 sebelum dan sesudah adsorpsi
§ z i - "“
!
!
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'NO | KOMPETENSIDASAR | POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU | P R | REF.
| '
1 4 Menjelaskan pengaruh ligan 1 Pengaruh Ligan Amoniak 1. Menyiapkan alat elekirolisis dengan logam 3x50 Ekspetimen 1,23
: pada proses elektrolisis | pada Proses Pelapisan Fe pada katoda dengan clektrolit CuSO, menit
{ Logam Besi (Dengan Cu 2. Mengelektrolisis larutan tersebut
sebagai Pelapis) 3. Menyiapkan larutan NH,OH
4. Mengulangi prosedur b dengan
penambahan larutan NH,OH
) Menjelaskan prinsip Dekolonsasi Pewarna Indigo | 1. Membuat larutan induk indigo 3x50 | Eksperimen 1,23
dekolorisasi zat watna secara secara Elektrolisis 2. Penentuan absorbtivitas molar larutan menit
elektrolisis Indigo
3. Membuat desain alat elektrolisis
4. Elektrodekolorsasi pewarna indigo dengan |
variasi pH
5. Elektrodekolorisasi pewarna indigo dengan i
varasi temperatur pada pH optimum i
6 Menjelaskan cara pembuatan Pembuatan Garam 1. Pembuatan garam rangkap kupd 3x50 Eksperimen ) 1,3 '
dan sifat-sifat garam rangkap Kompleks dan Garam ammonium sulfat CuSOL(INH,)2504.6H-0 menit
dan garam kompleks Rangkap 2. Pembuatan garam kompleks
tetraammintembaga(Il) sulfat monohidrat
Cu(NH;)sSO4(H20)
3. Perbandingan beberapa sifat garam tunggal,
garam rangkap dan garam kompleks
7 Menjelaskan cara pembuatan Pembuatan Cis dan Trans- 1. Pembuatan isomer frans-kalium dioksalato 3x50 Eksperimen 1,23
dan sifat-sifat isomer dad garam | Kalium diakuokromat(III) menit
kompleks Dioksalatodinkuokromat(IIT) | 2. Pembuatan isomer #s-kalium dicksalato
diakuokromat(III)
8 Memprediksi rumus ion Stoikiometn Kompleks 1. Pembuatan senyawa kompleks 3x50 Ekspermen 123
kompleks ammin-tembaga (IT) Ammin-Tembaga [Co(NH3)4CO3]NO; menit
2. Penentuan koefisien distribusi ammonia
dalam pelarut air dan kleroform
3. Penentuan rumus ion kompleks ammin-
: tembaga




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

1

Martakuliah : PRAKTI%(UM KIMIA ANORGANIK II (INORGANIC CHEMISTRY EXPERIMENTS I)
Kode MK/SKS/Semester : KIM /1 SKS/Semester 11
Deskripsi . Praktikum Kimia Anorganik IT merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) diberikan kepada mahasiswa Kimia
semester I1I dengan lingkup kajian meliputi sintesis, pemurnian, karakterisasi, adsorbsi dan elektrolisis senyawa Anorganik
sederhana.
Standar Kompetensi : Menerapkan teknik-teknik sintesis, karakterisasi, pemurnian; adsorbsi dan elektolisisi serta menjelaskan perilaku suaru zat
berdasarkan fakta percobaan.
Prasyarat : Praktikumd Kimia Anorganik I
NO | KOMPETENSI DASAR POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN ! WAKTU PE?SW " REF.
1 Menentukan daya koagulasi dari | Kemampuan Koagulasi 1. Mereaksikan air sumur dengan KAL(SO)s, - ' .Eksperimer; 13
berbagai macam garam-garam Garam-Garam Sulfat dan 2. Menyaring larutan dengan kestas sating. . menit
sulfat dan klorida Klorida 3. Mengulangi hal yang sama dengan PAC, ;
FeCls, FeSOs4, ZnSCy, dan MgSO; 1
2 Memprediksi kelarutan suatu Penentuan Tingkat 1. Menyiapkan tabung reaksi masing-masing 3x50 Eksperimen 13
bahan pada berbagai pelarut Kelarntan Padatan dalam berisi (1) akuades (2) etanol (3) aseton (4) menit '
secara kualitatif, Pelarut Klozoform (5) HCl ZN (6} amonium |
hidroksida |
2. Masukkan padatan NaCl ke dalam pelarut i
tsb.
3. Mengamati perubahan yang terjadi
i 4. Membandingkan kelarutan masing-masing.
3 Menjelaskan fenomena adsorpst | Penjerapan Zat Cair pada 1. Meanyiapkan larutan HCI, NaOH dan FeCl; 3x50 Eksperimen 1,3
larutan baik asam, basa, netral Matedal Berpori 2. Menuangkan larutan ke dalam kolom menit '
dan larutan yang mengandung penjerap yang masing berdst zeolit, tanah !
ion logam pada berbagat diatome dan karbon akdf. 5
material berpori. 3. Mengamati perubahan pH dan daya hantar ' ;
: ] sebelum dan sesudah adsorpsi i
N4 Menjelaskan pengzruh ligan Pengaruh Ligan Amoniak 1. Menyiapkan alat elektrolisis dengan logam 3x50 Eksperimen 123
pada proses elektrolisis pada Proses Pelapisan Fe pada katoda dengan elektrolit CuSO, menit i
i Logam B;:ﬂ (Dengan Cu 2. Mengelektrolisis larutan tersebut |
; ; i JREPDD N S
{ ! ;
i | :
i 's



PENGALAMAN

KOMPETENSI DASAR POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR i REF. |
R sebagai Pelapis) 3. Menyiapﬁkan larutan NH4OH i
4. Mengulangi prosedur b dengan :
| penambahan larutan NIH,OL !
5 Menjelaskan prinsip Dekolorisasi Pewarna Indigo | 1. Membuat larutan induk indigo 3x50 Eksperimen 123 |
dekolonisasi zat watna secara secara Elektrolisis 2. Penentuan absorbtivitas molar larutan menit
elektrolisis Indigo
3. Membuat desain alat elektrolisis
4. Flektrodekolorisast pewarna indigo dengan
vatiasi pH
5. Elektrodekolorisasi pewarna indigo dengan
variasi temperatur pada pH optimum i
6 Menjelaskan cara pembuatan Pembuatan Garam 1. Pembuatan garam rangkap kupd 3x50 Eksperimen 13
dan sifat-sifat garam rangkap Kompleks dan Garam ammonium sulfat CuSOs(INH.)2804.6H0 memnit 1
dan garam kompleks Rangkap 2. Pembuatan garam kompleks :
tetraammintembaga(IT) sulfat monohidrat ;
Cu(NH3)4SO4(H20) |
3. Perbandingan beberapa sifat garam tunggal,
garam rangkap dan garam kompleks
7 {Mcnjelaskan cara pembuatan '| Pembuatan Cis dan Trans- 1. Pembuatan isomer frans-kalium dioksalato 3x50 Eksperimen 1,23
wan sifat-sifat isomer dari garam || Kalium diakuokro nat(IIT) menit
kompleks Dioksalatodiakuokromat(ITl) | 2. Pembuatan isomer d-kalium dioksalato
_ diakuokromat(IIl)
8 Memprediksi rumus ion | Stoikiometri Kompleks 1. Pembuatan senyawa kompleks 3x50 Eksperimen 1,23
kompleks ammin-tembaga (II) Ammin-Tembaga [Co(NH3)4CO3INO; menit
2. Penentuan koefisien distribusi ammonia
dalam pelarut air d..n kloroform
3. Penentuan rumus ion kompleks ammin-

tembaga

USSR




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : GEOKIMIA (GEOCHEMISTRY)
Kode Mi</SKS/Semester : KIM /2 SKS/ Sernester 11
Deskripsi : Matakuliah Geokimia merupakan Matakuliah Prilaku Berkarya (MPB) membahas tentang stuktur internal bumi, asal-usul unsur
kimia dan proses geokimia. _
Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur internal bumi, proses-proses geokimia dan keterlibatan unsur-unsur kimia serta manfaatnya bagi
kehidupan.
Prasyarat : Kimia Unsur dan Kimia Dasar II
o POKOK ' PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN | WAKITU BELAJAR REF.
1. Menjelaskan struktor internal bumi, kelimpaban | Pendahuluan 1. Struktur internal bumi 4x50 | Ceramah, diskusi dan 13
dan asal-usul unsur serta isotop geokimia 2. Kelimpahan dan asal-usul menit tugas terstruktur
unsur
3. Isotop geokimia
2. Menjelaskan pembentukan magma melalui Pembentukan dan 1. Termodinamika dan kimiawi 8x30 Ceramah, diskusi dan 13
tinjauan termodinamika mavpun kinetika kimia | kestalisasi magma kristal menit tugas terstruktur
2. Magma dan batuan beku
3. Menjelaskan asal-usul dan komposisi kimia Sedimentast dan 1. Geokimia anorganik | 8xs50 Cerarﬁah, diskusi dan v, 17,3 ‘
batubara, minyak bumi serta sedimentasi diagenesis (sedimentasi, karbonat, menit tugas terstruktur
karbonat, fosfat dan besi. fosfat, besi dll.)
2. Geokimia organik (Batubara,
minyak burni)
4. Mcn]elaskan pelapukan dan pembentukan tanah | Pelapukan dan tanah | 1. Proses pelapukan 8x50 Ceramah, diskusi dan 12
menurut tinjauzn kimia 2. Tanah dan pembentukanaya menit tugas terstruktur
5. Menjelaskan siklus geokimia Metamorfosa dan 1. Metamozfosa 4 x50 C.emmah diskusi dan 1,5,3 B
siklus geokimia 2. Siklus geokimia menit tugas terstrukir
PUSTAKA:

1. Mason, B. dan Moore, C.B., 1982,
2. Rose W. Arthur, Hawkes, HE.;, W

3. Krauskopf, K.B., Bird, D.K., 1995

]

!, Introduction to Geoéhem.istry,”edisi ke-3, McGraw Hill, Inc. Singapore.

“Principle of Geochemistry”, John Wiley & Sons, New York.
ebb, ].S., 1979, “ Geochemistry in Mineral Exploradon”, Academic Press.
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Matakuliah
Kode MK /SKS/Semester : KIM
Deskripsi

kegunaan material alam dan sintetik.

Standar Kompetensi

: MATERIAL ANORGANIK (INORGANIC MATERIAL)
/ 2 SKS/Semester IV
. Mata Kuliah Material Anorganik adalah Matakuliah Prilaku Berkarya (MPB) yang menjelaskan tentang berbagai jenis, sitat,

@ GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

: Menjelaskan tentang hubungan antara struktur dan sifat material terhadap pemanfaatan material

2. Keramik baru

Prasyarat : Reaksi Anbrganik Kimia Koordinasi* (dapat diambil pada semester yang bersamaan)
I —
NO KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK BAHASAN WAKTU PENGALAMAN REF.
BAHASAN BELAJAR
EW Menjelaskan kecenderungan unsur-unsur | Pendahuluan 1. Katenasi 2x50 | Ceramah, diskusi dan tuéaé o
untuk berkatenasi dan beralteras 2. Alterasi menit terstruktur ‘
2. Menjelaskan bentuk alotropi unsur-unsur | Homopolimer 4. Alotropi karbon 4 x50 Ceramah, diskusi dan tugas
5. Alotropi belerang menit terstruktur
6. Alotropi fosfor
3. Menjelaskan preparasi, sifat dan kegunaan | Heteropolimer 1. Berilium hidrida 8 x50 Ceramah, diskusi dan tugas
bebetapa heteropolimer sintetik 2. Boron hidrida menit terstruktur
3. Boron nittida
4. Polifosfazena
5. Polisilana
B o 6. Polisiloksan
4 Menjelaskan preparasi, sifat dan kegunaan | Polimer Silika - 1. Lempung & x 50 Ceramah, diskusi dan tugas
beberapa heteropolimer alam l alumina 2. Zeolit menit terstruktar
i 3. Silika gel
5. Menjelaskan preparasi, sifat dan kegunaan | Keramik 1. Keramik tradisional, 6 x 50 Ceramzh, diskusi dan tugas
beberapa keramik Tembikar, Gelas, Semen menit terstruktur

1 s b g = o =
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NO

KOMPETENSI DASAR

POKOK
BAHASAN

6. | Menjelaskan prepatasi, sifat dan kegunaan
beberapa keramik

I Logam

1. Paduan

SUB POKOK BAHASAN

| WAKTU = PENGALAMAN
,‘ BELAJAR
| 4x50 1 Ceramah, diskusi dan tugas
2. Konduktor dan menit terstruktur

semikonduktor

PUSTAKA

Nevhk e

Grim, R.E., 1968 Clay Mineralogy.
Kingery, W. D., 1960, Introduction to Ceramics Inorganic Polymer

Kowska, J.H., 1991, Carbon Active, Simon & Schuster International Graoup, England.
Marck, J.E., Allock HR., and Weslt R., 1992, Inorganic Polymer, Prentice Hall, New York.
Mumpton, F A., Sen, L. B , 1976, Natural Zeolite, Pergamon Press.

Scott, R.P.W., 1993 Silica Gel and ?anded Phases Their Production, Properties and Use in LC, John Wiley & Sons.
Vansant, E.F., 1990 Pore Size Enginering in Zeolites, John Wiley & Sons.

U P

McGraw-Hill Book Company.



Matakulizh
Kode MIK/SKS/Semester
Deslripst

Standar Kompetensi

g

|

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

|

: BIOAN ¢RGAN IK (BIOINORGANIC CHEMISTRY)
: KIM /2 SKS/Semester V1
: Matakulizl{h Bioanorganik merupakan salah satu matakuliah dari kelompok Matakulizh Perilaku Berkarya (MPB) menjelaskan

tentang peranan unsur-unsur anorganik dalam sistern biologi

: Menjelaskan keberadaan dan fungsi unsur maupun senyawa-senyawa anorganik dalam sistim biologi.

Prasyarat : Kimia Koordinasi
POKOK - PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1. Menjelaskan  keterkaitan  ilmu  lain | Pendahuluan 1. Latar belakang, relevansi dan 4 x50 Ceramah, 2,46
terhadap perkembangan kimia perspektf kimia bicanorganik menit webb+animasi
bioanorganik. 2. Kebetadaan dan kegunaan
unsur-unsur anorganik dalam |
organisme |
3. Fungsi biologis senyawa
ancrganik ’

2. | Menjelaskan komposisi dan peranan | Logam dalam | 1. Metallobiomolekul dan kom- 4 x50 Ceramnah, ' 2,3,
logam dalam molekul porfirin, protein | sistim biologi posisinya menit webb+animasi 4,6
dan enzim. 2. Metalloporfirin dan sistim yang

berhubungan
3. Metalloprotein
4. Metalloenzim
3. Menjelaskan tentang klorofil dan peranan { Logam Pusat pada | 1. Volume dan efisiensi total pada 4x50 -Ceramah, 1,4,
logam Mg, proses fotosintests dan proses | Fotosintesis fotosintesis menit webb-animasi 56

produksi O, dar air.

(&)

. Klorofil dan peranan magne-

sium dalam fotosintesis

. Proses utama dalam fotosintesis
. O_k_sidasi air menjadi oksigen

PROPTPRIPNIION

P el TR




NO KOMPETENSI DASAR BESEN t SUB POKOK BAHASAN | WAKTU Pﬁggmm\r REF.
E 4. Menjelaskan proses pengambilan besi Pengambilan, o 1 1. Mobilisasi besi, keadaan ok- 8x50 Ceramah, 5,6
oleh mikroorganisme dan tumbuhan, | transportasi  dan | sidasi, kelarutan dan relevansi menit webb+animasi
proses transpor dan penyimpanan besi | penyimpana unsur i medias
dalam makhluk hidup. esensial besi © 2. Pengambilan besi oleh
! mikrootganisme/ siderophore
i 3. Pengambilan besi oleh tanam-
an/phytosiderophore
4. Transportasi dan penyimpan-an
_ , best
i 5. | Menjelaskan keberadaan dan |kegunaan | Enzim yang | 1. Urease 6x50 Ceramah, 5
enzim yang mengandung nikel. mengandung nikel | 2. Hidrogenase menit webb-+animasi
3. Metil koenzim M redukitase
_ 4. CO dehidrogenase
6. | Menjelaskan keberadaan dan |kegunaan | Protein Yang | 1. Cu sebagai pusat dalam!me- 6 x50 Ceramah, 5
protein yang mengandung tembaga. mengandung Cu aktifkan protein-oksigen menit webb-+animasi
2. Protein Cu sebagai oksidasis dan
redulktasis
3. Dismutase Cu, Zn dan supet-
oksida lainnya
PUSTAKA

1. Bowser, J. R., 1993, "Inorganic Chemistry", Wadworth Inc. Belmont, California.

2. Caret, Robert L., Denniston, Kathetine J., and Topping, Joseph J., 1993, " Principles and Aplig

Wm. C. Brown Publisher.

S

Harrowfield Jack, 2001, "Lecture
Jolly, William L., 1991, "Modern Inorg
Kaim, Wolfgang and Schwederski,
Wilkins, Patricia C. and Wilkins, Re

|

|
3

otes of Biological Inorganic Chemistry".
anic Chemistry", Second Edition, Mc. Graw Hill Inc.

Brigitte, 1994, "Bioinorganic Chemistry: Inorganic Elements

1lph G., 1997, "Innorganic Chemistry in Biology", Oxford Un

in the Chemistry of Life", John Wiley and Sons.
iversity Press. Inc.,, New York.

ations of Inorganic, Organic and Biological Chemistry”,
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@ GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakulish : KIMIA OirRGAN OLOGAM (ORGANOMETALLIC CHEMISTRY)
Kode MK /SKS/Semester : KIM /2 SKS/ Semester VI
Deskripsi : Matakuhah Kimia Organologam merupakan matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) yang menerangkan mengenal penerapan dari

perluasan] senyawa-senyawa koordinasi meliputi dasar-dasar reaksi, reaksi katalittk yang melibatkan senyawa organologam
maupun Heberadaan senyawa organologam di lingkungan

Standar Kompetensi : Men;elaskan terbentuknya senyawa organologam, reaksi-reaksi katalitik yang melibatkan senyawa organologam dan senyawa
o:ganologam yang terdapat di lingkungan.
Prasyarat : Kimia Koordmasx
; POKOK PENGALAMAN |
NO | KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1. Menjelaskan pengertian Pendahuluan 1. Pengertian Senyawa Organo-logam 2x50 ° i Ceramah, diskusi dan 3
senyawa organologam. 2. Sejarah penemuan senyawa Organologam menit tugas terstruktur
_ dan perkembangannya
2. Manjelaskan tetbentuknya : Dasar-dasar reaksi | 1. Aturan 18 e ( Efektif Atomic Number / 8x50 Ceramah, diskusi dan | 34
ikatan dalam senyawa | Organologam EAN) dan cacah elektron menit tugas terstruktur
organologam 2. Ligan dalam senyawa otganologam
. 3. Senyawa organologam golongan utama i
13. | Meprediksi terjadinya ikatan | Karakterisasi 1. Identifikasi dengan Infra Red Spectrofotometry 4x50 Ceramah, diskusi dan 3
antara logam-ligan | Senyawa 2. Identifikasi dengan Nuclear Magnetic menit tugas terstruktur
| Organologam Resonance
4. | Menjelaskan reaksi katalisis | Reaksi 1. Reaksi yang melibatkan penambah-an atau 10x50 Ceramah, diskusi dan | 1,3
organologam dan jenis-jenis | Organologam dan pengurangan ligan (Disosiasi dan substitusi menit tugas terstruktur |
| reaksinya | Katalisis ligan, adisi oksidatif, eliminasi reduktif dan ’
f . pemindahan nukleofilik) :
“ 2. Reaksi yang melibatkan modifikasi ligan
{ (Insersi, migrasi, eliminasi dan abstraksi)

PUGISVENESY APRSSIIES
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POKOK

1. Bowser, J., 1990, “Inorganic Chemi
2. - Craig, Peter, 1986, “Organometallic
3. Miessler, G.L and D.A. Tarr, 1991,
4. QOwen, S.M. and A.T. Brooker, 199

JEU QU P PR

aran s

stry””, John Wiley and Sons, Inc.
Coumpound in the Environment”, John Wiley and Sons, New York.
Inorganic Chemistry, Prentice Hall, Singapore
1, A Guide to Modern Inorganic Cmemistry, Longman Group, London

. PENGALAMAN
. NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF,
5. Menyebutkan senyawa ‘W.‘Sngnyawa 1. Oréanér;lmerkun T T [ TU8x50 *“Ceramah, diskusi dan | 2
otganologam yang dapat organologam di 2. Organotimah menit tugas terstruktur
menjadi polutan di lingkungan 3. Organotimbal
lingkungan 4. Organocarsen
5. Organosilikon
PUSTAKA



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : SINTESIS ANORGANIK (INORGANIC SYNTHESIS)
Kode MK/SKS/Semester : KIM /2 SKS/Semester VI
Deskripsi : Matakuliah Sintesis Anorganik merupakan Matakuliah Petilaku Betkarya (MPB) membahas tentang prinsip dasar dan teknik-
teknik sintesis senyawa anorganik serta karaktetisasinya
Standar Kompetensi : Menjelaskan cara mensintesis senyawa anorganik atau melakukan modifikasi tethadap suatu senyawa/bahan serta dapat
melakukani karaktetisasi terhadap senyawa/bahan tessebut .
Prasyarat : Mekanisme Reaksi Anorganik
POKOK PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1. Menjelaskan aspek termodinamika dan Dasar-dasat 1. Tinjavan termodinamika dan 5x50 Ceramah, diskusi dan 1,2
kinetika dalam sintesis senyawa anorganik | Sintesis kinetika pada sintesis menit tugas terstrukeur
anorganik
2. Contoh sintesis: H,50,; NH;;
(NH,),S0,
2. | Menjelaskan teknik-teknik sintesis senyawa | Teknik Sintesis | 1. Teknik Sintesis 9 x50 Ceramah, diskusi dan 1,2
anorganik dan dapat menerangkan reaksi- ¢ Pada kondisi vakum menit tugas terstruktur
reaksi yang texjadi, @ Secara elektrolitik
¢ Pada reaksi suhu tinggi
¢ Dengan lecutan listrik
(electrical discharge)
¢ Pada tekanan tingpi
¢ Fotokimia
2. Pertumbuhan kristal
3. | Llenjelaskan sifat-sifat senyawa anorganik | Karakterisasi 1. Sifat fsuc seayawa 6 x50 Ceramah, diskusi dan 2
. | dan dapat menentukan metode identifikasi | Senyawa 2. Spektrofotometri: IR, UV, menit tugas terstruktur |
‘ yang sesual V.i ' _ N AAS, XRD, EPR, NMR, MS
¥
i
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POKOK

' | T E . ) . oy - PENGALAMARN i
] NO l KOMPETENSI DASAR BALIASAN | SUB POKOK BAIHASAN WAKTU | BELAJAR REF.
[ 4 | Mendesain  proses  sintesis | senyawa | Rancangan | 1. Rancangan smteszssgnyafwa T 12x50 Ceramah, diskusi dan 1,23
N anorgamk sintesis § anorgamk terkini menit tugas terstruktur

1. Jolly, w., 1972, “The Synthetic and C

haracterization Inorganic Compound”, Prentice Hall, New York.
2. Angelici, R.J., 1977,”Synthesis and Techniques in Inorganic Chemistry”, WB Sounders, Publishers.
3. 8 Kopkar, 1987, Extraction of Metal in Organic Solvents”, Prentice Hall, New York.
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{%%}% GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPI’P)

FrnanssS,

i
Matakuliah : ELUSIDASI STRUKTUR ANORGANIK (INORGANIC STRUCTURE ELUCIDATION)

Kode MK/SKS/Semester : KIM /2 SKS/Semester VII
Desksinsi . Mata Kuliab Elusidasi Struktur Anorganik adalah Matakuliah Prilaku Berkarya (MPB) yang menerangkan beberapa metode
untuk menentukan stuktur senyawa anorganik terdirt dari metode difraksi, mevode mikroskopi dan metode spektroskopi.
Standar Kompetensi : Menjclaskan tentang: steuktur zat anorganik, gambaran umum tentang berbagai metode identifikasi dan penentuan struktur zat
anorganik] serta aplikasi metode diftaksi, metode mikroskopi dan metode spektroskopi untuk mendeterminasi struktur zat
anorganik
Prasyarat : Mekanisme Reaksi Anorganik
POKOK - PENGALAMAN
NO KOMPETENSI DASAR BALIASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1. | Menjelaskan struktur umum zat anaorganik, dan | Pendahuluan 1. Penjelasan umum tentang 6x50  Ceramah, diskusi dan 1
berbagai metode untuk mengidentifikasi dan struktur zat anorganik menit . tugas terstruktur
penentuan struktur zat anorganik. 2. Gambaran umum tentang :
berbagai metode
identifikasi dan penentuan
struktur zat anorganik :
2. | Menjelaskan prinsip dasar imetode difraksi, | Metode 1. Difraksi sinar-X: bubuk, 10x50 Ceramah, diskusi dan 1
penggolongan metode difraksi, membedakan | difraksi suhu tingg, kristal tunggal menit | tugas terstruktur
berbagai metode difraksi, serta aplikasi dari 2. Difraksi elektron
masing-masing metode difraksi tefsebut. 3. Difraksi neutron ' :
3. | Menjelaskan prinsip dasar métode mikroskopi, | Metode 3. Mikroskopi optikal [ 6x50  Ceramah, diskusi dan 1
penggolongan metode rnﬂctosk?opi, membedakan | mikroskopi 4. Mikroskopi elektron . menit tugas terstrukeur

berbagal metode mikroskopi, Serta aplikasi dari
masing-masing metode mikroskopi tersebut.




1. West, AR, 1984, “Solid State Chemisiryland Its Aplications”, John Wiley and Sons, USA

NO KOMPETENSI DASAR

Menjelaskan prinsip dasar metbde spektroskopi,
penggolongan metode spektroskopi,

spektroskopi tersebut.

membedakan betbagai metode spektroskopi, !
serta  aplikasi  dari masingimasing metode

POKOK
BAHASAN

Metode
| spektroskopi

SUB POKOII BAHASAN " WAKTU

[

Spektroskopt IR-Raman 10x50
Spektroskopi UV-tampak menit
Spektroskopt  NMR  dan

ESR

Spektroskopi elektron

Spektroscopi sinar X
Spektroscopi Mossbauer

PENGALAMAN
BELAJAR

Cerarnah, diskusi dan
tugas terstrukrar

| REF.

1



Matakuliah : BIOKIM
Kode MK /SKS/Semester KIM 354
Deskripsi

Standar Kompetensi:

protein da

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

proses biclogis.

[A FISIK (PHYSICAL BIOCHEMISTRY)
2 SKS/V1
: Materi kuliah Biokimia Fisitk ini membahas tentang tinjauan strukeur dan termodinamika senyawa makromolekul terutama
n asam nukleat, prinsip dan aplikasi beberapa metoda karakterisasi makromolekul, dan tinjauan molckular proses-

: Mahasiswa mampu menerapkan teori biokimia fisik dalam proses karakterisasi makromolekul serta proses biologis.

Prasyarat : Biokimia I
NO. | KOMPETENSI DASAR EAtiaoan | SUBPOKOKBAHASAN | WAKTU | PENGALAMAN BELAJAR | REF.
i. Setelah mahasiswa mengikut . Strulktur dan 1. Struktur Tiga Dimensi Agar mahasiswa mampu o "1,3—,4,5,“6_,?"
kuliah diharapkan mahasiswa Dinamika Protein dan Asam menguraikan aspek struktur dan
dapat : Makromolekul Nukleat termodi
Menguraikan aspek struktur dan 2. Termodinamika namika makromole- kul dipakai :
termodinamika maktomolekul Makromolekul metode: i
- Diskusi
- Pembuatan makalah
- Presentasi
- Kuis
2. | Menggunakan prinsip-prinsip Metode Pemisahan 1. Sentrifugasi, | 8x50 MAgar mahasiswa mampu 1,3

struktur dan termodinamika
dalam proses pemisahan dan
karakterisasi makromolekul

dan Karaktersasi
Makromolekul:
Prinsip & Aplikasi

Elektroforesis,
Spektrometri massa.

2. Difraksi Sinar X

3. Spektroskopi: IR, UV,
L/CD, NMR

4. Radioisotop

menggunakan prinsip
prinsip struktur dan
termodinarmika dalam proses
pemisahan & karakteisasi
muakrole- kul dipakai metode:
- Diskusi

- Pembuatan makalah

- Presentasi

- IKuis




:
NO. KOMI'ETENSI DASAR Bi(l?lling SUB POKOK BAHASAN | WAKTU t PENGALAMAN BELAJAR REF. E
3. Menguraikan strukoer dan " . Biokimia Membran 1. Struktur & I*'ungéi ¢ 4x50 Ag'u: mahasiswa mampu 2,6
fungsi membran sel Sel Membran Sel ‘ ‘ menguraikan struktur dan
2. Sistem Transpor fungsi membran sel dipakai
membran Sel metode: Diskusi, Pembuatan
3. Fungsi Lain makalah, Presentasi, Kuis
Biomembran
4. Mcngur'ulﬂn sistem sl sy araf,| | Tinjauan Molckular | 1. Sistem Sel Syaraf - 5x50 Agar mahasiswa mampu 2,6
mata dan otot secata molekular | Sistem Sel Biologi 2. Sistem Sel Mata j menguraikan sistem sel syaraf,
3. Kontraksi Sel Otot mata dan otot secara molekular
dipakai metode:
- Diskusi
- Pembuatan makalah
- Presentasi
| - Kuis
5. | Menguraikan mekanisme | | Mekanisme | 1. Komunikasi antar Sel 5x50 | Agar mahasiswa mampu 2
hormonal Hormonal 2. Jenis-jenis Reseptor Sel Menguraikan meka- nisme
3. Mekanisme Kerja hormonal dipakai metode:
Hormon - Diskusi
4. Hidrofilik dan - Pembuatan makalah
Hidrofobik - Presentasi
5. Amplifikasi & Modulasi - Kuis
Sinyal Hormonal ;
PUSTAKA: i o
1. Van Holde, K.E., ¢f o/, (1998), szcgb/es Physical Biochemsitry, Prentice-Hall, Inc., New Jetsey.
2. Devlin, T.M. (1997), Textbook of leorbemz.rtgi With Clinical Correlations, Fourth Edmon Wiley-Liss, Inc, USA.
3. Rhodes, G. (2000) Ciystallography 2 Mad: Crystal Clear: A Guide Users Of Macromolecnlar Models, Second Edition, Academic Press, California.
4. Boyer, R.F., (1993), Modern anhmf;zmz‘a/ Biochemsitry, Second Edition, The Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc, California.
5. Fersht, A. (2000), Structure And Mechanisn In Protein Science, Third Printing, W.H. Freeman and Company, New York.
0. Lehmnger A.L., (1973), Bioenergetics, 2* Edition, The Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc, California.
7.

Creighton, T.E., (1984), Proteins: Structure And Molecular Principles, W H. Freeman and Company, New York.




Matakuliah
Kode MIK/SKS/Semester
Deskripst

Standar Kompetensi

|
|

i

f@% GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Fewanns

s
. BIOKIMIA I (BIOCHEMISTRY I)

KIM 351/3 SKS/V
kontrol reaksi.

kehidupan sehari-hari.

Prasyarat : Biologi Umum, Kimia Fisik IT, Makro Molekul dan zat warna.
POKOK SUB PORKOK WAKTU
| NO. KOMPETENSE DASAR BAEIASAN BALASAN (MENIT) PENGALAMAN BELAJAR
1 Setelah mahasiswa mengikuti kuliah dibacapkan Falsafah Ciri-cid Zat Hidup | 25 " Dengan metode Diskusi, Pembuatan
mahas-iswa akan dapat: Mcnu“iUkkaﬂ!‘: Ciri-cir Biokimia. Biokimia dalam Zat 25 Makalzh, Presentasidan Kuis, mahasiswa
Zat Hidup ,Biokimia dalam Zat I—Iidu? dan Hidup mampu menunjukkan ciri-cird zat hidup,
mengt fientlﬁka.sz B}o:}xOlckul,TxansEormasx Biomolekul 50 biokimia dalam zat hidup dan
Enesgi, Reaksi Kimia dalam Sel Transformasi Energi 50 . mengidentifikast biomolekul, transformasi
dalam Sel - energi, reaksi kimia dalam sel.
Reaksi Kimrz dalam 50
Sel
2 Mengurutkan :IHiratki Organisasi Molekular Komponen Hirarki Organisasi ~ Dengan metode Diskusi, Pembuatan
Sel dan mengidentifikasi Spesialisasi dan molekular dar Molekular Sel 50 | Makalah, Presentasi dan Kuis, mahasis wa
Diferensiasi Biomolekul, Organisasi Struktur | sel Spesialisasi dan | mampu mengurutkan Hirarki organisasi
Sel Diferensiast I molekular sel & mengidentifikasi
| Biomolekul 50 | spesialisai dan diferensiasi biomolekul,
Organisasi Struktur | otganisasi strukeur sel,
Sel 2x50

: Dalam matakuliah ini mempelajari aspek umum biokimia seperti penyusun zat hidup, interaksi yang terjad: serta katalis dan

: Setelah mhhasiswa mengikuti mata kuliah diharapkan mahasiswa akan dapat menerapkan teori Biokimia yang diperolch dalam

2319

=y



NO.

KOMPETENSI DASAR

| Menggunakan teor :Sifat MolekuljAir, Sifat-

Sifat Penting Air dalam Zat Hidup, Asam-

Basa dan Buffer

POKOK

BAHASAN

"Air dalam zat

hidup.

b =

SUB POKOK
BAHASAN
St Molell s
Sifat-Sifat Penting .

Alir dalam Zat
Hidup
Asam-Bnsa dan
Buffer

Mengidentifikasi Jenis dan Fungsi

Karbohidrat: Glikogen, Pati, Dekstran sbg
gula cadangan dan Gula Kompleks pada

Membran, Lipid Jenis dan Fungsi

Lipid

(Membran Biologi dan Transport), Jenis dan

Sifat Asam Amino ,Protein: Struk

tur Peptida

daa Tiga Dimensi Protein, Jenis dan Fungsi
Protein (Protein Fibrous dan Globular) Jenis

dan Fungsi Vitamin, Mineral, dan

Koenzim

Karakteristik
Biomolekul

Jenis dan Fungs1 e

Karbohidrat:
Glikogen, Pati,
Dekstran sbg gula
cadangan dan Gula
Kompleks pada
Membran

Jenis dan Fungsi
Lipid (Membran
Biologi dan
Transpoxt)

Jenis dan Sifat Asam
Amino Protein:
Struktur Peptida dan
Tiga Dimenst
Protein

Jenis dan Fungsi
Protein {Protein
Fibrous dan
Globular)

Jenis dan Fungsi
Vitamin, Mineral,

dan Koenzim

WAKTU

- (MENIT)

50

50
2x50

3x50

4x50

2x50

3x50

PENGALAMAN BELAJAR

Dengan metode Diskusi, Pembuatan

" Makalah, Presentast & Kuis, mahasiswa

mampu menggunakan teori :Sifat Molekul
Adr, Sifat-Sifat Penting Air dalam Zat
Hidup, Asam-Basa dan Buffer

‘ Dengm metode Diskusi, Pembuatan
i Makalah, Presentasi & Kuis, mahasiswa

mampu mengidentifikasi Jenis dan Fungsi

karbohidrat Glikogen, Pat, Dekstran sbg

© gula cadangan dan Gula Kompleks pada
. Membran, Lipid Jenis dan Fungsi Lipid
i (Membran Biologi dan Transport), Jenis

dan Sifat Asam Amino ,Protein: Struktur
Peptida dan Tiga Dimensi Protein, Jenis
dan Fungsi Protein {Protein Fibrous dan
Globular) Jenis dan Fungsi Vitamin,
Mineral, dan Koenzim

REF

1,569

1,3
5.d.9




[

POKOK

SUB POXOK

WAKTU

NO. ? KOMPETENSI DASAR BAHASAN BAMIASAN (MENIT) PENGALAMAN BELAJAR
Menunjukkan : Biokatalis dan Struktur, Sifat, dan 50 Dengan metode Diskusi, Pembuatan
Struktur, Sifat, dan Klasifikasi Kontrol Klastfikasi Enzim Makalah, Presentasi dan Kuis, mahasis-

Mekanisme Reaksi, Kinetika Reaksi, Biokimia Mekanisme Reaksi 50 wa mampu menunjukan Struktur,sifat dan
Jnhibisi , Isolast, Enzim Klasifikasi, mekanisme Reaksi, Kinetika
Pemurnian, Karakterisasi,dan Amobilisasi, Kinetika Reaksi 50 Reaksi, Inhibisi , Isolasi, Pemurnian,
serta Aplikasi Enzim Enzimatis Karakterisasi,dan Amobilisasi, serta

Inhibisi Enzim 50 Aplikasi Enzim
Isolasi, Pemurnian, 50
dan Karakterisast
Enzim
Amobilisasi Enzim 50
Aplikasi Enzim
Menguraikan : Struktur, Sifat Struktur DNA 30 Dengan metode Diskusi,Pembuatan

Struktur dan Fungsi Biologis DNA dan Peran Fungsi Biologis 50 Makalah,Presentasi dan Kuis, mahasiswa
Struktur , Macam dan Fungsi Biologis RNA Asam DNA mampu mengu raikan Struktur dan
,Biosintesis Protein, Nukleat. Struktur dan Macam 50 Fungsi Biologis DINA struktur, macam
Nukleoprotein RNA dan Fungsi Biologis RINA, Biosintesis

Fungsi Biologis 50 Protein, Nukleoprotein
RNA
Biosintesis Protein 50

[ Nukleop:zocein 50 |

PUSTAKA:

1. Devlin, T.M., (1997), Textbook of Biochemistry With Clinieal Correlations, Fourth Edition, Wiley-Liss, Inc, USA.

2. Brown, W.H., and Rogers, E. P,, 1980, General, Onrganic and Biocheniistry , Student Edition Wadswarth International, USA

3. Lehninger, (1 977) Biochemistry, second edition, Worth Publisher, Inc, USA.

4. Mathews, C X, and Van Holde, KIE., (1996), Biochemistry, second edition, The Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc, California, USA.

5. Stryer L., (1988), Biochenristry, third edition, WH Freeman and Company, New York, USA.

6. Trehan, K., 1987, Biochemisiry, Willy Eastern Limited, New Delhi.

7. Voet, D, and Voet, ].G., (1990}, Bz{ad;mz.rtggjohn Wiley and Sons, New York, USA.

8. erahadlkusumah M, (1 985) Biokimia: Protein, Engin, dan Asam Nukleat, Penerbit ITB, Bandung

9. Wuryant, 1999, Buku Pegangan Kuliah Mahasiswa Bagian A, Lab. Biokimia, Jurusan Kimia FMIPA UNDIP, Semarang, Indonesia.

1,3
s.d.9
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)
u,q“l\\'

Matalculiah : PRAKTIKUM BIOKIMIA I (BIOCHEMISTRY EXPERIMENT I)
Kode MK /SKS/Semester KIM 351P/ 1 SKS
Deskripsi : Dalam matakuhah ini mahasiswa melakukan beberapa percobaan analisis kualitatif dan kuantitatif terhaclqp senyawa

karbohxdrat lipid, protein, vitamin dan kandungan senyawa dalam urine serta melakukan uji kualitatif aktivitas enzim dan isolasi
mikroorganisme.

: Setelah menglkum mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu membuktikan beberapa uji kualitatif dan kuantitatif terhadap
blornolekul serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehati-hari.

Standar Kompetensi

Prasyarat : Biokirnia I Praktikum Kimia Organik, Praktlkum Kimia Fisik T
POKOK . WAKTU PENGALAMAN
NO. | KOMPETENSI DASAR BALIASAN SUB POKOK BAHASAN (MENIT) BELAJAR REF.
1. Mahasiswa mampu Karbohidrat: Reaksi- | v Uji Molisch 1x 180 Melalui metode diskﬁsi 1,'2“
melakukan analisis kualitatif ||reaksi senyawa v" Uji Benedict membuat laporan,presentasi
terhadap senyawa sakarida v Uji Barfoed praktikum mahasiswa
karbohidrat v' Hidrolisis polisakarida diharapkan mampu
melakukan analisis kualitacif
terhadap senyawa karbohlclmt
2. Mahasiswa mampu Lipid: Analisa Analisa Kualitatif: 1 x 180 Melalui metode dlskusi 1,2
melakukan analisis kualitatif | |kualitatif dan v" Uji Peroksida membuat laporan,presentasi
dan kuantitatif terhadap kuantitatif v" Uji fosfat pada lesitin praktkum mahasiswa
senyawa lipid v Uji kolesterol (Lieberman- diharapkan mampu
Burchard) : melakukan analisis koalitacif
Analisa Kuantitatif: dan kuantiearif terhadap
¥v" Penentuan angka iod senyawa lipid
v Penentuan angka penyabunan

i el g s =



POKOK

" WAKTU

PENGALAMAN
NO. | KOMPETENSI DASAR BAHASAN | SUB POKOK BAHASAN " (MENIT) BELAJAR REF.
, ‘ ; .
3 Mahasiswa mampu - . Protein: Sifat reaksi Mﬁii Kualitatift T 1x180  Melalui metode diskus:, - 1,2
melakukan beberapa uji ' dan titrasi formol v" Tes Ninhidrin membuat laporan, presentasi
asam amino dan protein i V" Tes Biuret praktikum mahasiswa
serta mengukur kadar v" Tes Kanthoprotein diharapkan mampu
protein v Tes Millon melakukan beberapa uji asam
v Tes Sulfur amino dan protein serta
Reaksi Pengendapan Protein: mengukur kadar protein
v" Pengendapan oleh garam
v" Pengendapan oleh logam berat '
¥" Pengendapan oleh alkohol
¥" Denaturasi protein
v" Penggumpalan protein i
Percobaan Titrasi Formol
Mahasiswa mampu Enzim: Pengaruh v Uji aktivitas enzim amilase  1x180 éml\/lelalui metode diskusnl:, 1.2
membuktikan pengaruh pemanasan dan pankreatik membuat laporan,presentasi
pemanasan dan inhibitor inhibitor terhadap ¥" Uiji aktivitas enzim lipase praktikum mahasiswa
tethadap aktivitas enzim aktivitas enzim pankreatik diharapkan mampu
membuktikan pengaruh
pemanasan don inhibitor
terhadap aktivitas enzim }
Mahasiswa mampu Vitamin:Sifat reaksi v Vitamin A 1x180 Melalui metode diskusi, 1,2
melakukan analisis kualitatf | vitamin v' Vitamin B1 membuat laporan, presentasi
dan kuantitatif terhadap v Vitamin B2 praktikum mahasiswa
vitamin v Vitarmin C diharapkan mampu
v Sifat antcksidan vitamin C melakukan analisis kualitacif
v" Penentuan kadar asam askorbat dan kuantitatif terhadap
(vitamin C) vitamin
Mahasiswa matmpu Utine: Identifikasi Senyawa Organik Dalam Urine: | 1x180 | Melalui metode diskusi, 12
melakukan identifikasi senyawa dalam urine ¥ Pemecahan ureum oleh urease membuat laporan,presentasi
senyawa-senyawa yang v" Testadanya gula pereduksi . praklkum mahasiswa

T
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a
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NO.

KOMPETENSI DASAR

POKOK
| BAHASAN

SUB POKOK BAHASAN

terkandung di dalam urine
manusia

AN NN

Tes adanya kreatinin

Percobaan JAFFE

Percobaan WEYL

Tes adanya asam urat dan

garamnya

Percobaan Muroksid

Percobaan Reduksi Perak

(SCHIFE)

v Tes adanya senyawa keton
{petcobaan Rhotetn)

¥" Tes adanya protein

Senyawa Anorganik Dalam

Urine:

v Tes adanya amoniak

Tes adanya klorida

Tes adanya fosfat dan kalsium

ANEN

WAKTU
(MENIT)

BELAJAR

' dihgfapkan rr;:lrnpu

melakukan identifikasi
senyawa-senyawa yang
- terkandung di dalam urine

rmanusia

PENGALAMAN

REF.

Mazhasiswa mampu
melakukan petcobaan

mikrobiologi dasar

Mikrobiologi: Isolasi
dan penanaman

mikroba

Pembuatan medium nutrient
cair
Pembuatan medium nutrient
agar

v’ Isolasi bakteri

v Menanam bakteri pada

v

v
v
v Tes adanya sulfat
v
v

medium nutrient cair
Menanam bakteri pada agar
iring

1x 180

diharapkan mampu

mikrobiologi dasar

PUSTAKA:

1.
2

Benyamin, FL., (1960),”Laboratory,
Plummer T.D,(1978), “An Intrody

Manual of Biochemistry”, fifth edition W.B. Saudets Company,
\ction to practical biochemistry”. Second edition, Tata McGraw-
3. Brock, T.D., and Philips, J.A., (1985), General Microbiology A Laboratory Manual, Aca

Philadelphia, London.

Hill Publishing company Ltd, New Delhi.
demic Press, New York.

4. Seeley, HW., and Van Dematk, Iij, (1972), Microbes In Action A Laboratory Mannal of Microbiolgy, Second Edition, W.H. Freeman

. Melalui metode diskusi,

membuat laporan, presentasi
praktikum mahasiswa

melakukan percobaan

13,4




Matakuliah
Kode MK /SKS/Semester
Deskripsi

Standar kompetensi

. BIOKIMIA II (BIOCHEMISTRY II)
KIM 352/3 SKS/VI

: Dalam mata kuliah ini dibahas mengenai proses-proses transfer energi, metabolisme biomolekul serta penyimpanannya,

informasi genetik dan peran antibodi di dalam sistem kekebalan tubuh

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

: Mampu rniengidentiﬁkasi dinamika energi dan makromolekul dalam sistem malkhluk hidup

Prasyarat : Biokimia I
POKOK i WAKTU PENGALAMAN
| NO | KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN | (MENIT) BELAJAR
T | PENGANTAR | 30 [

2 | Mahasiswa mampu I BIOENERGETIKA | 2.1 Daur Energi dalam Sel 6 x50 Melalui metode  diskusi,
menguraikan proses-proses 2.2 Penggunaan Fosfat Berenergi kuis, prakdkum mahasiswa
transfer energi di dalam sel Tinggi diharapkan mampu
makhluk hidup 2.3 Fosforilasi Oksidatif dan Elektron menguraikan proses-proses

Transport transfer energi di dalam sel
2.4 Transport lon melalui Membran makhluk hidup
2.5 Kontraksi Otot
. 2.6 Foto Fosforilasi

3 Mahasiswa mampu METABOLISME 3.1 Konsep Dasar Metabolisme Melalui metode  diskusi,
mengurutkan tahapan 3.2 Metabolistne Karbohidrat kuis, praktikum mahasiswa
proses metabolisme 3.2.1 Glikolisis diharapkan marnpu
biomolekul dalam makhluk | | 3.2.2 Siklus Asam Sitrat mengurutkan tahapan
hidup serta mampu i 3.2.3 Glikoneogenesis proses metabolisme
menunjukkan ! 3.2.4 Glikogenolisis i biomolekul dalam makhluk
penyimpanganmnya 3.3 Metabolisme Asam Lemak : hidup serta mampu

3.3.1 Beta oksidasi as. Lemak E menunjukkan
3.3.2 Biosintesis as. Lemak i penyimpangannya

3.4, Metabolisme Protein
3.4.1 Degradasi Asam Amino
3.4.2 Siklus Urea

REF.

V 112":3“:& -

1,234



POKOK WAKTU PENGALAMAN
NO | KOMPETENSIE DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN (MENIT) | BELAJAR
T T35 Metabolisme Asam Nukleat ' o

: 3.5.1. Metabolisme Puiin |

: 3.5.2. Metabolisme Pirimidin

' 3.6. Integrasi Metabolisme

| 3.7 Penyakit-penyakit akibat |

j Penyimpangan Metabolisme '

C 4 Mahasiswa mampu ALIR INFORMASI ' 4.1 Kromosom dan Gen E Melalui  metode diskusi,
menunjulkkan tahapan GENETIK . 4.2 Replikasi 6 x50 { kuis, praktikum mahasiswa
proses informasi genetik di 4.3 Transkripsi | diharapkan mampu
dalam makhluk hidup 4.4 Kode Genetik menunjukkan tahapan

4.4 Translasi proses informasi genetik di
4.5 Regulasi Ekspres; Gen dalam makhluk hidup
5 Mahasiswa mampu IMMUNOKIMIA | 5.1 Antibodi dan Respon Kekebalan ' Melalui  metode di"skusi,
menguraikan struktur dan 5.2 Struktur Antibodi dan Mekanisme 5 x50 kuis, praktikum mahasiswa
fungsi antibodi dalam Selular Pembentukan i diharapkan mampu
sistem tubuh makhluk Antibodi menguraikan strukmur dan
hidup i fungsi  antbodi dalam
i sistem  tubuh  makhluk
; hidup
PUSTAKA
1. Devlin, T.M,, {1997), Textbook of Bzocbemz.rtgl With Clinical Correlations, Fourth Edition, Wiley-Liss, Inc, USA.
2. Lechninger, (1 97T, Biacheniistry, second edition, Worth Publisher, Inc, USA.
3. Mathews, C.K., and Van Holde, K E., (1996), Biochemistry, second edition, The Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc, California, USA.
4. Stryer L. (1988) Biochemistry, third edltlon USA.
5. Voet, D, and Voet, ].G., (1990), B(acf’lemz.rlgl,John Wiley and Sons, New York, USA.
6. Wirahadikusumah M, (1985), Biokimia: Protein, Engim, dan Asam Nukleat, Penerbit ITB, Bandung
7. Wirahadikusumah M, (1985), Biokimia: Metabolisme Energi, Karbohidrat, dan Lipid, Penerbit ITB, Bandung

AL e e
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REF,

1,24
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Matakuliah
Kode MK /SKS/Semester
Deskripsi

Standar Kompetensi

|
: PRAKTIKUM BIOKIMIA II (BIOCHEMISTRY EXPERIMENT II)
KIM 352R/1 SKS/VI

. Dalam matakuliah ini mahasiswa melakukan beberapa percobaan yang mendukung matakuliah biokimia II, yaitu meliputi aspek

mctabolisil’ne, karakteristik protein/enzim, reaksi Maillard dan bicinformatika

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

: Setelah .mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu membuktikan tahap-tahap reakst metabolisme, pengaruh

aktivitas enzim terhadap konformasi protein, tahap-tahap dalam pengolahan data-data genetika serta mampu menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Konformasi Protein
Menggunakan

Viscomete

menunjukkan pengaruh aktvitas
enzim terhadap konformasi
protein

Prasyarat : Biokimia i, Praktikum Biokimia I
% NO DASAR | IHI'OKOK BAHASAN | SUB POKOK BAHASAN (MENTT) PENGALAMAN BELAJAR = REF.
1 Mahasiswa mampu Isolasi, Pemurnian 1 Tsolasi Enzim a-Amilase | 1x180 | Melalui metode diskusi, membuat 1
melakukan isolasi, A‘iwal dan Uji Aktivitas | 2. Fraksinasi Amonium laporan,presentasi praktikum ‘
pemurnian awal dan uji Spesifik Enzim a- Sulfat Enzim a-Amilasc mahasiswa diharapkan mampu
aktivitas enzim Amilase 3. Uji Aktivitas Spesifik melakukan isolasi, pemurnian 1'
Enzim a-Amilase awal dan uji aktivitas enzim
2 Mahasiswa mampu Metabolisme 1. Produksi Pati Selama | 1x180 | Melalui metode dxskum,membuat : 2,—5
membuktikan tahap reaksi | Karbohidrat Proses Fotosintesis laporan,presentasi praktikum |
pembentukan pati dan | 2. Produksi Piruvat pada mahasiswa diharapkan mampu |
piruvat Fermentasi Glukosa membuktikan  tahap  reaksi !
oleh Ragi pembentukan pati dan piruvat E
3 Mahasiswa mampu P‘roﬁl Alktivitas 1. Profil Aktvitas 1x180 Melalui metode diskusi, membuat 2,3
menunjukkan pengaruh Bromelin terhadap Bromelin tethadap laporan,presentasi praktikum
aktivitas enzim terhadap Protein dan Perubahan Gelatin mahasiswa diharapkan mampu
konformasi protein Konformasi Protein 2. Penentuan Perubahan




|

1. Colowick, S.P and Kaplan, N.O., 1957, “Methods in Enzimology”, vol. 111, Acad. Press. Inc., New York, 448-450.
Dartow, Edward E., 1989, “Student Research Projects in Food Science, Food Technology and Nutrition”, Ohio State University.

2.
3. Miller, D.ID., 1998, “Food Chemis
4. Yoshimura, Yoshihiro, 1997, “Ant

Chemical Society.

try: A Laboratory Manual”, John Willey & Sons. Inc.,, New York, USA.
1oxidative Effect of Maillard Products Using Glucose — Glycine Model System™, J. Agric. Food Chemistry, 45, American

|
KOMPETENSI I WAKTU
NO DASAR j OKOK BAHASAN | SUB POKOK BAHASAN (MENIT) PENGALAMAN BELAJAR REF.

4 | Mahasiswa mampu Reaksi Pencoklatan | 1. ReduksiReaksi | 1x180 | Melalui metode diskusi, membuat 3,4,
membuktikan reaksi Pencoklatan Enzimatis laporan, presentasi praktkum _
pencoklatan (Maillard) 2. Pencoklatan mahasiswa diharapkan mampu i
secara enzimatis maupun Nonenzimatis (Reaksi membuktikan reaksi pencoklatan
non enzimatis Millard) (Maillard) secara enzimatis .

maupun non enzimatis .

‘ 5 Mahasiswa mampu Piroﬂl Pembentukan 1. Perlakuan awal putih telur 1x180 Melalui metode diskusi, membuat =~ 2
| membuktikan profil Busa Putih Telur 2. Pembentukan busa putih laporan,presentasi praktikum
pembentukan busa putih telur mahasiswa diharapkan mampu

tetur 2. Penilaian sifat-sifat busa membuktikan profil

3. Penentuan stabilitas busa pembentukan busa putih telur

6 Mahasiswa mampu Bioinformatika 1. Mengolah data bicinfor- 1x180 Melalui metode diskusi, membuat © 6 |
mengolah data informasi matika secara komputasi laporan,presentasi praktikum 5
genetika 2. Penelusuran data mahasiswa diharapkan mampu :

bioinfor-matika melalui mengolah data informasi i
database internet” genetika

PUSTAKA:

5. Agustina, L.N.A., 2002, Pengaruh Produk Reaksi Maillard (MRP) Terhadap Pertumbuhan Mikroorganisme dalam Nita Tebu”, J. Kimia dan Sains Aplikasi,

Jurusan Kimia FMIPA, Undip.

6. Baxevanis, AD and Ouellette, B.FF {editor), 2001, “Bioinformatics: A Practical Guide to the Analysis of Genes and Proteins”, 2" edition, John Wiley

and' Sons, USA.

PRV



Matakuliah
Kode MIK/SIKS/Semester
Diskripst

Standar kompetensi

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PLEIRKULIAHAN (GBPP)

: BIOKIM:IA MEDIS (MEDICAL BIOCHEMISTRY)
KIM 3506/2 SKS/V1

- Dalam miata kuliah ini dibahas mengenai pengertian sehat dan sakit secara biokimia, jenis-jenis penyakit dan diagnosa sccara

konvensional dan modern, mekanisme dan interaksi senyawa obat di dalam tubuh, pengertian, jenis serta produksi vaksin, dan
terapi gen serta aplikasinya.

: mampu menunjukkan mekanisme dan interaksi senyawa obat dengan sel di dalam system makhluk hidup

Prasyarat : Biokimia [
| NO. KOMPETENSI DASAR BALIASAN SUB POKOK BAHASAN (MENIT) PENGALAMAN BELAJAR  REF.
L1 Mahasiswa marpl | Kaitan  antara | 1. Pengertian Obat dan Sehat T 2xs0 "ﬁwéggd;ﬁmtodc diskusi 125
: menunjukkan adanya kaitan | Obat dan | 2. Fungsi Obat . mahasiswa mampu menunjukkan
' antara obat dan kesehatan Kesehatan " keterkaitan obat dan keschatan
2 Mahasiswa ' rﬁémpu- Metabolisme 1. Integrasi Proses 4 x 50 Dengan metode diskusi, kuis 1,2,3,5
membedakan proses | dalam Tubuh Metabolisme dalam Tubuh . mahasiswa mampu membedakan
metabolisme  normal  dan | Manusia 2. Penyimpangan Metabolisme " metabolisme dalam tubuh
abnormal
3 Mahasiswa mampu Jenis-Jenis 1. Penyakit Infeksi 6 x50 Dengan metode diskusi, kuis, )
membedakan jenis-jenis Penyakit 2. Penyakit akibat _ pembuatan makalah mahasiswa
penyakit Penyimpangan Pola * mampu membedakan jenis-jenis
Makan/Diet | penyakit
3. Penyakit Keturunan
_ 4. Penyakit Psikologis
4 | Mahasiswa mampu Mekanisme 1. Jenis-Jenis Obat U 6x50 Dengéﬁ metode diskusi, kuis 1,2,3
mengurutkan tahapan Obat dalam 2. Hubungan Struktur dan . mahasiswa mampu mengurutkan
mekanisme dan interaksi obat | Tubuh Aktivitas Biologi Obat - tahapan mekanisme obat dalam
didalam tubuh : tubuh




| s, I POKOK , WAKTU
| NO. | KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN (MENIT)
™75 | Mahasiswa mampu [ Diagnosa | 1. Diagnosa Konvensional (uji 4x 50

menunjukkan jenis-jenis Penyakit mikrobiologis, kolesterol,

diagnosa penyakit secara gula darah, Urine, SGPT,

koavensional dan modern SGOT, dll)

2. Diagnosa Mutakhir (PCR,
ELISA, RFLP, dlY)

i Mahasiswa mampu Vaksin dan 1. Pengertian dan JemsValgsln 6x50

menguraikan mengenal vaksinl | Terapi Gen 2. Produksi Vaksin

dan terapi gen 3. Terapi Gen dan Aplikasinga
i} | MID Semester | 2 X @.100 menit ’

PUSTAKA: .

1. Foye, W., (1988), Kimia Medisinal, UGM Press, Yogyakarta
2.

3. Devlin, T.M., (1997), Textbook of Biochemisiry

4.

5.

6.

Suryohudoyo, P., (2000), Kapita Selekta: Imn Kedokteran Moleksnler, Sagung Seto, Jakarta.

4x50

With Clinical Correlations, Fourth Edition, Wiley-Liss, Inc, USA.

Strachan, T., dan Read, AP., (199f9), Himan Moleenlar Genetics 2, Second Edition, Wiley-Liss, Inc., New York.

Luduena, R.F., (1995), Learning Bi%wbemi:tg;: 100 Case Oriented Problenss, Wiley-Liss, Inc., New York.
Maulik, S., dan Patel, S., (1997), Molecular Biotechnology: Therapentic Aplication and Sirategies, Wiley-Liss, Inc., New York.

PENGALAMAN BELAJAR

Dengan metode diskusi, kuis
mahasiswa mampu menunjukkan
jenis-jenis diagnosa penyakit

Dengan metode diskusi, kuis
mahasiswa mampu mengl.raikan
vaksin dan terapi gen

REF,

1,2,5

24,6



Matakuliah
Kode MK/SKS/Semester  IKIM 353
Deskripsi : Dalam ma

Standar Kompetensi:

|
|
|
i

3 SKS/V

|
. BIOKIMIA PANGAN (FOOD BIOCHEMISTRY)

cara-cara pengelolaan bahan pangan.

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBI'P)

Mampu mchgidentiﬂkasi bahan pangan hewani, nabati, dan mampu menerapkan cara-cara pengelolaan bahan pangan.

itakuliah ini dibahas tentang aspek biokimia pangan yang meliputi kaitan antara bahan pangan dan masyarakat sera

Prasyarat : Makromolekul dan zat warna.
POKOK WAKTU PENGALAMAN
NO. KOMPETENSI DASAR BALIASAN SUB POKOK BAHASAN (MENTIT) | BELAJAR REF
1 Setelah mahasiswa mengikuti Pengantar. Bahan pangan dan masyarakat. 50 | Agar mahasiswa dapat 1,2,3,
kuliah diharapkan mahasiswa menunjukkan hubungan 56,7
dapat : Menunjukken hubungan antara bahan pangan dan
antara bahan pangan dan masyarakat dipakai metode
masyarakat. diskusi, Pembuatan
makalah, Presentast, Kxwis
2 | Mendiskripsikan bahan pangan Diversifikasi Hewani: 9% 50 | Apar mahasiswa dapat EERETEY
hewani dan nabati. Pangan v" Biokimia Daging mendeskripsikan bahan t

v" Biokimia Ikan

v" Biokimia Telur

v' Biokimia Susu

Nabati:

v" Biokimia Serealta

¥~ Biokimia Gula

v' Biokimia Minyak Nabati
Hewani

dan

pangan hewani dan nabati
dipakai metode : diskusi,
Pembuatan makalah,
Presentasi, Kavis




telah didapat dengan keadaan
sekarang (mutakhir).

mutakhir teknologl bahan pangan

POKOK © WAKTU PENGALAMAN
' NO. KOMPETENSI DASAR BAHIASAN SUB POKOK BAHASAN (MENIT) | BELAJAR
3 Mengidentifikasi jenis-jents adibif | Aditf dan . v Jenis-jenis aditil bahan pangan 4x50 Agar mahasiswa dapat
bahan pangan, jenis-jenis kontaminan v" Jenis-jenis kontaminan _: mengidentifikasi enis-jenis
kontaminan,pengarun zat aditif bahan pangan v Pengaruh zat adidif, kontaminan aditif bahan pangan, jenis-
dan kontaminan terhadap terhadap kesehatan tubuh jenis kontaminan, pengaruh
kesehatan tubuh. zat aditif dan kontaminan
terhadap kesehatan tubuh
dipakai metode: Diskusi,
Pembuatan makalah,
Presentasi, Kwis
4 Mengidentifikasi jenis-jenis Higienitas v’ Senyawa beracun dalam bahan 4x50 Agar mahasiswa dapat
senyawa beracun dalam bahan Pangan pangan mengidentifikasi jenis-jenis
pangan . v/ Pencegahan pericemaran bahan senyawa beracun dalam
pangan bahan pangan, dipakai
v Penyimpanan bahan pangan metode: diskusi, pembuatan
makalah, presentasi, kwis
5 Menerapkan cara-cara Pengolahan v" Jenis jenis Pengolahan bahan 6x50 | Agar mahasiswa dapat
pengolahan dan pengawetan dan pangan menerapkan cara-cara
bahan pangan. Pengawetan v" Pengaruh pengolahan terhadap pengolahan dan
Bahan Pangan sifat-sifat bahan pangan pengawetan bahan pangan,
¥" Cara-cara pengawetan bahan dipakai metode: diskusi,
pangan pembuatan makalah,
v Pengaruh pengawetan terhadap presentasi, kwis
sifat-sifat bahan pangan
Mengkaitkan antara teori yang Topik Khusus | ¥* Membahas perkemba ngan 4x50 Agar mahasiswa dapat

mengkaitkan antara teorl
yang telah didapat dengan
keadaan sekarang
(mutakhir) dipakai metode:
peninjauan industri, diskusi,
pembuatan makalah,
presentasi, I{wis

4
LN
o e

~

R

[Sa i

-

~ e



!
!
|
PUSTAKA: |
Belitz, H.D., and Grosch, W., 1987, Food Chemistry, second edition, springer verlag, Berlin, Germany.
Buckle, I\/\ Ldwards, R.A., Fleet, G.I1., dan Wooton, M., 1987, Ilmu Pangan, UT Press (penterjemah: Harl Purnomo dan Adione).
deMan, J.M., 1997, Kimia M.xk.mtm (p{.m_r]un.lh Prof. Dr. Kosasih Padmawinata), edisi kedua, penerbit I'FB, Bandung,
Frazier, W.C, and Westhoff, D.C.,|1998, Food Microbiology, McGraw Hill Book Co., Singapore.
Prawirokusuma, S., 1991, Biokimia Nutrisi, edisi sats, BPFE, Yogyakarta.
Sediaocetama, AJ., 1989 Ilmu GIZI jilid 1T, Penerbit Dian Rakyat, Jakarta.
Winarno, F.G., 1992, Kimia Pangan dan Gizi, Gramedia Pustaka Utama.
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Matakuliah
Kode MK /SIKS/Semester
Deskripsi

. PRAKTTKUM BIOKIMIA PANGAN (FOOD BIOCHEMISTRY EXPERIMENT)
KIM 353P/1 SKS/VI

. Pelaksandan praktikum biokimia pangan berorientasi pada pemecahan kasus (problem solving) yang berbasis pada riset

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPT)

sederhani. Praktikum ini dilakukan dalam grup kecil (maksimal 2 mahasiswa) dan tiap grup mengerjakan satu tema nset

sederhana. Ta

Riset, An{alisis Data, Pembuatan Paper & Presentasi.

Standar Kompetensi:

hap-tahap riset yang harus dilakukan meliputi: Penggalian Ide, Desain Riset Sederhana, Preparasy, Pelaksanaan

: Mahasiswa mampu mengkontruksikan tahap-tahap tisct sederhana dibidang  biokimia - pangan dan  membuk-ukannya

dilaboratorium serta mampu menganalisis hasil risetnya yang akan menjadi bekal dalam menyclesaikan masalah-masalah tul

diindustri pangan.
Prasyarat : Biokimia,Pangan, Prakiikum Kimia Organik 11
NO KOMPETENSI DASAR BAMASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR REF.
1 | Mengidentifikasi Penggalian Ide 1. Pencarian ide Mandiri v Berfikir keids, logis, | 1,43 |
proses/permasalahan di 2. Pemaparan ide (awal) (1 x 180 menit) dan strategis
dalam industi bioteknologi 3. Pendalaman ide Tatap Muka v" Mengekspresikan ide i
4. Pemaparan ide (akhir) (1 x 180 menit) kreatif j
Terstruktur
(1 x 180 menit)
2 Merancang percobaan Desain Riset 1. Peneclusuran literatur | Mandiri v Membaca literatur i,é, 3
sedethana 2. Pembuatan proposal (1 x 180 menit) v" Menulis proposal
3. Presentasi proposal Tatap Muka v Mempresentasikan
(1 x 180 menit) proposai
Terstruktur
) __ (1 x 180 menit)
3. | Mampu mempersiapkan Preparasi Riset 1. Preparasi Alat Laboratorium v Menimbang bahan | 4-10*
semua kebutuhan ekperimen 2. Preparasi Bahan (1 x 180 menit) v Membuat larutan
' (- v" Standarisasi larutan
v

)
R S

Mengg}makan alat




Format Proposal dan Laporan/Paper Praktikum diadaptasi dari:

2. Tim DIKTI, 2002, Panduan Pelaksz
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pe

Teknik Presentasi diadaptasi dari:

1. Koordinator Tugas Akhir, 2004, Pedoman Penulisan Tugas Akhir, Jurusan Kimia FMIPA Universitas Diponegoro, Semarang.

3. Kerr, W. J., Mutray, R. E. G, Moot
Chemists, J.Chem. Ednc., T7(2): 191

ndidikan Tinggi, Jakarta.

- 194,

g POKOK PENGALAMAN
: NO KOMPETENSI DASAR BAHASAN SUB POKOK BAHASAN WAKTU BELAJAR

4 Mampu melakukan percobaan Pelaksanaan Riset 1. Uji pendahuluan i Laboratorium v Meclakukan percobaan

di laboratorium 2. Perlakuan/proses (5 x 180 menit) v" Melakukan identifikasi
3. Karakterisasi/identifikasi v" Menyelesaikan masalah
5 | Mampu menganalisis dan Analisis Data 1. Penyusunandata | Mandiri v Dokumentasi data

menyimpulkan data hasil 2. Perhitungan data (1 x 180 menit) v' Analisis data
percobaun 3. Penafsiran data Tatap Muka v Membuat kesimpulan

(1 x 180 menit)

Terstruktur

(1 x 180 menit)

6 | Mampu membuat laporan Pembuatan Paper 1. Sistematika paper Mandiri [ v Menulis laporaﬁ‘/ paper

(papet) 2. Konsultasi paper . (1 x 180 menit) dengan baik dan benar
3. Penjilidan paper Tatap Muka
{1 x 180 menit)
Terstruktur
(1 x 180 menit)

7 | Mampu mempresentasikan Presentasi poster 1. Pembuatan poster Laboratorium v Mérhpreé'éﬁ”tasikan
hasil percobaan dalam forum || dan Seminar (oral) 2. Pameran poster (1 x 180 menit) hasil percobaan dg
ilmiah 3. Setninar (oral) baik dan benar

PUSTAKA:

e, B. D., and Nonhebel, D. C., 2000, An Integrated Communication Skills Package for Undergraduate

REF.

4-10#

4-10 *

inaan Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Edisi V1, Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada



(*) = Sumber referensi dari substansi materi praktikum disesuaikan dengan topik dari percobaan yang dilakukan, terutama berdasarkans
4. Belitz, H.D., and Grosch, W., 1987, Food Chemistty, second edition, springer verlag, Berlin, Germany.

5. Buckle, K.A., Edwards, R.A., Fleeé, G.H., dan Wooton, M., 1987, Ilmu Pangan, Ul Press (penterjemah: Flari Purnomo dan Adiono).

6. deMan, J.M., 1997, Kimia Makanan, (penerjemah: Prof. Dr. Kosasih Padmawinata), edisi kedua, penerbit ITB, Bandung.

7. Frazier, W.C, and Westhoff, D.C., 1998, Food Microbiology, McGraw Hill Book Co., Singapore.
8
9.
1

. Prawirokusuma, S., 1991, Biokimia Nutrisi, edisi satu, BPFE, Yogyakarta.
Sediacetarna, A.]., 1989 Ilmu GIZi jilid IT, Penerbit Dian Rakyat, Jakarta.
0. Winarno, F.G., 1992, Kimia Pangian dan Gizi, Gramedia Pustaka Utama.
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)
MATAKULIAH BIOMOLEKULER

Matakuliah Biomolekuler (BIOMOLECULE)
Kode KIM 453 -
SKS 2 SKS
Deskripst Materi kulial‘il Biomolekuler membahas tentang tahap-tahap teknik DNA rekombinan, kloning DNA, pengendalian ckspresi gen

pada sel prokariot maupun eukatiot, mutagenesis, tekayasa protein dan perkembangan terkini rekayasa genetika,

Standar Kompetensi:

maupun euk:

Prasyarat : Biokimia II

Mahasiswa mampu mengkontruksikan tahap-tahap DNA rekombinan, kloning, dan pengendalian ekpresi gen pada sel prokariot
riot sebagai dasar dalam menguasai teknologi masa depan yaitu rekayasa genetika.

No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Wakt-u Pengai'flman Referensi
(menit) belajar
1. | Mampu menunjukkan peran | [Revolusi Teknik DINA Rekombinan 100 - peragaan/demo 1,2,5
teknik DNA Rekombinan Bioteknologi Molekul | sebagai Tonggak Bioteknologi - diskust
sebagal Tonggak Bioteknologi Modern ' - meringkas
Modern - responsi lisan
Teknologi DNA
2. | Mampu menguratkan struktur |[Rekombinan 1. DNA: Struktur dan Fungsi. 600 | - peragaan/demo 1,2,3,4,5
dan fungsi DNA, 2. Prosedur Kloning - diskusi
menunjukkan peran enzim 3. Enzim Restriksi - meringkas
restriksi, vektor kloning dan 4. Vektor Kloning - responsi tertulis
transformasi sel inang dalam 5. Transformasi Sel Inang - membuat paper
proses Teknik DNA
Rekombinan.
Manipulasi Ekspresi
3. | Mampu menguratkan dan Gen 1.Ekspresi Gen Prokatiot 400 - peragaan/demo 1,2,34,5
menunjukkan peran gen-gen 2. Seleksi Promotor Ekspresi - diskusi
promotor-regulator, Gen - meringlkas

mekanisme pengendalian dan
'seleksi dalam proses ekspresi

3.Pengaturan Ekspresi Gen
4 Protein Fusi

- responsi tertulis
- membuat paper

{

g e




s s b | g a =

Matakuliah
Kode : KIM 451
SKS/SMS

Deskripsi
mikroorganisme pada proses fermentdsz dan rekayasa genetika serta teknologi enzim.

Standar Kompetensi:

minimal pada skala laboratorium.
Prasyarat : Biokimia II

2 (Pilihan)/ V11

BIOTEKNOLOGI BIOTECHNOLOGY)

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Setelah mahasiswa mengikuti matakuliah diharapkan mahasiswa dapat menerapkan teori bioteknologi

Daiam matakuliah int mempelajari aspek-aspek bioteknologi yang meliputi sejarah, peranan dan produk

No Waldtu Pengalaman
Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan (menit belajar Referensi
)
Setelah mahasiswa mengikuti
kuliah diharapkan mahasiswa
akan dapat :
1. | Mendiskripsikan Perkembangan 1. Sejarah bioteknologi 2x50 Agar mahasiswa 34,6
Perkembangan Bioteknologi. || bioteknologi 2. Prospek bioteknologi bagi mampu
industei. mendiskripsikan
Perkembangan bio-
teknologi digunakan
metode diskusi,
pembuatan
makalah Presentasi
Kwis
2. T :ngindentifikasi Mikrootganisme dan 1. Klasifikasi mikroorganisme 6x50 2.3,4,5,0

mikroorganisme dan
menunjukkan sumber, isolasi
serta peranan mikroorganisme
juga membedakan antara
metabolisme priiner dan

peranannya terhadap

produk bioteknologi.

2. Sumber dan Isolasi m. o.

3. Metabolisme primer dan
sekunder m.o.

4. Peranan m.o dalam

bioteknologi.

Agar mahasiswa
mampu

mengidentifikasi
mikroorganisme
dan peranannya

v
r
I

1
i
2
1




metabolisme sekundait.

Mengurutkan tahap-tahap
dalam proses fermentasi

Menguraikan dan
menunjukkan aplikasi
teknologi rekayasa genetika
dalam kehidupan

Menguraikan tentang
teknologi enzim J
Y

Teknologi fermentasi

Rekayasa Genetika

Teknologi Enzim
{

1. Pengertian dan Proses
Fermentasi

2. Media Fermentasi

3, Sterilisast

4. Pengembangan inokulum

5. Desain Fermentor

6. Kinetika Fermentasi

7. Aplikasi Teknologi

Fermentasi dalam Industri

1.Kultur Jaringan

2.Kloning Gen

3. Transgenik

4. Prospek dan Kendala
Rekayasa Genetika

1. Produksi BEnzim

2. Teknik Penanganan Enzim:

6x50

8x50

6x50

terhadap biotckno-
logi dipakai metode
diskusi, pembuatan
malkalah presentasi

kowis

Agar mahasiswa
mampu
mengurutkan
tahap-tahap da-

lam  proses fer-
mentasi dipakai
metode: diskusi,
kunjungan industri
Pembuatan makalah
Presentast

Kawis

Agar mahasiswa
mam

pu menguraikan
dan menunjuk- kan
aplikasi tek nologi
rekayasa genetika
dalam kehidupan,
dipa kai metode :
Diskusi, Pembuatan
makalah

Presentasi

Kwis

Agar mahasiswa

23456

1,24

k)

4,6

PP S




» Amobilisasi enzim marn

o Stabilisasi enzim pu menguraikan tek
nologj en-
zim dipakal metode

Diskusi, Pembuatan
makalah

Presentasi

Kowis

Pustaka:

i, Brown, T.A., 1995, Gene Cloning: An Introduction, 3 rd edition, Chapman & Hall.

2. Glick, B.R., and Pasternack, ].J., 1994, Molecular Biotechnology, ASM Press, Washington

3. Pelczar, MJ. dan Chan, E.CS (1986), Dasar-Dasar Mikrobiologi, UI-Press, Jakarta

4. Prave, P., Faust, U, Sittig, W., ancil Sukatsch, D.A., 1987, Basic Biotechnology- A Student’s Guide, Weiheim; New York, NY:VCH
5. Stanbury, P.F., and Whitaker, A., 1984, Principles of Fermentation Technology, 1 st edition, Pergamon Press, New Yotk

6. Suhatto, 1., 1995, Bioteknologi dlalam Dunia Industti, cetakan pertama, Andi Offset, Yogyakarta.
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)
MATAKULIAH PRAKTIKUM BIOTEKINOLOGI

Matakuliah : Praktikum Bioteknologi (Biotecnology Experirent)

Kode : KIM 451P ‘

SKS : 1 5K5

Deskripsi . Pelaksanaan|praktikum bioteknologi berorientasi pada pemecahan kasus (problem solving) yang berbasis pada riset sederhana.

Praktikum ini dilakukan dalam grup kecil (maksimal 2 mahasiswa) dan tiap grup mengerjakan satu tema riset sederhana, Tahap-
tahap riset yang harus dilakukan meliput: Penggalian Ide, Desain Riset Sederhana, Preparasi, Pelaksanaan Riset, Analisis Data,

Pembuatan 'Paper & Presentasi.

Standar Kompetensi: Mahasiswa iampu mengkontruksikan tahap-tahap riset sederhana dibidang bioteknologi dan membuktikan-nya dilaboratorium
serta mampu menganalisis hasil risetnya yang akan menjadi bekal dalam menyelesaikan masalah-masalah riil diindustri bioteknologi.

Prasyarat : Bioteknologi, Praktikum Bickimia IT *
I

No Kompetensi Dasar Pokok Sub Pokok Bahasan Waktu Pengalaman belajar Ref.
Bahfasan
1. | Mahasiswa mampu Penggalian 5. Pencatian ide Mandiri Melalui metode praktikum mahasiswa 1,2,3
mengidentfikasi Ide 6. Pemaparan ide (1x180 mampu berfikir kritis, logis, dan
oroses/permasalahan (awal) menit) strategis dan mampu mengekspresikan
di dalam industri 7. Pendalaman ide Tatap Muka ide kreatif dalam permasalahan di
bioteknologi 8. Pernaparan ide (1x180 dalam industri bioteknologi
(akhir) menit)
Terstruktur
(1x180
menit)
I : Melalui metode penelusuran literatur




Mahastswa mampu
merancang percobaan
sederhana

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
membuat semua
kebutuhan ekperimen

Mahasiswa mampu
melakukan percobaan
di laboratorium

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
menyimpulkan data
hasil percobaan

Mahasiswa mampu
membuat laporan !

(papes)

Desaird Riset

Preparasi
Riset

Pelaksanaan
Riset

Analisis
Data

Pembuatan

Paper

o

b

bl

n

b

Penelusuran literatur
Pernbuatan proposal

Presentasi proposal

Preparasi Alat
Preparasi Bahan

Uji pendahuluan
Perlakuan/proses
Karakterisasi/identif
ikasi

Penyusunan data
Perhitungan data
Penafsiran data

Sistematika paper
Konsultasi paper
Penjilidan paper

Mandiri

(1 x 180
menit)
Tatap Muka
(1x180
menit)
Terstrukmar
(1 x 180

menit)

Laboratorium
(1x180
menit)

Laboratorium
(5 x 180
meriit)

Mandiri
(1x180
menit)
Tatap Muka
(1x180
menit)
Terstruktur
(1x180
menit)
Mandiri
(1x180
menit)
Tatap Muka

penyusunan dan presentasi proposal
mahasiswa mampu merancang
percobaan sederhana

Melalui metode penimbang bahan
pembuatan dan standarisasi larutan,
penggunakan alat mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan membuat semua
kebutuhan ekperimen

Melalui metode percobaan,
identifikasi, penyelesaikan masalah
mahasiswa mampu melakukan
percobaan di laboratorium

wAelalui metode praktikum ini
mahasiswa mampu melakukan
dokumentasi data, analisis data,
pembuatan kesimpulan

Melalui praktkum ini diharapkan
mahasiswa mampu menulis

laporan/paper dengan baik dan benar

1,23

1,2,3
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7. | Mahasiswa mampu
melakukan presentasi
hasil percobaan dalam
forum ilmiah

poster

(oral)

Presentasi

Seminar

11. Pembuatan poster
12. Pameran poster

dan 13. Setninar (oral)

(1 x 180
menit)
Terstrukiur
(1 x 180
menit)

Mandiri
(1x180
menit)
Tatap Muka
(1x180
menit)
Terstraktur
(1 x180
menit)

Melalui metode praktikum ini
mahasiswa dibarapkan mampu
mempresentasikan hasil percobaan dg

baik dan benar

Pustaka:

Format Proposal dan Laporan/Pap

er Praktikum diadaptasi dari;

1. Koordinator Tugas Akhir, 2004, Pe

2. Tim DIKTI, 2002, Panduan Pelaksa
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pe

Teknik Presentasi diadaptasi dari: [

3. Kerr, W. ]., Murray, R. E. G., Moore, B. D., and Nonhebel, D. C., 2000, An Integrated Communication Skills Package for Undergraduate

hdidikan Tinggi, Jakarta.

Chemists, [.Chers. Edue., 77(2): 191 — 194,

{(*) = Sumber referensi dari substansi materi praktikum disesuaikan dengan topik dari percobaan yang dilakukan, terutama berdasarkan:

doman Penulisan Tugas Alchir, Jurusan Kimia FMIPA Universitas Diponegoro, Semarang.
inaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Edisi VI, Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada

14. Glick, B.R., and Pasternack,].J., 1994, Molecular Blotechnology, ASM Press, Washington

15. Pelczar, M]. dan Chan, E.C.S (1986), Dasar-Dasar Mikrobiologi, UI-Press, Jakarta
16. Prave, P., Faust, U., Sittdg, W., and Sukatsch, 1D.A., 1987, Basic Biotechnology. A Stadent’s Guide, Weiheim; New York, NY:VCH

17. Stanbury, P.F., and Whitaker, A., 1984, Principles of Fermentation Technology, 1 st edition, Pergamon Press, New York
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18. Suharto, 1., 1995, Bioteknologi d

alam Dunia Industri, cetakan pertama, Andi Offset, Yogyakarta.




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Mata Kuliah : Teknik Penelitian Biokimia (Technical Of Biochemistry Reseatch)

Kode MK : KIM 358

SKS : 28KS

Deskripsi : Dalam mata kiliah ini dibahas mengenai tahap-tahap isolasi, pemurnian dan bentuk karakterisasi protein maupun DNA dari sel

prokariot dan eukariot dengan menggunakan metode konvensional dan modern
Standar kompetensi : Mampu mengkontruksikan tahap-tahap isolasi, pemurnian dan karakterisasi protein dan DNA dengan menggunakan metode

konvensional dan modern

Prasyarat : Biokimia I

N Kompetensi dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waktu Pengalaman belajar | Referensi

o {menit)

I | Mahasiswa mampu | Karakteristik Penelitian 1. Sifat Sel Prokatiot dan Melalui metode diskusi, 1,2
membedakan sifat | Biokimia Eukariot 2 x50 kuis mahasiswa
biomolekul dari sel 2. Sifat-Sifat Biomolekul diharapkan mampu
prokatiot dan eukariot 3. Keselamatan Kerja membedakan sifat
serta mampu dalam Penelitan biomolekul  dari  sel
menguraikan  tahap- Biokimita prokatiot dan eukariot
tahap keselamatan serta mampu
kerja dalam penelitian menguraikan tahap-
biokimia { tahap keselamatan kerja

| dalam penelitian
i . bickimia

II | Mahasiswa mampu Tekniki Penanganan Sel Teknik Pembuatan Melahi metode diskusi, 1,2
mengurutkan tahap- Organisme Media untuk 4 x50 kuis, magang
tahap teknik Pertumbuhan Sel mahasiswa diharapkan
penanganan sel Isolasi dan Screening mampu  mengurutkan

Sel tahap-tahap * teknik
: Inokulasi Sel penanganan sel
{ Teknik Penyimpanan :




Sel

Maropu mengurutkan
tahap-tahap tehnik

Isolasi,

Pemurnian dan
erisasi Fnzim

Teknik Isolasi Enzim/
Protein

Melalui metode diskusi,

penanganan scl 2. Tcknik Pemurnian 6 x50 kuis, magang
Enzim/ Protein mahasiswa diharapkan
. Teknik Karakterisasi mampu  mengurutkan
Enzim/ Protein tahap-tahap teknik
i penanganan sel
Mampu menguraikan | Teknik Amobilisasi Enzim . Jenis-jenis Teknik Melalui metode diskusi,
teknik amobilisasi sel Amobilisasi Enzim kuis mahasiswa
Metode Amobilisasi 2x50 | diharapkan mampu
Enzim menguraikan teknik
amobilisasi sel
Mampu mengurutkan Pemurnian, dan Teknik Isolasi Asam Melalui metode diskusi,
tahap-tahap isolasi, erisasi Asam Nukleat kuis, magang
pemurnian dan it . Teknik Pemurnian mahasiswa  diharapkan
karakterisasi asam Asam Nukleat 6x50 | Mampu mengurutkan
nukleat . Teknik Karakterisasi tahap-tahap isolasi,
Asam Nukleat pemurnian dan
karakterisasi asam
nukleat
Mampu menunjukkan . Biokimia Mutakhir . Teknik Hibridisasi Melalui metode diskusi,
teknik-teknik penelitian (Sonthern Bloting, pembuatan makalah,
bickimia mutakhir Northern Bloting, Western workshop, magang
Bloting) mahasiswa diharapkan
Teknik Immunologi mampu menunjukkan
(ELISA, RIA) 8 x 50 teknik-tenik penelitian
Teknik Kloning: biokimia mutahir
Transformasi Sel
. Teknik PCR
Sekuensing
semester @.100 menit 4 x50




Vi b

i
i
|
|
Pelczar, M.]. dan Chan, E.C.S (1986) Dasar-Dasar Mikrobiologi, Ul-Press, Jakarta
Slamet Sudarmadji (1996), Te)(.niz/é Analisa Biofkimiawi, Liberty, Yogyakarta
Deutscher, M.P. (1990), Guide tg Proiein Purification, Academic Press Limited, London
Sambrook, J. and Russel D.W. (2001) Molecslar Cloning: A Laboratory Manual, Cold Spring Harbor Laboratory Press, New York
Glick, B.R. and Pasternak, ].J (1994), Mofeular Biotechnology: Principles and Applications of Recombinant DNA, ASM Press, Washington




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN (GBI'P)

Mata Kuliah
SKS/Semester
Estimasi waktu

Dosen Pengampu

Deskripsi singkat

Standar Kompetensi

: Analisis Bahan Industri

2/NVT = IV
: 16 x 100 menit

: Dra.RLilrn Hastuti, M.S1.
Retno Aridai L., S.8i., M.Si.
Pembélajaran pentingnya analisa kimia terhadap bahan baku, hasil setengah proses dan produk akhir suatu indeustri, sebagai

qua]ityj qontro
Mamp

menaf

Prasyarat : Analisa KKuantitaif, Separasi

sitkan sebagai uji kualitas produk industri.

I untuk mendaparkan produk sesuai yang diharapkan dan ramah lingkungan.

L menerapkan dan mengoperasikan beberapa metoda analisa kimia untuk menganalisis bahan baku / produk serta

No Alokasi Rel

Kompetensi Dasar Pokok Bahasan | Subpokok Bahasan Waktu Pengalaman Belajar
(menit)

1. | Mahasiswa mampu Pendahuluan Pengenalan analisa bahan 1 x tatap Hand out, ohp, diskusi, dan contoh-contoh soal 1,2
menguraikan , dan metoda secara umum muka , 100 Mahasiswa mampu mendifinisikan analisa bahan dengan
mendiskripsikan dan menit metoda yang digunakan secara umum
membedaran beberapa
metoda analisa kimia untuk
bahan industri

2. | Mahasiswa mampu Industri Semen Konsep dasar Industri 2 £ tatap Hand out, ohp, diskusi dan contoh aplikasi soal. 1,

gy ey W P}



Semen

mendiskripsikan type dan muka Mahasiswa mampu menycbutkan dan mendivinisikan tipe
spesifikasi produk industei Macam Semen dan 200 menit. semen , menganalisa bahan baku semen dan menatsickan
semen, melakukan analisis spesifikasinya. hasil analisisnya sebagat uji kualitas kontrol.

kimia sebagai uji kualitas Bahan baku semen dan

produk dan menafsirkan hasil proses kimia yang terjadi

analisis yang didapatkan . Analisis bahan baku sebagai

menggambarkan reaksi kimia uji kualitas produk

yang terjadi pada industri

semen.

Mahasiswa mampu Industri Keramik | Konsep dasar industri 2 x tatap Hand out, ohp, diskusi dan contoh aplikasi soal 1,2
mendiskripsikan type jenis kerami muka Mahasiswa mampu menyebutkan dan mendivinisikan

dan spesifikasi produk Macam dan spesifikasi 200 menit macam keramik , menganalisa bahan baku keramik dan
keramik, melakukan analisis keramik menafsirkan hasil analisisnya sebagai uji kualitas kontrol.
kimia sebagai uji kualitas Bahan baku keramik dan

produk serta menafsirkan proses kimia yang tetjadi

hasil analisis yang didapatkan . Analisis bahan baku sebagal

Menggambarkan reaksi kimia uji kualitas produk

yang tetjadi pada industri

keramik ‘

Mahasiswa mampu Industri|Kaca Konsep dasar idustri kaca 2 x tatap Hand out, ohp, diskuéi dan contoh aplikasi soal 1,2
mendiskripsikan type ,jenis Macam dan spesifikasi kaca | muka Mahasiswa mampu menyebutkan dan mendivinisikan

dan karakteristik produk kaca, Bahan baku kaca dan proses | 200 menit macam kaca, mengan‘%\.lisa bahan baku kaca dan menafsirkan
melakukan analisis kirnia kirnia yang terjadi

}
hasil analisisnya seba%’ai uji kualitas kontrol.

#.




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Mata Kuliah : | Analisis Bahan Pangan
(Chemistry of Food Analysis)
Kode MK, SKS/smt : | KIM 339, 2/V
Deskripsi : | Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan dengan syarat sudah memahami mata kuliah sebelumnya (analisis

kuanttatif, analisis spektrometri) Mata Kuliah ini berisi teknik samnpling, analisis terhadap kandungan beserta
teknik analisis baik secara fisik maupun kimia

Standar Kompetensi | Mahasiswa mampu menganalisis zat-zat gizi dalam beberapa bahan dasar pangan
Prasyarat : | Metode Spektrometri
No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Wakt_u Pengalaman belajar/ Referensi
| {menit) metode

1. | Mahasiswa mampu menangani sampel serta | Pendahuluan, - Regulasi 1x tatap | Mahasiswa  mengerti
dapat menentukan teknik analisis terhadap | bagaimana cara - Sampling muka | bagaimana penanganan
bahan-bahan pangan. penanganan sampling | -  Analisis Instrumen | (100 | sampling yang benar

tethadap bahan- mnt) | dan memaharmni
bahan pangan serta metoda-metoda analisis
mencati metoda yang yang  akurat  untuk
akurat untuk menangani sample
analisisnya. bahan pangan.

2. | Mahasiswa mampu mendesksipsikan sifat- | Sifat umum - Klasifikasi 3x Mahasiswa
sifat  karbohidrat secara [umum dan | karbohidrat analisis - Hubungan struktur | tatap | mendefinisikan ciri-cin
menentukan metoda analisisnya. pengenalan dan tingkat | muka | karbohidrat,

katbohidrat kemanusiaan. (100 | mengetahui nilai gizi
- Nilai gizi mnt) | dan cara analisis baik
- Analisis Kualitatif secara kualitatif
- Analisis IKuantitatif maupun kuantitatf,

3. | Mahasiswa mampu mendeskripsikan Lipida | Lipida, sifat-sifat dan | - Klasifikasi 2x tatap | Mahasiswa  mengerti
dan secara umum mampu menentukan nilai gizinya - Nilai gizi muka | sifat-sifat umum
analisis terhadap Lipida. Metoda analisis | - Deterionisasi (150 | Lipida, mengetahui
i . Lipida lemak mnt) | nilai-nilai gizi.

\ : - Analisis
4. | Mahasiswa mampu mendesksipsikan_sifat- | Sifat. umum | - Klasifikasi 3x Mahasiswa
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organoarsen di lingkungan n) keberadaan senyawa
e Kegunaan senyawa organoarsen dan cata
organoarsen menganalisisnya.
» Toksisitas senyawa Penyajian diskusi dan
organoarsen studi jurnal
» Analisis senyawa organoatsen
di matriks lingkungan
Mahasiswa dapat Analisis e DProses terbentuknya senyawa 200 (2x | Mahasiswa dpat 1,2
menganalisis senyawa organosilikon organosilikon dan pertemua | menyebutkan
organosilikon perubahannya di lingkungan 1) keberadaan senyawa
¢ Kepunaan senyawa ' organosilikon dan cara
organosilikon mengana-lisisnya.
» Toksisitas senyawa Penj'za‘jian diskusi dan
organosilikon studi jurnal
o Analisis senyawa organosilikon
di matriks lingkungan
Mahasiswa dapat Analisis senyawa e Proses terbentuknya senyawa 200 (2x | Mahasiswa dpat 1,2
menganalisis senyawa orgamometaloid organometalloid dan pertemua menyebutkan
organometatloid perubahannya di lingkungan n) keberadaan senyawa
e Kegunaan senyawa organometalloid dan
organometalloid carda mfengagalisi.snya.
»  Toksisitas senyawa Pen)’a)ia“ diskusi dan
organometalloid studi jurnal
e Analisis senyawa
organometalloid di matriks
linglangan
Mahasiswa dapat Analisis senyawa Analisis scnyawa organologam 100 (1x | Mahasiswa dpat 1,2
menganalisis senyawa organometal dari dari logam: pertemua | menyebutkan

organometal dari logam

logam antimon,)

antmon

n)

keberadaan senyawa




|

antimon, germaniurm, germagnium, o germanium organologam lain (dari
thalium, kobalt, thalium, kobalt, e thalium logam antimon,
phospor, mangan dan phospor, mangan o Lkobalt germanium, thalium,
kadmium di lingkungan | dan kadmium o oh kobalt, phospor, mangan
phospor dan kadmium) dan cara
® rnang?n menganalisisnya.
* kadmium Penyajian diskusi dan
studi jurnal
Pustaka:

1. Craig, PJ.(ed), 1986, Oganame{az’lz‘c componnds in environment, Longman, Leicester.
2. Jurnal-Jurnal yang betkaitan dengan organologam baik dari segi teknik separasi spesies organologam dan teknik deteksinya.




Matalkuliah
Kode

SKS
Deskripsi

Standar Kompetensk:

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

nstrumentasi Kimia

Waktu

Pengalaman

No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan . . Referensi
(menit) belajar
Komponen instramentasi e Deteksi dan 100 menit
pengukuran (1 kali
o Sinyal analisis dan pertemuarn)
derau
o Eksplorasi sinyal
analitik
® Bangunan dasar
instrumen
Transformasi sinyal e Prinsip-prinsip 100 menit
transformasi (1 keali
o Sistem transducer pertemuan)
e Transducer output
s Transducer input
Prinsip-prinsip elektronik e Arus vs tegangan: 200 menit
Hukutn Ohm (2 kali
s Komponen- pettemuan)
komponen
elektronik
i - Resistor

- Kapasitor

e o o b bR bt t



- Dioda
- Transistor
- IC
o Hukum Kirchhoff

Pustaka:
Nama Peaulis, Tahun Penerbit, Judul Buku, Kota Penerbit: Nama Penerbit.




Deskripsi singkat

Standar Kompetensi

kuantitatif, analis
analisis baik fisis!
Mahasiswa maimy
analisis. Disampil

Drs. Gunawan, M.S1.

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBEILAJARAN (GBPP)

Mata IKuliah : Kimia Air (Water Chemistry)
SKS/Semester 2/VI2 IV

Estimast waktu : 16 x 100 menit

Dosen Pengampu : Dra.Rum Hastuti, M.51

Matakuliah ini merupakan matakuliah pilihan dengan syarat sudah menguasai matakuliah sebelurnya (analisis kualitatif, analisis
is spektrometri dan analisis elektrometri). Matakuliah ini berisi teknik sampling dan pengawetannya beserta teknik
aupun kimia dengan menggunakan standar baku APHA dan teknik pengolahan air.
pu menganalisis air baik secara fisik maupun kimia beserta teknik pengawetan sampel sebelum dilakukan proses
hg itu dikenalkan juga teknik pengolahan air agar layak dikonsumsi publik.

Prasyarat
Analisa Kuantitatip, Separasi Analitik, KOD, K An Org D
Alokasi
No Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Subpokok Bahasan Waktu Pengalaman Belajar Ref.
) (menit)
1. | Mahasiswa dapat Kimia air baik Hidrosfer 1 x tatap. | Mahasiswa dapat mendefinisikan siklus air di
mendefinikan kimia air | ditinjau dari sumber Polusi air muka | alam dan sumber-sumber yang sering
baik ditnjau dari dipetolehnya, teknik BOD (100 | digunakan dalam kehidupan manusia, juga
sumber diperolehnya, pengolahan dan Eutropikasi mnt) | dapat menjelaskan dampak yang terjadi bagi
teknik pengolahan dan | analisisnya Keasaman ‘ kesehatan bila air yang digunakan tercemar.
analisisnya Salinitas Disamping itu mghasiswa dapat rFlenunjukkan -
Polusi pantai teknik pengolah air yang sering digunakan. c(«\la:
o Penyajian dengan ceramah, studi kasus, s

Polusi air tanah datam
Pengolahan air limbah
Pengolahan air yang dapat
minum

Analisis air

pembetian tugas/kuis dan penelusuran jurnal

Sampling dan penyimpanan

\
¥
¢
t



2. | Mahasiswa mampu - TPadartan di air - Metodologi 1 x ratap | Mzhasiswa dapat menyebutkan padatan yang
mendeskripsikan - Jenis paﬂatan (TS, TSS, muka | ada dalam ait dan teknik pengukurannya serta
adanya padatan di air TDS, VS) (100 | dapat pula menentukan pengukuran pH, -
dan melakukan - *i‘engukuran mnt) konduktivitas dan potensial redoks dari air. of
pengukuran elektrokimia - pH Penyajian dengan ceramah, studi kasus, -
elektrokimia - Konduktivitas pemberian tugas dan penelusuran jurnal.

- Potensial redoks

3. | Mahasiswa mampu Kesadahan dan - Metodologi 1 x tatap | Mahasiswa dapat menyebutkan kesadahan,
mendiskripsikan tek:iaik - Jenis-jenis kesadahan muka | pengaruhnya bila digunakan dalam kehidupan
kesadahan dan penghilangannya - Prosedur analisis (100 sehari-hari dan teknik pelunakannya serta
alkalinitas beserta serta alkalinitas - Prosedur pelunakan mnt) | dapat mengukur kesadahan dan alkalinitas.
teknik penghilangan Penyajian dengan ceramah, studj kasus,
kesadahan di air - Metodologi dan prosedur pemberian tugas dan penelusuran jurnal. -

pengukuran alkalinitas o
No Alokasi
Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Subpokok Bahasan Walktu Pengalaman Belajar
(menit)

4. | Mahasiswa mampu Pengukuran 2O dan - Metodologi pengukuran DO 1 x tatap | Mahasiswa dapat menyebutkan dan mengukur DO dan
melakukan pengukuran BOD - Prosedur analisis DO muka | BOD beserta aspek yang terkait dengan parameter tsb.
oksigen tetlarut (DO) dan (100 | Penyajian dengan ceramah, studi kasus, pemberian tugas
BOD - Metodologi pengukuran BOD mnt) dan pembuatan paper.

- Prosedur analisis BOD :

5. | Mahasiswa mampu Pengukuran COD dan | - Metodologi pengukuran COD 1 x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan COD dan klorofil di air
melakukan pengukuran klorofil - Prosedur analisis COD muka | dan cara pengukurnya. Penyajian dengan ceramah, studi
COD dan klorofil dalam (100 | kasus, pemberian tugas dan penelusuan jurnal.
air - Metodologi pengukuran klorofil mnt)

I - Prosedur analisis klorofil

6 | Mahasiswa mampu Pengukuran Nitrogen | - Metodologi pengukuran ammonia, | 1 x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber nitrogen dan
melakukan pengukuran dalam air baik|dalam nitrit dan nitrat muka turunannya di alam dan dapat mengukur konsentrasi
Nitrogen dalam air baik bentukan ammonia, - Prosedur analisis ammonia, nitrit (100 dengan benar. Penyajian dengan ceramah, studi kasus,
dalam bentukan nitrit atau nitrat dan nitrat mpat) pemberian tugas dan penelusuran jurnal.

____ | ammonia, nitrit atau nitrat ¢
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7 | Mahasiswa mampu Pengukuran fosfor, - Metodologi pengukuran fosfor, 1% tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber fosfor, klorida
melakukan pengukuran klorida, sulfat klorida dan sulfat muka | dan sulfat di air alam dan dapat mengukur konsentrasi
fosfor, klonda, sulfat - Prosedur analisis fosfor, klorida (100 fosfor, klorida dan sulfat dengan benar. Penyajian

dan sulfat mnt) dengan cetamah, studi kasus, pemberian tugas dan
penelusuran jurnal.

8 | Mahasiswa mampu pengukuran fluorida - Metodologi pengukuran flourida 1 x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber fluorida di air
melakukan pengukuran dan teknik dan teknik penghilangannya muka | alam, dampaknya bila air banyak mengandung fluorida,
fluorida dan teknik penghilangannya - Prosedur analisis fluorida (100 teknils pengukuran dan pengolahannya. Penyajian
penghilangannya mnt) | dengan ceramah, studi kasus, pemberian tugas dan

penelusuran jurnal.

9 | Mahasiswa mampu pengukuran besi dan - Metodologi pengukuran besi dan | 1 x tatap Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber besi dan
melakukan pengukuran mangan dan teknik mangan dan teknik muka | mangan di air alam serta dapat mengukur dan
besi dan mangan dan pengolahannya penghilangannya (100 | menyebutkan teknik penghilangannya di air. Penyajian
teknik pengolahannya - Prosedur analisis besi dan mangan mnt) dengan ceramah, studi kasus, pemberian tugas dan

penelusuran jurnal.

10 | Mahasiswa mampu Pengukuran logam - Metodologi pengukuran logam 1x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber logam berat di
melakukan pengukuran berat dan teknik berat dan teknik penghilangannya muka | alam, dampak bagi manusia, teknik pengukuran dan
logam berat dan teknik pengolahannya - Prosedur analisis logam berat (100 pengambilan logam berat tersebut dari air yang tercemar.
pengolahannya mnt) | Penyajian dengan ceramah, studi kasus, pemberian tugas

dan penelusuran jurnal.

No Alokasi

Kompetensi Dasar Pokol Bahasan Subpokok Bahasan Waktu Pengalaman Belajar
(menit)

11 | Mahasiswa dapat Teknik penghilangan | Prinsip dasar penghilangan 2 x tatap | Mahasiswa dapat menyebutkan teknik penghilangan
mendeskripsikan teknik | kontaminan kontaminan dan bagan pengolahan muka | kontaminan dalam air limbah/alam darti bahan dasar air
penghilangan kontaminan air (koagulasi, settling, klosinasi, (200 | yang belum siap dikonsumsi publik 1acnjadi air yang siap

demineralisasi, filtrasi dll) mnt) | digunakan sebagai air bersih. Serta dapat menjelaskan

proses yang terjadi pada setiap bagian pengolahannya.
Penyajian dengan ceramah, swudi kasus, pemberian tugas

P

e ke s s x

[

dan studi lapangan pada PDAM.




12 | Mahasiswa dapat Teknik demineralisasi | - osmosis balik 1 x tatap | Mahasiswa dapat menyebutkan teknik demineralisasi
mendeskripsikan teknik pada pengolahan air - karbon aktf muka | pada penjernihan air aspek kimia yang berkaitan dengan
demineralisasi pada - penukar ion (100 proses tersebut. Penyajian dengan ceramah, studi kasus, |
pengolahan air mnt) | pemberian tugas dan penelusuran jurnal. —

13 | Mahasiswa dapat teknik penghilangan - Konsep dasar penghilangan 1 x tatap | Mahasiswa dapat mennyebutkan teknik penghilangan
mendeskripsikan teknik bakteri dan virus bakteri dan virus patogen. muka | bakteri dan virus patogen dalam pengolahan air setta
penghilangan bakteri dan | patogen dalam - Teknik penghilangan balkteri (100 pengaruh UV, klotinasi, perak, tembaga, dll pada
virus patogen dalam pengolahan air dengan UV, klorinasi, perak, mnt) mikroorganisme tersebut. Penyajian dengan ceramah, o
pengolahan air tembaga, dll studi kasus, pemberian tugas dan penelusuran jurnal. —

14 | Mahasiswa dapat Teknik penghilangan - Proses terjadinya THM di dalam 1 x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan proses terjadinya THM
mendeskripsikan teknik THM pada pené;olahan air dan bahayanya bagi manusia muka | di ait dan pengaruhnya bagi kesehatan bila THM tsb
penghilangan THM pada | air - Teknik penghilangan THM (100 dikonsumsi manusia. Mahasiswa dapat juga
pengolahan air mnt} | menyebutkan teknik penghilangan THM di air yang akan

dikonsumsi publik. Penyajian dengan ceramah, studi “*
kasus, pemberian tugas dan penelusuran jurnal. al

15 | Mahasiswa dapat Teknik penghilalngan - Proses terjadinya serat dalam air 1 x tatap | Mahasiswa dapat mendefinisikan sumber setat asbes dan
mendeskripsikan teknik serat asbes pada dan bahayanya bagi manusia muka | dampaknya bagi kesehatan serta teknik penghilangan -
penghilangan serat asbes | pengolaban air - Teknik penghilangan serat asbes (100 | serat asbes tersebut. Penyajian dengan ceramah, studi —
pada pengolahan air mnt) | kasus, pemberian tugas dan penelusuran jurnal.

Reference:

o William, R.B., Culp, G.L.

o APHA (American Public

D.C.

1986, Handbooks of Public Water Systems, Van Nostrand Reinhold, New york.

Heath Associations), 1986, Standard Methods: For Examination of Water and Waste Water, 14" ed., APHA, Washington

o Sandell, I¥., B. dan I Om}shi, 1978, Colorimetric Determination of Traces of Metals, 4™ edition, Interscience, New York.

o Radojevic, M. dan Bashki

o DEKES RI, KEP-MEN

}

2003 tentang Baku Mutu Air,

n, V. N., 1999, Practical environmental Analysis, Royal Society of Chemistry, Cambridge.



Deskripsi singkat

Standar Kompetensi

Matakuliah ini me
analisis kuantitatif]

tercemar.

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBEILA l|JARAN (GBPP)

Mzta Kuliah : Praktikum Kimia Air (Water Chemistry Practice)
SKS/Semester (2/VI=>V

Estimasi waktu : 16 x 100 menit

Dosen Pengampu : Dra.Rum Hastutl, M.Si.

Drs. Gunawan, M.SI.
rupakan matakuliah pilihan praktikum dengan syarat sudah menguasai matakuliah sebelumnya (analisis kualitatif,
analisis spektrometri dan analisis elektrometti). Matakuliah ini berisi cara analisis dan teknjk pengolahan air yang

Mahasiswa mampu menganalis air serta teknik teknik pengolahan air agar layak dikonsumsi publik.

No

Kompetensi Dasar

Alokasi

Pokok Bahasan Sub pokok Bahasan Walctu Pengalaman Belajar

(menit)

ey

Mahasiswa mampu

Analisis padatan

Analisis DO

- 1 x tatap
muka
{180
mnt)

1,234

Analisis COD

- 1 x tatap

muka
(100
mnt)

1,24

Teknik pelunakan air | - 1 x tatap
sadah dan analisis muka
Kesadahan

(100

| mnt)

2,4

Kompetensi Dasar

Alokasi

Pokok Bahasan Sub pokok Bahasan 3 Waktu Pengalaman Belajar

(menit)

e p— e it

3




Teknik penghilangan 1 x tatap
Lesi dan analisis besi muka
secara kolotimetri (100
dengan pengompleks mnt)
thiosianat
Teknik penghilangan - 1 x tatap
mangan dan analisis muka
mangan secara (100
kolorimetti E mnt)
Analisis BOD - 1 x tatap
muka
(100
mnt)
Analisis fosfat - 1 x tatap
muka
(100
mnt)
Analisis nitrogen - 1 x tatap
muka
(100
mnt)

Reference:
o William, R.B., Culp, GIL., 1986, Handbooks of Public Water Systemss, Van Nostrand Reinhold, New york.

© APHA (American Public Heath Associations), 1986, Standard Methods: For Examination of Water and Waste Water, 14" ed., APHA, Washington
D.C.

o Sandell, E., B. dan H Onishi, 1978, Colorimetric Determination of Traces of Metals, 4" edition, Interscience, New York.
o ' Radojevic, M. dan Bashkin, V. N., 1999, Practical environmental Analysis, Royal Society of Chemistry, Cambridge.
i i




o DEKES RI, KEP-MEN 2003 tentang Baku Mutu Air.
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN (GBPP)

Mata Kuliah  : Spesiasi Kimia

SKS/Semester : 2/V]

Estmast Wakta : 14x100 menit

Dosen Pengampu : M. Cholid Djunaidi, MSi
Khabibi, MSi

Deskripsi Singkat: Pada perkuliahan|ini mahasiswa diberikan pemahaman perlunya spesiasi, metode spesiasi - pemisahan spesi-spesi logam baik dalam
keadaan bebas maupun organologam.|Mahasiswa dikenalkan dengan metode tandem (hyphenated techniques/couple techniques) yang dibutuhkan untuk
melakukan spesiasi. Mahasiswa juga diwajibkan untuk memahami jurnal-jurnal spesiasi yang diberikan dan mampu menjelaskan fenomena spesiasi yang

terjadi.

Standar Kompetensi: Mengenal metode spesiasi, teknik tandem, dan menjelaskan fenomena spesiasi dalam jurnal-jurnal yang diberikan.

No | Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Subpokok Bahasan Pengalaman Belajar Alokasi Ref
Waktu
(menit)
1 Menjelaskan perlunya Pendahuluan v Mendeskripsikan fungsi, definisi | 1x100 1-5
spesiasi, apa yang spesiasi
dimaksud spesiasi
2 | Mendeskripsikan Teknik Tandem Definisi v" Menjelaskan definisi tandem 4x100 1-5
definisi teknik tandem, Contoh Tandem v Mengaktualisasi pengetahuan
contoh serta aktualisasi Tandem dengan mahasiswa tentang metode
pengetahuan mahasiswa pemisahan pemisahan kromatografi cair, gas
tentang metode kromatografi FHIPLC dan metode lain (membran cair
pemisahan dan Tandem dengan dan elektrokimia)
identifikasi logam dan pemisahan v" Mengaktualisasi pengetahuan
organologam kromatografi GC mahasiswa tentang metode
Tandem dengan identifikasi ( konvensional dan
pemisahan yang lain selektif, spesifik)
(membran cair da v Mendeskripsikan kesulitan-
elektrokimia) kesulitan teknik tandem dan
perlunya interface
3 | Mendiskripsikan spesiasi | Spesipsi Arsen Kimiawi Arsen v Menjelaskan kimiawi arsen 1x100 1-5
(kimiawi ) arsen, bebera Metode spesiasi arsen | v/ Mendeskripsikan metode spesiasi




metode spesiasi arsen
yang ada dan menelaah
fenomena spesiasi yang
terjadi

Telazh fenomena
spesiasi

arsen dati jurnal
Menganalisis fenomena spesiasi

Mendiskripsikan spesiast
(kimiawi ) selenium,
bebera metode spesiasi
selenium yang ada dan
menelaah fenomena
spesiasi yang terjadi

Kimiawi selenium
Metode spesiasi
selentum

Telaah fenomena
spesiasi

S

Menjelaskan kimiawi selenium
Mendeskripsikan metode spesiasi
seleniom dari jurnal

Menganalisis fenomena spesiasi

1x100

1-5

Mendiskripsikan spesiasi
(kitniawi ) merkuri,
bebera metode spesiasi
merkuri yang ada dan
menelaah fenomena
spesiasi yang terjadi

Kimiawi merkuri
Metode spesiasi
merkuri

Telaah fenomena
spesiasi

ANEN

Menjelaskan kimiawi merkuri
Mendeskripsikan metode spesiasi
metkuri dari jurnal

Menganalisis fenomena spesiasi

1x100

Mendiskripsikan spesiasi
(kimniawi ) besi, bebera
metode spesiasi besi
yang ada dan menelaah
fenomena spesiasi yang
terjadi

Kimiawi best
Metode spesiasi besi
Telazh fenomena
spestast

Menjelaskan kimiawi besi
Mendeskripsikan metode spesiasi
besi dari jurnal

Menganalisis fenomena spesiasi

1x100

1-5

Mendiskripsikan spesiasi
(kimiawi ) kromium,
bebera metode spesiast
kromium yang ada dan
menelaah fenomena
spesiasi yang tegjadi

Kimiawi lkromium
Metode spesiasi
kromium

Telaah fenomena
spesiasi

AR

Menjelaskan kimiawi ktomium
Mendeskripsikan metode spesiasi
kromium dati jurnal
Menganalisis fenomena spesiasi

1x100

1-5

Mendiskripsikan spesiasi
(kimiawi ) alomunium,
bebera metode spesias
alumunium yang ada
dan menelaah fenomena
spesiasi yang terjadi

Kimiawi alumuniumn:
Metode spesiasi
alumunium

Telaah fenomena
spesiasi

ANEN

Menjelaskan kimiawi alumunium
Mendeskripsikan metode spesiasi
alumunium dati jurnal
Menganalisis fenomena spesiasi

1x100

1-5

Mendiskripsikan spesiast

Kimiawi antimon

Menjelaskan kimiawi antimon

1x100

1-5

FE——




(kimiawi ) antimon, Metode spesiast v Mendeskripsikan metode spesiasi
bebera metode spesiasi antdmon antimony dari jurnal
antimon yang ada dan Telash fenomena v Menganalisis fenomena spesiasi
menelaah fenomena spesiasi
spesiasi vang terjadi
10 | Mendiskripsikan spesiasi | Spesia Kimiawi timah v Menjelaskan kimiawi timah 1x100 1-5
(kimiawi ) timah, bebera Metode spesiasi timah | v Mendeskripsikan metode spesiasi
metode spesiasi timah Telaah fenomena tmah dari jurnal
yang ada dan menelaah _spestasi ¥ Menganalisis fenomena spesiasi
fenommena spesiast yang
terjadi !
11 | Mendiskripsikan spesiasi | Spesiasi Pb Kimiawi Timbal v Menjelaskan kimiawi timbal 1x100 1-5
(kirniawi ) dmbal, Metode spesiasi timbal | v Mendeskripsikan metode spesiasi
bebera metode spesiasi Telaah fenomena timbal dari jutnal
dmbal yang ada dan spesiasi v" Menganalisis fenomena spesiasi
menelaah fenomena
spesiasi yang terjadi
Referenst:

8. Kurull, Trace Metal and Speciation, Elsevier
9. Khopkar, 1990, Kimia Analitik Dasar

10. Skoog, 1997, Principle of Instrumental Analysis
11. Bartsch, Way, 1996, Chemical Separations with Liquid Membranes, C.S. Symposium Series

12. Beberapa jurnal




MATAKULIAH

KODE/ SKS /SMT : KIM 349/ 2/ B

PRASYARAT
DISKRIPSI

Banyak sckali fenomena yang
dipelajari oleh mahasiswa kimia. Mata
yang mengikuti proses kimia fisik, dirhulai dengan membicraka

aplikasinya seperti kegunaan surfaktan

STANDAR KOMPETENSI :

Setelah menyelesaikan mata ku

surfaktan sesuai kegunaannya.

|
: Kimia Fisik I!II

: KIMI!IL ANTARMUKA ( Interface Chemistry)

\iah ini mahasiswa mampu mendiskripsikan fenomena tegangan permukaan, pro

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

pada proses pembasahan, emulsifikasi, detergensi, solubilisasi, flotasi bijih.

erjadi dialam merupakan fenomena permukaan atau antarmuka schingga matakuliah kimia antarmuka sangat petlu
lk‘uliah kimia antarmuka adalah matakuliah yang membahas tentang proses-proses pada permukaan atau antarmuka

n fenomena tegangan permukaan, dilanjutkan dengan proses adsorpsi serta surfaktan dan

ses adsorpsi dan mampu memilih

NO | KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE
1 Mahasiswa mampu Antarmuka gas- 1. Tegangan permukaan 3x100 Mahasiswa dapat 1,2
menjelaskan definisi, cara cair dan cait-cair | 2. Termodinamika fs menggunakan adsorpsi
mengukur dan faktor yang [ antarmuka isoterm Gibbs untuk
mempengaruhi teg. i 3. Adsorpsi isoterm Gibbs menjelaskan fenomena
Permukazan dan mampu permukaan dan menghitung
tegangan permulkaan melalui
cesamah dan lathan soal.
2 Mahasiswa mampu Antarmuka padat- | 1. Teori adsorpsi isoterm 3 x 100 Mahasiswa dapat 1,3
mendiskripsikan adsorpsi gas 2. Adsorpsi fisik dan kimia menggunakan persamaan

!
i

3

!




e ki ot

fisik dan kimia, menuliskan 3. Penentuan Juas adsorpsi isoterm untuk

teori adsorpsi isotern serta permukaan dan volume menentukan luas permukaan
mampu menjelaskan cara poti adsorben dan volume pori adsorben
menentukan luas permukaan melalui ceramah dan studi
dan volume pori adsorben literatur dan diskusi.

3 Mahasiswa mampu f‘&ntaxmuka padat | 1. Pembasahan 4x 100 Mahasiswa dapat 1,2
menjelaskan definisi cair 2. Flotasi bijih menjelaskan kegunaan
pembasahan, flotasi bijth dan 3. Muatan permukaan pembasahan, flotasi bijih,
mendiskripsikan terjadinya 4. Lapis rangkap listrik muatan permukaan dan lapis
muatan permukaan dan lapis rangkap listrik melalui
rangkap listrik. ceramah dan studi literatur

dan diskusi.

4 Mahasiswa mampu Surfaktan dan 1. Jenis dan sifat surfaktan | 4 x 100 Mahasiswa dapat 1,2
menjelaskan jenis dan sifat terapannya 2. Misel dan CMC mengkaitkan struktur
surfaktan, menyebutkan 3. Emulsifikasi surfaktan dengan fungsinya
definisi misel dan CMC, dan 4, Detergensi dalam proses emulsifikasi,
mampu mendiskripsikan 5. Solubilisasi detergensi dan solubilisasi
proses emulsifikasi, melalui ceramah, diskusi dan
detergensi dan solubilisasi. studi litertur dan kunjungan

ke Laundry.

5 Mahasiswa mampu Analisis detergen | 1. Analisis jenis surfaktan 2x 100 Mahasiswa dapat 4
menjclaskan cara rmenganalis 2. Analisis detergensi menentukan jenis surfaktan
jenis surfaktan dan proses dan analisis detergensi dari
detergensi. produk dertergen melatui

ceramah, diskusi dan kerja
laboratorium
jumnlah 16x100
KEPUSTAKAAN :
1. AX.Adamson, 1980, Physical|Chemistry OF Surfaces, John Willey & Sons.
2. MJ. Rosen, 1978 Surfactant and Interfacial Phenomena, John Willey & Sons.
3. S.Lowel, J.E.Shield, 1984 , Powder Surface Area and Porocity, Chapman and Hall.
4. Longman, 1975, The Analysis|of Detergent and Detergen Poduct, john Willey & Sons




Matakuliah:

Kode MK,
SKS/Smt:

Deskripsi MK:

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

Dasar-dasar Logika (Fundamentals of Logiey — MPK

UNG 109, 2 SKS Wajib/Gasal (1)

Berangkat dari penelusuran sejarah pemikiran sejals zaman Mesir Kuno hingga Zaman Modern Abad XI¥ — XXI, mahasiswa diajak
membuat proyeksi perspektif Kimia tanpa batas ujung, membuat klarifikasi keilmuan Kimia menggunakan pendekatan filsafat,

mengembangkan cara & pola berpikir yang khas berdasarkan kaidah-kaidah penalaran ilmiah, lalu menerapkannya untuk memburu

hukum-hukum a

Standar
Kompetensi:

Prasyarat: -

bertransaksi dengan masyarakat luas

lam di balik penciptaan molekul.

Berpikir, bersikap dan bertindak secara komprehensif, ilmiah dan khas, baik dalam belajar Ilmu Pengetahuan Kimia maupun dalam

Waktu

No | Kompetensi Dasar P(i kok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar (menit) Acuan
me
1. | Mengkonstruksikan evolusi SI‘EEJAR_AH PEMIKIRAN 1. Teknologi dan Pemikiran Arab | Menglkonstruksikan evolusi | 1x2Zx 50
pemiikiran tentang mateti KIMIA: DART MESIR 2. Era Pernikiran Yunani pemiikiran tentang materi
penyusun alam dati zaman | KUNO MENUJU EROPA | 3. Era Teknologi dan Pemikiran | penyusun alam dari zaman
ke zaman “Alchemy” ke zaman melalui proses
4. Era Teori Flogiston pembelajaran berstandat
5. Kimia Abad XTX — XXI PEKERTI-AA
6. Kimia dan Masyarakat
2. | Membuat proyeksi PROYEKSI PERSPEKTIF | 1. Kebutuhan akan Energi dan Membuat proyeksi 2x2x50
perspektf Kimia tanpa batas | KIMIA Bahan-bahan Kimiawi petspekéf Kimia tanpa
ujung | 2. Sumber Daya Alam dan batas ujung melalui proses
Lingkungan pembelajaran berstandar
3. Aktivitas Industrial PEKERTI-AA
4, Kimia sebagai Ilmu
Pengetahuan Alam
5. Proycksi Perspektif ke Depan .
3. | Membuat klarifikasi PiENDEKATAN 1. Filsafat Ilmu Pengetahuan Membuat klarifilasi 4x2x50
keilmuan Kimia FIT.SAFAT 2. Pendekatan Ontologis keilmuan Kimig

N
b 1




menggunakan pendekatan
filsafat

3. Pendekatan Epistemologis
4, Pendekatan Aksiologis
5. Kimia Dasar: Sketsa dan

menggunakan pendekatan
filsafat melalui proses
pembelajaran berstandar

Masyarakat Tabung Reaksi
3, Transaksi Elektronik Antar
Atom
4. Organisasi Molekular: Mem-
bentuk Sistem Materi
5. Dati Molekul ke Organisme
6. Jaringan dan Organ Tiruan
7. Sibernetika Molekular &
Artifisial

proses permbelajaran
berstandar PEKERTI-AA

Fondasi Bangunan Raksasa PEKERTI-AA

6. Kimia di Laboratorium
Mengkonstruksikan cara POLA PENALARAN 1. Penalaran Linguistis Membuat klarifikasi 2x2x50
berpikir yang khas, 2. Penalaran Matematis keilmuan Kimia
Yerdasatl:an kaidah-kaidah 3. Penalaran Statistis menggunakan pendekatan
penalaran ilmiah 4. Penalaran Artistik—FEstetis filsafat melalui proses

5. Dinamika Berpikir pembelajaran berstandar

6. Berpikir Kritis PEKERTI-AA

! 7. Pseudo—Sains

Mengkonstruksikan logika PENCIPTAAN 1. Alam Semesta: Assitektur Mengkonstruksikan logika } 3 x 2x 50
organisasi molekular materi | MOLEKUL: PADANG Moleku-lar Artistik organisasi molekular materi
penyusun alam PERBURUAN ILMIAH 2. Interaksi Antar Atom: Tipologi | penyusun alam melalui

Daftar Acuan:
1. Rahmanto, . H., 2006, Bulst Pedoman Kuliah Dasar-dasar Logika, Semarang: Jurusan Kimia — MIPA

2. Rahmanto, W. L, 2006, Dasai’r-

dasar Logika Pengembangan Ilmu Kimia, Semarang: Jutusan Kimia — Ml

3. Rahmanto, W. H., 2006, Belajar Ilmu Pengetahu‘an Kimia, Gadjah Mada University Press

Universitas Diponegoro
PA Universitas Diponegoro




METODE EVALUASI PENCAPAIAN KOMPETENSI

No | Aspek Kompetensi Metode Evaluausi
1 3 4 5
i | Pengembangan Kepribadian y v v +
2 | Keilmuan dan Ketrampilan N ~ + ~
3 Keahlian Berkarya
4 | Sikap dan Perilaku Berkarya
5 | Cara Berkehidupan—Bermasyarakat

fo

RSl

Keter

angan:

Makalah Ilmiah

Tugas Terstruktur

Ujian Tengah Semester
Ujian Akhir Semester
Karya Tugas Akhir/Laporan
Seminar

Praktikum

Dosen Dasar-dasar Logika

W. H. Rahmanto



Matakuliah:

Kode MK,
SKS/Smt:

Deskripsi MK:

Standar

Kompctcnsi: kimia

Prasyarat:

Diawali dengan p
konsep potensial
dilaksanakan agar
pada wakeu kulial
pameran poster.

Mengkonstruksik

Kinia Fisik I (K]

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

Elektrokimia 1 (Electrochemistry Iy — MPB
KIM 346, 3 SKS Pilihan/Gasal (V}

embahasan konsep hantaran listrik oleh larutan elek
listrik sel, model sistem sel galvanis, dan model siste;
memperoleh pengalaman-pengalaman empirik yang
) kelas, Forum untuk mempresentasikan hasil inkuiri mahasis

L desain sistern transformasi energi kimia menjadi energi listrik maupun energi li

[M 241), Reaksi-reaksi Anorganik (KIM 211), Reaktivitas Senyawa Otganik (KIM 221)

trolit, mahasiswa diarahkan untuk belajar konsep peaksi redoks,
m sel elektrolisis. Tugas inkuiri I maupun tugas inkuiri IT harus
kemudian dikonstruksilan menjadi konsep dan model sistern
wa disediakan dalam format seminar fimiah &

strik menjadi energi (zat-zat)

Waktu

larutan elektrolit

3. Aktivitas dan Kekuatan Ion
4. Dissosiasi Elektrolitik

5. Bilangan Transferens

6. Hidrasi Ion oleh Pelarut

listrik larutan elektrolit
melalui metode “Problem-
Based Learning” dengan
model:

¥ Pencapaian Konsep

#¢ Sibernetika Personal

WT\} Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar X Acuan
° {(menit)
1. | Membuat rancangan sel SEL ELEKTROKIMIA 1. Sifat-sifat Listrik Zat Membuat rancangan sel 1x3x50 | 1-3
elektrokimia 2. Desain Sel Elektrokimia elektrokimia melalui
3. Faktor Penentu Prestasi Sel metode “Problem-Based
4, Pengukuran Listril Sel Learning” dengan model:
% Pencapaian Konscp
¢ Sibernetika Personal
2. | Mengkonstruksikan konsep HANTARAN LISTRIK 1. Hantaran Listrik dalam Larutan Mengkonstruksikan 2%x3x50 | 1-3
model hantaran listrik LARUTAN ELEKTROLIT |2 Konduktansi konsep model hantaran

R S N e
e e T T !



Mernbuat model IGAS INKUIRIT Quicklab Workshop: Membuat model eksperi- 2x3x50
cksperimen-tal sistern Eksplorasi Potensial Sel Galvanis | mental sistem elektrokimia-
eksplorasi potensial wi melalui metode “Belajar
elektrokimiawi Generatif” dengan model
3 “Inquiry Training”
Mengekspresikan reaktivitas ITENSIAL SEL 1. Potensial Elektrode Mengekspresikan 2x3x50
redoks ke dalam parameter 2. Potensial Elektrode Standar reaktivitas redoks ke dalam
potensial elektrode dan 3. Elektrode Acuan patameter potensial
potensial elektrode standar 4. Elektrode Hidrogen Standar elektrode melalui metode
' 5. Elektrode Kalomel Standar “Problem-Based Learning”
6. Elektrode Perak/Perak Klorida | dengan model:
7. Deret Volta: Skala Hidrogen ¥ Pencapaian Koasep
8. Potensial Reaksi Redoks 7t Sibernetika Personal
Mendesain model sistem L GALVANIS 1. Reaksi-reaksi Pengusiran Ion Mengkonstruksikan model | 2 x 3 x 50
reaksi pembangkit potensial 2. Gaya Gerak Listrik (EME) sistem reaksi pembangkit
listrik 3. Sel Konsentrasi potensial listrik melalui
4. Sel Baterai metode “Problem-Based
5. Sel Korosi Learning” dengan model:
v¢ Pencapaian Konsep
¢ Sibetnetika Personal
Membuat model JGAS INKUIRI 1T Quickiab Workshop. Membuat model eksperi- 2x3x50
eksperimen-tal sistem reaksi Elekirolisis Larutan Elektrolit mental sistem elektrokimia-
yang mem-butuhkan energi wi melalui metode “Belajar
listrik Generatif” dengan model
¥ “Inquiry Training”
Merancang model sistem L ELEKTROLISIS 1. Fenomena Elektrolisis Merancang model sistem 3x3x50

reaksi yang membutuhkan
energi listrik

2. Hukum Elektrolisis Faraday
3. Elektrolisis Air Murni

4. Elektrolisis Larutan Asam

5. Elektrolisis Larutan Basa

6. Elektrolisis Larutan Garam
7. Elektrolisis Leburan Bahan
8. Elektrolisis Senyawa Organik

reaksi transfer muatan yang
berlangsung berkat
rangsangan energi listrik
melalui metode “Problem-
Based Learning” dengan
model:

¥ Pencapaian Konsep

Y¢ Sibernetika Personal




8. | Mengkomunikasikan karya | SEMINAR & PAMERAN 1. Presentasi makalah Mengkomunikasikan karya | 2x3x50 | 14
ilmiah hasil inkuirt 2. Pameran poster ilmiah hasil inkuiri labora-
laboratoris hasil “Quicklab Workshop” toris melalui model belajar
“Keaktoran dan
Sibernetika Personal”
Daftar Acuan:

4, Rahmanto, W. FL, 2006, Buku
5. Rahmanto, W. H., 20006, Bulu
6. Rahmunto, W. H., 2006, Buku
7. Rieger, P. H., 1994, Electroche

METODE EVALUASI PENCAPAIAN KOMPETENSL

No | Aspek Kompetensi Metode Evaluausi
1 2 3 4 5 .6
1 Pengembangan Kepribadian + Y + < < Y
2 | Keilmuan dan Ketrampilan + w’ v N v V
3 | Keahlian Berkarya N N N N N N
4 | Sikap dan Perilaku Berkarya o + \ y Y o
5 | Cara Berkehidupan—Bermasyatakat o ¥ y v N ¥

—

I IEAR Al

Pedoman Kulizh Elektrokimia I, Semarang: Jurusan Kimia — MIPA Universitas Diponegoro
Teks Elektrokimia I, Semarang: Jurusan Kimia — MIPA Universitas IDiponegoro

Pedoman Praktikum tlektrokimia I, Sematang: Jurusan Kimia — MIPA Universitas Diponegoro
mistry, 2" ed., New York: Chapman & Hall

Keterangan:

Makalah Iimiah

Tugas Terstruktur

Ujian Tengah Semester
Ujian Akhir Semester
Karya Tugas akhir/Laperan
Seminar

Praktikum

Dosen Elektrokimia 1

W. H. Rahmanto
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

\Electrochemistry II) — MPB
KIM 447, 3 SKS Pilihan/Genap (VI)

Diawali dengan pembahasan azas-azas elektrokimia, produksi elektrokimiawi enetgi, pengolahan elekerokimiawi zat-zat,
lstrokimiawi, presentasi ilmiah. Tugas proyek harus dilaksanakan melalui Praktikum Elektrokimia IT agar mahasiswa

memperoleh pengalaman-pengalaman empirik untuk dikonstruksikan menjadi konsep dan model sistem pada waktu kuliah kelas.
Forum untuk mempresentasikan hasil tugas proyek mahasiswa disediakan dalam format seminar ilmiah & pameran poster. Tugas

Matakuliah: Elektrokimia IT
Kode MI,
SKS/Smt:
Deskripsi MIK:
instrumentasi ele
pengembangan
disiapkan dosen
Standar Mengkonstruksi
Kompetensi:
Prasyarat: Elekteokimia T {]

KM 346), Kimia Fisik IT (KTM 242), Makromolekul dan Zat Warna (KIM 222)

kan desain sistem transformasi energi listrik menjadi energi kimia maupun energi kimia menjadi energi listrik

vawasan ke instrumentasi medik ataupun elektrokimia ‘marine’ diselesaikan berdasatkan kerangka dasar yang telah

N ] Kompetensi Dasat Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar (Yia:;lutl) Acuan
8]
9. | Mengosganisasikan azas-azas | AZAS-AZAS 5. Sistemn Operasi Sel Mengorganisasikan azas- 3x3x50 | 1-5
termodinamik dan kinetik ELEKTROKIMIA Elektrokimia azas termodinamik dan
menjadi peta konsep 6. Proses-proses Elektrode kinetik menjadi peta
elekerokimia 7. Mekanisme Reaksi Elektrode konsep elektrokimia
8. Termodinamika Sel melalui metode
Elektrokimia Pembelajaran Generatif
9. Transfer Massa dengan model
10. Kinetika Elektrode 7% Sinekgk~Keaktoran
11.  Fenomena Antarmuka ¥r Tugas Proyek Assertif
10. | Merancang sistem elektro- PRODUKSI 1. Gaya Gerak Listrik (EMF) Merancang sistem elektro- | 3x3x50 \ 1-5
kimiawi pembangkit energi | ELEKTROKIMIAWI 2. Baterai Primer kimiawi pembangkit energi
3. Baterai Reserve melalui metode

ENERGI
1

4, Baterai Sekunder

Pembelajaran Generatif




5. Bateral “Fuel Cell” dengan model
6. Evaluasi dan Standarisasi ¥r Sinektik—Keaktoran
Baterai 7 Tugas Proyek Assertif
7. Kompor Elektrokimiawi
11. | Merancang sistem PENGOLAHAN 1. Pengendapan Elektrokimiawi Merancang sistem 4x3x50 | 1-5
pengolahan elektrokimiawi ELEKTROKIMIAWI 2. Sintesis Elektrokimiawi pengolahan elektrokimiawi
bagi kepetlu-an produksi ZAT-ZAT Senyawa Anorganik bagi kepetlu-an produksi
zat-zat, remediasi 3. Sintesis Elektrokimiawi zat-zat, remediasi
lingkungan, dan penyediaan Senyawa Organik lingkungan, dan
air bersih maupun baku 4. Remediasi Elektrokimiawi penyediaan air bersih
Lingkungan maupun baku melalui
5. Sistem Penyediaan metode Pembelajaran
Elektrokimia-wi Air Betsih Generatif dengan model
maupun Baku ¢ Sinektik—-Keaktoran
% Tugas Proyek Assertif
12. | Merancang sistem INSTRUMENTASI 9. Desain Sensor Blektrokimiawi | Merancang sistem 3x3x50 | 1-5
instrumentasi elektrokimiawi | ELEXTROKIMIAWI 10. Coulometri-Amperometri | instrumentasi
untuk kepentingan ilmiah, 11. Potensiometri dan pH- elektrokimiawi untuk
industrial maupun medik metri kepentingan ilmiah,
12.  Voltametri-Polarografi industrial maupun medik
13.  Elektroforesis melalui metode
14.  Elektrokardiografi dan Pembelajatan Generatif
Elektroensefalografi dengan model
¥ Sinektik—Keaktoran
Y Tugas Proyek Assertif
13. | Merancang sistem analisis, ELEKTROKIMIA 1. Air Laut sebagai Elektrolit Mengkonstruksikan sistem | 1x3x50 | 1- 5
eksplorasi potensi, maupun MARINE” Alami . analisis, eksplorasi potens,
remediasi air Jaut ; 2. Analisis Elektrokimiawi Air maupun remediasi air Jaut
berdasarkan pendekatan Laut berdasarkan pendekatan
clektrokimiawi 3. Eksplorasi Elektrokimiawl elektrokimiawi melalui
Potenst Laut metode Pembelajaran
4. Suplai Energi Elektrokimiawi Generatif dengan model
Lepas Pantai ¥ Asserif-Mandiri
5. Remediasi Air Laut




Daftar Acuan:

8. Rahmanto, W. H., 2006, Buku Pedoman Kuliah Elektrokimia II, Semarang: Jurusan Kitnia — MIPA Universitas Diponegoro
9. TRahmanto, W. F, 2006, Buku 'iI‘eks Elektrokimia II, Semarang: Jurusan Kimia — MIPA Universitas Diponegoro

10. Rieger, P. H., 1994, Electrochemistty, 2" ed., New York: Chapman & Hall

11. Newmann, J. S., 1991, Electrochemical Systems, 2" ed., New Jersey: Prentice—Hall.

12. Batd, A. ]. and Faulkner, L. R., Electrochemical Methods: Fundamentals and Applications, New York: John Wiley & Sons.

METODE EVALUASI PENCAPATAN KOMPETENSI

No | Aspek Kompetensi Metode Evaluausi Keterangan:
1 2 3 4 5 6 I:  Makalah llmiah
1 | Pengembangan Kepribadian N N N N N N 2 Ti_:_gas Terstruktur
2 | Keilmuan dan Ketrampilan v N N N} N N i: 8}_}6111 ’;iig_ahs e?emcister
3 | Keahlian Berkarya N N ~ N N v P pdian A SETESTEr
- - , 5:  Karya Tugas Akhir/Laporan
4 | Sikap dan Perilaku Berkarya + N N N ~ N] 6 Seminar
5 | Cara Berkehidupan—Bermasyarakat + N N v N + P Prakiikum

Dosen Elektrokimia IT

W. H. L.ahmanto




GARJIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

MATAKULIAH : KIMIA FISIK POLIMER
KODE/SKS/SMT :KIM 340 /2 /| VI

PRASYARAT : Kimia Fisik III dan Kimia Organik fisik
DISKRIPSI

Polimer adalah molekul besar yang terbentuk dari susunan berulang molekul sederhana (monomer). Susunan tersebut dapat berupa rantai lurus,
rantai bercabang atau jejaring. Perbedaan susunan, jenis dan jumlah monomer akan menghasilkan sifat tertentu dar polimer. Sifat polimer tersebut
menentukan transformasi kimia yang mungkm terjadi serta bagaimana polimer dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Mata kuliah kimia fisik

polimer merpelajari tentang reaksi polimerisasi, struktur dan sifat polimer, karakterisasi, transformasi kimia polimer dan polimer dalam kehidupan sehari-

hari.

STANDAR KOMPETENSI :

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa akan dapat menjelaskan tentang cara sintesa polimer, sifat polimer dan karakterisasinya setra

penggunaan polimer dalam kehidupan sehari-hari.

NO| KOMPETENSIDASAR |; POKOK SUB POKOK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
) BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE
1 Mimahasiswa dapat Konsep dasar ilmu | 1. konsep dasar 1x 100 | Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan nama dan polimer ‘ 2. definisi dan tata nama menjelaskan konsep dasat
klasifikasi polimer paling ‘ 3. klasifikasi polimer ilmu polimer dan mampu
tidak benar 80% : : mengkalisifikasikan suatu

|
|




R

polimer serta menyebutkan
tata namanya secara benar
melalui ceramah, diskusi,
tampilan multimedia

2 Mahasiswa dapat | Polimerisasi 1. Kinetika polimerisasi 1,5x100 | Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan reaksi | kondensasi kondensasi menjelaskan reaksi
polimerisasi  kondensasi 2. Distribusi berat polimerisasi kondensasi,
dan kinetika reaksinya molekul menentukan kinetikanya serta
paling tidak benar 80%. 3. Reaksi memprediksi distribusi
samping/sekunder molekulnya melalui ceramah,
diskusi, tugas mandiri
3 Mahasiswa dapat | Polimerisasi 1. Polimerisasi tadikal 1,5x100 | Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan  reaksi dan | adisi 2. Polimerisasi ionik menjelaskan reaksi
kinetika polimerisasi adisi 3. Polimerisasi Ziegler- polimerisasi radikal dan ionik
paling tidak benar 80%. Natta serta polimerisasi ziegler-
Natta melalui ceramah,
diskusl.
4 Mmahasiswa dapat | Kopolimerisasi 1. Mekanisme 2x100 Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan reaksi dan Lopolimerisasi menjelaskan mekanisme reaksi
kinetika kopolimerisasi 2. Kinetika kopolimerisasi dan kinetikanya
paling tidak benar 80%. kopolimerisasi sertz mampu memprediksikan
produk suatu reaksi
kopolimerisasi melalui
ceramah, diskusi, tugas
mandiri.
5 Mahasiswa dapat ||Larutan polimer | 1 Pengertian larutan 2x100 Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan  bagaimana 2. Proses pelarutan menjelaskan tentang larutan

kondisi pelarutan yang
diperlukan paling tidak
benar 80%.

3. Tekstur dan
kelarutan polimer
4, Kinetika
penggembungan
5. Termodinamika
larutan

‘polimer :
6. Kaitan antara i

polimer serta menjelaskan
kaitan antata termodinamika
larutan dengan struktur
polimer melalui ceramah,
diskusi.

i
£
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termodinamika
larutan dan struktur
polimer

Mahasiswa dapat men- | Karakterisasi 1. Evaluasi pendahuluan 3x100 Mahasiswa mampu 1,3
elaskan bagaimana sifat | polimer 2. Penetuan berat menjelaskan tahap
dan cara penentuan sifat- molekul (BM) karukterisasi suatu polimer
sifat polimer paling ti-dak dan distribusinya yang meliputi eveluasi
benar 80%. pendahuluan dan penentuan -

berat molekul melalui

ceramah, diskusi, tampilan

multimedia, tugas mandiri.
Mahasiswa dapat men- | [Transformasi 1. Degradasi 2x100 Mahasiswa mampu 1,2
jelaskan bagaimana | kimia polimer 2. Reaksi ikatan silang menjelaskan transformasi
kondisi de-gradasi yang 3. Reaksi gugus fungsi kimia yang akan tegjadi bila
dipetlukan  dan cara 4. Susun ulang pada suatu polimer bila
mengatasinya paling tidak intramolekul mendapatkan perlaluan
benar 80%. 5. Stabilisasi polimer tertentu setta mampu

menjelaskan prinsip stabilisasi

sustu polimer melalui

ceramah, diskusi, tampilan

multimedia
Mahasiswa dapat || Polimer dalam 1. plastik 2x100 Mahasiswa mampu 1,3
menjelaskan  aplikasinya | kehidupan 2. fiber menjabarkan dasar pemilihan
dalam kehidupan sehari- | sehari-hari 3. elastomer suatu polimer untuk
hari paling tidak benar dimanfaatankan dalam
80% kehidupan sehari-hari melalut

seminag

|

KEPUSTAKAAN : |
1. Billmeyer, F.W., (1984), Tcxtbo;ok of Polymer Science, 34 ed., John Wiley & Sons, Inc., New York.

2. Scnabel, W., (1981), Polymer Degradation : Principles and practical application, Casl Hanser Verlag Munchen Wien, German.
3. Seymour, R. B., 1971, introduction to polymer chemistry, McGraw-hill, Tokyo.
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Matakuliah:

Kode MK,
SKS/Smt:

Deskripsi MI:

Standar
Kompetensi:

Prasyarat: —-

Diawali dengan

Kimia Dasar T (Fundamental Chemistry I) — MKIC
|
KIM 105, 3 SK§ Wajib/Gasal (T}

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKUIIAHAN

Menyusun kerarllgka konsep realtivitas zat berdasarkan struktur atomik dan molekularnya.

deskripsi mengenai materi & energi, mahasiswa diarahkan untuk belajar sistematika unsur-unsur, reaksi-reaksi
kimiawi, komposisi zat, stoikhiometri reaksi, struktur atomik unsur-unsur, elektron-elektron dalam atom, struktur molekular
senyawa, dan pe%mbentukan ikatan kovalen.

No | Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar (\:1';1;?5 Acuan
1. | Mendeskripsikan zat-zat ke | MATERI DAN ENERGI 8. Unsur, Senyawa, dan Mendeskripsikan zat-zatke | 1x3x50 | 1-2
dalam model pertautan Campuran dalam model pertautan
antara jenis dengan sifat- 9. Identitas Zat dan antara identitas dengan
sifat fisik maupun Perubahannya sifat-sifat fisik dan kimiawi
kimiawinya 10.  Hukum-hukum Dasar melalui proses
Kimia pembelajaran berstandar
11. Satuan Terkecil Zat: PEKERTI-AA
Atom Dalton dan Massanya
12, Reaksi Kimiawi Menurut
Dalton
i 13. Sirmbol Atom Unsur
[ 14.  Energi Kimiawi
2. | Mengklasifikasikan unsue- SISTEMATIKA UNSUR- 1. Tabel Petiodik Unsur-unsur Menyusun unsur-unsur 1x3x50} 1-2
unsur menurut sifat-sifatnya | UNSUR 2. Tabel Petiodik Mendeleev dalam tabel berdasatkan

3. Unsur Logam, Bukan-Logam,
dan Mirip—-Logam
4, Senyawa-senyawa Molelular

sifat-sifatnya melalui
proses pembelajaran
berstandar PEKERTI-AA

i
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dan Tonik
5. Tatanama Kimia Zat-zat
Mengungkapkan sifat-sifat | REAKSI-REAKSI 1. Persamaan Reaksi Kimiawi Menggambarkan sifat 1x3x50 ) 1-2
kimiawi zat-zat melalui KIMIAWTI 2. Hukum Dasat Reaksi Kimiawi | kimiawi zat-zat melalui
formula reaksi kimia 3. Dissosiasi Elektrolitik ungkapan reaksi kimnia
4. Netralisasi Asam~Basa melalui proses
5. Reaksi-reaksi Penggaraman pembelajaran berstandar
6. Reaksi Jonik yang PEKERTI-AA
Menghasitkan Endapan
7. Reaksi Ionik yang Menghasikan
Gas
8. Reaksi-reaksi Metatesis
9. Realksi-reaksi Oksidasi—
Reduksi
Merumuskan pertautan KOMPOSISI ZAT 1. Massa dan Massa Relatif Zat Merumuskankan pertautan | 1x3x50 7 1-2
cacah mol dan massa unsur- 2. Konsep Mol: Bilangan cacah mol dan massa
unsur di dalam zat-zat Avogadro dan konsep Massa unsur-unsur di dalam zat-
mutnl maupun campuran Molar zat murni maupun
3. Rumus Empiris dan Molekular | campuran melalui proses
4. Komposisi Zat Murni pembelajaran berstandat
5. Komposisi Campuran PEKERTI-AA
6. Larutan: Konsep Konsentrasi
Merumuskan pertautan STOIKHIOMETRI 1. Persamaan Reaksi Berimbang | Merumuskan pertautan 2x3x50 | 1-2
cacah mol dan massa zat-zat | REAIKS] 2. Pertautan Massa Zat-zat dalam | cacah mol dan massa zat-
yang terlibat dalam reaksi Reaksi zat yang terlibat dalam
kimiawi 3. Reaktan Pembatas dan reaksi kimiawi melalui
Betlebih proses pembelajaran
4. Rendemen Reaksi berstandar PEKERTI-AA
5. Reaksi-reaksi dalam Larutan:
Perhitungan Konsentrasi
Menggambarkan struktur STRUKTUR ATOMIK 6. Konsep Atom Thomson Menggambarkan struktur 1 2x3x50 | 1- 2
atomik unsur-unsut . UNSUR-UNSUR 7. Konsep Atom Rutherford atomik unsur-unsur
. 8. Konsep Atom Rutherford— melalui proses
l Bohr - pembelajaran berstandar
i 5 9. Penerduan Proton dan PEKERTI-AA
; !
i |
E !




Neutron
10.  Teord Gelombang
Schrodinger
11.  Konsep Atom Moderr:
Elektron- elektron dalam
orbital
7. | Menggambarkan penataan ELEKTRON-ELEKTRON | 1. Orbital-orbital Atomik Menggambarkan penataan | 2x3x50 | 1-2
clektron dalam atom unsur- DALAM ATOM 2. Konfigurasi Elektron elektron dalam atom dan
unsur dan hubungannya 3. Tonisasi Atom Unsur-unsur reaktivitas unsur-unsur
dengan reaktivitas masing- 4. Konfigurasi Elektron dan melalui proses
masing Tabel Periodik pembelajatan berstandar
5. Sifat-sifat Periodik Unsur- PEKERTI-AA
unsur
6. Sifat Reaktif Unsur-unsur
7. Sifat Lembam Gas Mulia
8. Sifat Lembam Logam Mulia
8. | Menggambarkan struktur STRUKTUR 1. Senyawa-senyawa Tonik Menggambarkan struktur | 2x3x50 | 1- 2
molekular senyawa-senyawa | MOLEKULAR SENYAWA | 2. Senyawa-senyawa Kovalen molekular dan reaktivitas
dan hubungannya dengan 3. Aturan Oktet senyawa-senyawa melalui
reaktivitas masing-masing 4. Struktur Molekul Lewis proses perubelajaran
5. Senyawa Kovalen Koordinat berstandar PEKERTI-AA
6. Bentuk Molekul: Konsep
VSEPR
7. Sifat-sifat Magnetik dan
Elekerik Molekul
9. | Menyusun skema dan RPEMBENTUKAN 1. Teor Tkatan Kovalen Modern | Menyusun skema dan 2x3x50 ) 1-2
konsep dasar pembentukan | IKATAN KOVALEN 2. Pembastaran Orbital konsep dasar
ikatan kovalen. 3. Tkatan Kovalen Koordinat . | pembentukan ikatan
4, Tkatan Rangkap kovalen. melalui proses
5. Energi Tkatan pembelajaran berstandar
6. Teori Orbital Molekul PEKERTI-AA
7. Orbital Molekul Delokal

Daftar Acuan untuk Mahasiswa:
13. Bodner, G. M. and Pardue, H. L., 1989, Chemistry: An Experimental Science, New York: John Wiley & Sons




14. Mahan, B. M. and Myers, R. J., 1987, University Chemistry, 4™ ed., California: Benjamin/Cummings.

METODE EVALUASI PENCAPATAN KOMPETENSI
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No | Aspek Kompetensi Metode Evaluausi Keterangan:
1 2 3 4 5 6 1:  Makalah [imiah

1| Pengembangan Kepribadian + o N v 2: Tugas Terstruktur

2 | Keilmuan dan Ketrampilan N v J N 3:  Ujian Tengah Semester

3 | Keahlian Berkarya 4:  Ujian Akhir Seme.ster

4 | Sikap dan Perilaku Berkarya g: IS{a"Y_a Tugas Akhir/Laporan

— C : eminar

5 i} Cara Berkehidupan—Bermasyarakat P Praktikum

Diosen Kimia Dasar I

W. H. Rahmanto




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

Matakuliah: Kirnia Dasar LI (Fundamental Chemistry IT) — MKIC

Kode MK, KIM 106, 3 SKS Wajib/Genap (1I)

SKS/Smt:

Deskeipsi MK Diawali dengan|deskripsi mengenai struktur gas, cairan dan padatan, mahasiswa diarahkan untuk belajar konsep dasar mekanisme
dan laju reaksi, energetika reaksi, kesetimbangan kimiawi, kesetimbangan asam—basa, kesetimbangan jonik garam-garam sukar larut,
ketidak-stabilanlunsur-unsur transisi dan pembentukan senyawa kompleks, serta reaksi-reaksi redoks.

Standar Menyusun kerangka konsep penilaian kuantitatif reaktivitas zat

Kompetensi:

Prasyarat: Kimia Dasar I, [Fisika Dasar I, Matematika Dasar I

No | Kompetensi Dasat Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar ?zakti% Acuan

cil

10. | Menggambarkan hubungan STRUKTUR GAS, 1. Ujud Padatan, Cairan, dan Gas | Menggambarkan 1x3%x50| 1-6

antara susunan gas, cairan, JAIRAN, PADATAN 2. Susunan dan Sifat-sifat Gas hubungan antara susunan
maupun padatan dengan 3. Perbedaan Gas dengan Cairan | gas, cairan, maupun
sifat-sifat masing-masing dan Padatan padatan dengan sifat-sifat
4. Susunan dan Sifat Sifat Cairan | masing-masing melalui
5. Susunan dan Sifat-sifat Padatan | proses pembelajaran
6. Ujud Plasma berstandar PEKERTI-AA
11. | Mengekspresikan reaktivitas REAKSI-REAICS] 1. Mekanisme Reaksi Mengekspresikan 1x3x50| 1-6
zat-zat ke dalam perjalanan | KIMIAWT SEPANJANG 2. Persamaan Laju Reaksi reaktivitas zat-zat ke dalam
waktu dan mekanisme reaksi | WAKTU 3. Faktor Penentu Laju Reaksi konsep mekanisme dan
4. Energi Aktivasi laju reaksi melalui proses
5. Konsep Arrhenius pembelajaran berstandar
6. Tumbukan Antar Molekul PEKERTI-AA
7. Reaksi-reaksi Berkatalisis
12. | Mengekspresikan reaktivitas ENERGETIKA REAISI 1. Kapasitas Panas Zat Menggambarkan 2x3x50 1-6
zat-zat ke dalam sifat-sifat ’, 2. Kalor Reaksi reaktivitas zat-zat
energetik i 3. Perubahan Energl Internal dan | mengpunakan keter-libatan
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Entalpi Zat Akibat Reaksi

energi panas melalui

4. Entalpi Reaksi menurut Hess | proses pembelajaran
5. Entalpi Reaksi berdasatkan berstandar PEKERTI-AA
Kalorimetri
6. Entropi dan Energi Bebas
Reaksi
- 7. Reaksi-reaksi Pembakaran
13. | Mengekspresikan reaktivitas | KESETIMBANGAN 1. Reaksi-reaksi Setimbang Mengekspresikan sifat 2x3x50| 1-6
zat-zat ke dalam sifat-sifat | IKIMIAWTI 2. Tetapan Kesetimbangan reaktif zat-zat ke dalam
settmbang kimiawi 3. Usikan terhadap Keadaan konsep umum dinamika
Setimbang kesetimbangan kimiawi
4. Pengaruh Konsentrasi melalui proses
5. Pengaruh Tekanan pembelajaran berstandar
6. Pengarub Temperatur PEKERTI-AA
14. | Mengekspresikan reaktivitas | KESETIMBANGAN 1. Konsep Asam—Bagsa Mengekspresikan 2x3x50 | 1-6
zat-zat ke dalam sifat-sifat | ASAM--BASA 2. Kesetimbangan Ionik Air reaktivitas zat-zat ke dalam
setimbang asam—basa Murni konsep dinamika
3. Konsep pH dan pK,, kesetimbangan asam-~basa
4. Kesetimbangan Jonik Larutan | melalui proses
Asam—Basa dalam Pelarut Air | pembelajaran berstandar
5. Pengenceran Larutan Asam PEKERTI--AA
dan Basa :
6. Reaksi Asam—Basa dalam
Larutan Berpelarut Air
15. | Mengekspresikan reaktivitas | GARAM-GARAM SUKAR | 1. Kelarutan Garam-garam Sukar | Mengekspresikan sifat 2x3x50 | 1-6
zat-zat ke dalam sifac-sifat | LARUT: Larut dalam Air reaktif zat-zat ke dalam
kesctimbangan ionik garam- | KESETIMBANGAN 2. Kesctimbangan Ionik Garam- | konsep dinamika
garam sukar Jarut HETERODEN garam Sukar Larut kesetimbangan tonik
3. Tetapan Hasil Kali Kelarutan | garam-garam sukar larut
4. Efek Ton-ion Senama melalui proses
5. Efek Temperatur pembelajaran berstandar
PEKERTI-AA
16. | Mengungkapkan ketidak- KETIDAKSTABILAN 1. Reaksi-reaksi Dissosiasi Ionik | Mendeskripsikan ketidak- | 2x3x50 | 1-6
stabilan unsur-unsur transisi | YNSUR TRANSIS] 2. Reaksi-reaksi Pembentukan stabilan dan reaktivitas
ke dalam réaktivitas f | Gas unsur-unsur transisi




el g et £ =

pemben-tukan senyawa

kompleks

3. Reaks-reaksi Pembentukan
Kompleks

4. Reaksi-reaksi Pengendapan

5. Reaks-reaksi Pembentukan
Kompleks

melalui proses
pembelajaran berstandar
PEKERTI-AA

17.

Mengekspresikan reaktivitas

zat-zat ke dalam sifat-sifat

oksidatif—reduksif

REAKSI-REAKSI
REDOKS

1. Kelistrikan dan Reaksi-reaksi
Kimiawi

2. Elektrolisis Larutan Elektrolit

3. Reaksi-reaksi Oksidasi dan
Redulksi

4. Potensial Reduksi

5. Sel Elektrokimia

6. Baterai

7. Korosi

Mengekspresikan sifat
reakdf zat-zat ke dalam
reaksi-reaksi perpindahan
muatan melalui proses

pembelajaran berstandar
PEKERTI-AA

2x3x50

Daftar Acuan:

15. Bodner, G. M. and Pardue, H. L., 1989, Chemistry: An Experimental Science, New York: John Wiley & Sons.
16. Mahan, B. M. and Myers, R] 1987 University Chemistry, 4™ ed., California: Ben]amln/ Cunumings.

METODE EVALUASI PENCAPAIAN KOMPETENSI

No | Aspek Kompetensi Metode Evaluansi Keterangan:
1 2 3 4 5 1:  Makalah Ilmiah
1 | Pengembangan Kepribadian < N ~ N 2: Tugas Terstruktur
2 | Keilmuan dan Ketrampilan N ~ ~ M 3 U_!Ean Tengah Semester
3 | Keahlian Berkarya 4:  Ujian Akhir Seme.ster
4 | Sikap dan Perilaku Berkarya 5:  Karya Tugas Akhir/Laporan
6:  Seminar
5 |[Cara Berkehidupan—Bermasy‘arakat P Praktikum
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Dosen Kimia Dasar II
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

Matakuliah: Kimia Fisik 1 (Physical Chemistry Iy — MIKIC

Kode MK, KIM 241, 3 SKS Wajib/Gasal (I1I)

SKS/Smt:

Deskripsi MK: Diawali dengan [konsep mengenai gas sebagai model sistem, perhatian dicurahkan pada, aspek termodinamik perubahan keadaan
sistem, model khantitatif campuran homogen, transformasi fisis zat-zat tunggal maupun campuran, model kuantitatif keadaan
setimbang kimidwi maupun elektrokimiawi, serta model kuantitatif campuran heterogen. Setiap pokok bahasan dilenglapi topik-
topik aktual pilihan yang relevan sebagai pemerluas & pemertajam wawasan mahasiswa.

Standar Mendesain sistem-sistern fisiko—kimiawi berperangkat sifat-sifat fisik yang khas

Kompetensi:

Prasyarat: Kimia Dasar I1) Fisika Dasar I, Matematika Dasar II, Kimia Unsur, Kimia Organik Dasar

No | Kompetensi Dasar Pbkok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar (\Waklf‘; Acuan

menit

1. | Mengkonstruksikan model | GAS SEBAGAI MODEL 1. Sistern Gas dan Lingkungannya | Mengkonstruksikan model | 2x3x50 | 1-3

kuantitatif sistem fisiko- SISTEM 2. Sifat-sifat Fisik dan Keadaan sistem fisiko-kimiawi
kimiawi menggunakan fasa Gas : menggunakan gas melalui
gas 3. Model Gas Sempurna proses pembelajaran
4. Hukurn-Hukum Gas berstandar PEKERTI-AA
Sempurna
5. Penyimpangan Sifat-sifat Ideal
6. Model Gas Sejati
7. Persamaan Keadaan Gas Sejati
8. Persamaan van der Waals
9. Titik Kritis dan Pengembunan
Gas
2. | Mengkonstruksikan model | TERMODINAMIKA 7. Perubahan Keadaan Sistem - Mengkonsntruksikan 3x3%x50 | 1-3
perubahan keadaan sistem | RERUBAHAN KEADAAN | 8. Ketja mekanik p—V pertautan antara
berdasarkan kerangka SISTEM 9. Kalor dan Kapasitas Panas perubahan keadaan sistemn
prrubahan energi termal i 10. Energi Internal dan Entalpi | dengan energinya melalui
i




11. Entropi Sistem dan
Spontanitas Perubahan

12. Energi Bebas dan
Spontanitas Perubahan

13. Potensial Kimiawi Sistem
Zat

proses pembelajaran
berstandar PEKERTI-AA

Mengkonstruksikan model SISTEM CAMPURAN 10. Sistemn Larutan Mengkonstruksikan 3x3x50 | 1-3
kuantitatif keadaan sistem HOMOGEN 11. Sifat-sifat Molar Campuran | gamnbaran kuanteatif
campuran homogen 12. Perubahan Energi keadaan sisterm campuran
Pencampuran sederhana melalui proses
13. Potensial Kimiawi pembelajaran berstandar
Komponen Campuran PEKERTI-AA
14.  Aktivitas Komponen
Campuran
15. Sifat-sifat Koligatif
Larutan
14. Sifat-sifat Larutan
Elektrolit
Menyusun pola dan konsep |[TRANSFORMASI FASA 1. Kapan Air Menguap? Menyususn konsep 3x3x50| 1-3
dasar transformasi fisis zat 2. Fasa Zat dan Transisinya transformasi fisis zat
3. Diagram Fasa melalui proses
4. Kriteria Stabilitas dan Transisi | pembelajaran berstandar
Fasa PEKERTI-AA
5. Transisi Fasa Zat-Zat Murni
6. Transisi Fasa Sistem
Multikomponen
7. Disdlasi
Mengkonstruksikan model | KIESETIMBANGAN 8. Reaksi Kimiawi Setimbang Mengekspresikan kesetim- | 3x3x50 | 1-3
kuantitadf keadaan [CIMIAWI 9. Parameter Kesetimbangan bangan kimiawi sistem ke

setimbang kimiawi sistem

10. Komposisi Zat dalam
Keadaan Setimbang

11. Usikan tethadap
Kesetimbangan

12. Sistem Kesetimbangan
Asam—Basa

parameter keadaan fisis
melalui proses

pembelajaran berstandar
PEKERTI-AA

NI [P,




13.  Sistem Kesetimbangan
Heterogen
6. | Mengkonstruksikan model | KESETIMBANGAN 8. Reaksi Reduksi—Olksidasi Mengekspresikan kesetim- | 2x3x50 | 1-3
kuantitatif keadaan REAKSI-REAKSI 9. Sistem Transfer Muatan: Sel-sel | bangan elektrokimiawi
setimbang elektrokimiawi ELEKTROKIMIAWI Elektrokimia sistem ke parameter
sistem 10. Potensial Elektrode keadaan fisis melalui
11. Kesetimbangan Reaksi proses pembelajaran
Elektrode berstandar PEKERTI-AA
12. Efek Komposisi Elektrolit:
Alktivitas dan Kekuatan Tonik
13. Efek Temperatur dan
Tekanan
14. Efek Sambungan
Daftar Acuan Untuk Mahasiswa:
1. Rahmanto, W. H., 2005, Buku Pedoman Kuliah Kimia Fisik I, Jurusan Kimia — FMIPA UNDIP
2. Rahmanto, W. H., 2005, Buku Telts Kimia Fisik I , Jurusan Kimia — FMIPA UNDIP
3. Atkin, P. W, 1994 Physu:al Chemistry, 5" ed., Oxford: Oxford University Press.
METODE EVALUASI PENCAPAIAN KOMPETENSI
No | Aspek Kompetensi Metode Evaluausi Keterangan:
1 2 3 4 5 6 1:  Makalah Ilmiah
1} Pengembangan Kepribadian N < N + 2 Tugas Terstruktur
2 | Keilmuan dan Ketrampilan + ~ v N 3 UJ‘%a.n Tengah Semester
3 | Keahlian Berkarya N N o + 4: Ujian Akhic Seme_ster
- 5:  Karya Tugas Akhir/Laporan
4 | Sikap dan Perilaku Berkarya \J ¥ 6.  Seminar
5 | Cara Berkehidupan—Bermasyarakat V v P Praktikum
Dosen Kimia Fisik I

W. H. Rahmanto
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Matakuliah
Kode/ SKS/ SMT
PRASYARAT

Deskripsi

Kuliah ini mengkaji dasar-dasar kineti

Standar Kompetensi: Setelah menyel

parameter ¥4
transpozt ba

peristiwa fot

maupun cais

KIM 242/ 3/ 1V
Kimia Fisik I

Kimia Fisik IT (Physical Chemistry 1I)

osintesis, fluorisensi dan fosforesensi pada aspelk kinetika.

an beserta parametes-parametet yang berpengaruh.

ka dan mekanisme reaksi dalam fasa gas maupun fasa cair. Beberapa

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

ng berpengaruh langsung terhadap laju reaksi juga dibahas seperti energi aktifasi, sifat-sifat

k pada sistem gas mapun cairan. Demikian juga dipelajati adanya fenomena reaksi pada

esaikam matakuliah ini, mahasiswa mampu menerapkan dasar-dasar kinetika realsi pada gas

tumbukan molekul gas

menentukan bermacam
kecepatan gas, dengan
metode ceramah,
diskusi, tugas literatur

No Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan (\Z;EE Pengalaman belajar Ref
1. | Mahasiswa mampu menguraikatn | Teori Kinetika gas - Asumnsi dasar tentang | 1x150 | Mahasiswa dapat 1,%,3
asumsi dasar gas dan menghituriig gas menggunakan
dsitribusi dan kecepatan gas setta - Distribusi Maxwell- persamaan Distribusi
sifat-sifat transport dan frekuensi Boltzman Maxwell untuk




- Macam kecepatan gas
- Gejala transport dalam)

g’c'lS
- Tumbukan molekul

gas

2x150

Mahasiswa dapat
menghitung laju reaksi
pada bermacam
kecepatan gas &
frekuensi tumbukan
untuk menyele-saikan
gejala perpindahan yang
terjadi dalam gas,
dengan metode
ceramah, diskusi, tagas
literatur

1,23

Mahasiswa mampu menentukan
persamaan laju reaksi sedethana
dan rumit dan menjelaskan teort
laju reaksi serta mampu
menghitung laju reaksi.

Kinetika Reaksi

- Hukum kecepatan
reaksi
- Teori kecepatan reaksi

1x150

Mahasiswa dapat
membedakan hukum
laju reaksi difrensial dan
intepral serta
menghitung orde reaksi
dan laju raeksi dengan
bantuan Matcad, dan
metode ceramah,
diskusi, tugas literatur

123

- Reaksi-reaksi rumit

1x150

Mahasiswa dapat
merumuskan persamaan
laju reaksi dan
menghitung konstanta
laju pada reaksi-reaksi
rumit, dengan bantuan
Matcad, dan metode
ceramah, diskusi, tugas
literatur

12,3




Mahasiswa mampu Mekanisme Reaksi - Mekanisme reaksi Mahasiswa dapat 1,2,3
mendiskripsikan tahap-tahap reaksi sederhana 2x150 | merumuskan tahap-
dun menentukan laju reaksi dari - Mekanisme reaksi tahap reaksi dari suatu
suatu mekanisme reaksi rumit mekanisme reaksi,
dengan metode
cetamah, diskusi, tugas
literatur
Mahasiswa mampu menggunakan | Konsep Energi Aktivasi | - Persmanaan energi Mahasiswa dapat 1
persamaan Arhenius dan aktivasi 1x150 | menghitung energi
menghitung konstanta laju dan - Penentuan konstanta aktivasi dan setiap
energi aktivasi suatu reaksi kimia laju realssi besaran yang ada pada
persamaan Arhenius,
dengan metode
ceramah, diskusi, tugas
literatur
Mazhasiswa mampu menentukan Kinetika Fasa cair - Persamaan laju reaksi Mahasiswa dapat
persamaan laju reaksi fasa cair dan fasa cair 2x150 | meramuskan persamaan| 1,3
menggunakannya untuk - Metode eksperimen laju reaksi fasa cair dan
eksperimen pada reaksi fasa cair - Kinetika reaksi dengan menghitung untuk
termasuk dengan katalis asam- katalis asam-basa beberapa ekperimen
basa. reaksi kimia, dengan
metode ceramah,
diskusi, tugas literatur
Mahasiswa mampu menjelaskan Proses tak ruversibel - Viskositas pada sistem| 2x150 | Mahasiswa dapat 1,3
prinsip dasar gejala viskositas dan larutan merumuskan

diffusi pada sistem larutan.

- Diffusi pada sistem

jarutan

persamaan laju
viskositas dan diffusi
serta menghitung
besarnya viscositas dan
diffusi suatu cairan
cerarnah, diskusi, tugas
literatur




Mahasiswa dapat

1. P.W. Atkins, 1990, Physical Ch
2. G.W. Castellan, 1971, Physical
3. Daniels, Alberty, 1983, Kimia

Fisik, Bandung, Frlangga

emistry, London, Oxford University Press
Chemistry, New York, Addison-Wesley Publishing Company

Mahasiswa mampu menjelaskan Daya hantar larutan - Sifat tarnsport pada 2x150 1,3
Sifat-sifat tansport dan cairan merumuskan sifat-sifat
menguraikan sifat hantaran listrik - Konduktivitas larutan transport dan
pada larutan. - Mobilitas ion pada menghitung
sistemn larutan konduktivitas dan

mobilitas ion pada

sistem larutan, dengan

metode ceramah,

diskusi, tugas literatur
Mahasiswa mampu Fotokimia - Konsep dasar Mahasiswa dapat
mendiskripsikan hukum dasar - Mekanisme reaksi 2x150 i menghitung laju reaksi 1,2
reaksi Fotosintesis mekanisme pada Fluorisensi, pada peristiwa
reaksi fluoresensi dan fosforesensi fotosintesis, fluoresensi
fosforesenst.. dan, dengan metode

ceramah, diskusi, tugas

literatur

Jumlah | 16x150
KEPUSTAKAAN:




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : Kimia Katalis (Catalytic Chemistry)
Kode /SKS/SMT : KIM 445/2 / VII

Prasyarat : Kimia Fisik 111

Deskripst

Kulizh ini akan mengkaji bagaimana mekanisme kerja katalis dan seberapa besar katalis telah dimanfaatkan

untuk berbagai kepentingan manusia. Hubungan peristiwa reaksi pada katalis, komposisi dan struktur katalis
terhadap perlnﬂihan katalis sangat tergantung untuk reaksi apa katalis digunakan. Dalam rangka memahami
gejala aktivitas katalis perlu dikaji sifat atau karakeer dengan analisa baik secara metode fisik maupun

kimia. Adapun objek katalis yang akan dipelajari meliputi katalis heterogen maupun homogen .

Standar Kompetensi:  Setelah menyelesatkam matakuliah ini, mahasiswa mampu menerapkan konsep dasar mekanisme ketja katalis

serta memiliki ketrampilan dalam menyelesaikan persoalan yang terkait dengan pemanfaatan katalis.

No Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan (anii?tl) Pengalaman belajar Ref
1. | Mahasiswa mampu Interaksi padat-gas - Adsorpsi Isotherm 2x100 | Mahasiswa dapat
mendiskripsikan peristiwa adsorpsi membedakan adsorpsi 23
gas pada padatan serta fisik dan kimia, melalui
menerapkannya dengan bantuan dengan metode
persamaann Langmuir, Freunlich ceramah, diskusi, tugas




dan BET

- Persamaan Langmuir-
Freunlich dan BET

1x100

Mahasiswa dapat 23
menghitung konstanta
adsorpsi dengan
persamaan Langrmuit-
Freunlich dan BET,
melalui dengan metode
ceramah, diskusi, tugas

literatur

Mahasiswa mampu menganalisis

sifat-sifat Jogarn katalis, komposisi

katalis dan struktur katalis

heterogen

Komposisi dan Sturktur
katalis

- Sifat logam katalis
- Karakter padatan
pendukung

2x100

Mahasiswa dapat
menuliskan panas
adsorpsi tap logam
katalis serta
menyebutkan
persyaratan suatu
padatan yang dapat
digunakan sebagai
padatan pendukung,
melalui snetode
ceramah, diskusi, tugas

2,3

- Struktur katalis

1x100

Mahasiswa dapat 23,4
menuliskan dan
merumuskan hubungan
struktur keistal kataslis
berbentuk kubik dengan
sifat katalitiknya, melalui
metode ceramah,

diskusi, tugas literature




Mahasiswa mampu menjelaskan Preparasi dan - Metode preparasi Mahasiswa dapat 4
metode dan tahapan pembuatan Karakterisasi katalis katalis 2x100 | membedakan macam
katalis serta menganalisis hasil - Tahapan preparasi metode dan
karakterisasi katalis katalis mengurutkan tahapan
- Metode karaktetisasi preparasi serta
katalis menyebutkan tujuan
pada setiap jenis
karakterisasi,melalui
metode ceramah,
diskusi, tugas
Mahasiswa mampu menganalisis Aplikasi katalis - Reaksi hidrogen Mahasiswa dapat 11,3
reaksi katalisis serta - Reaksi oksidasi 2x100 | merumuskan terjadinya
menerapkannya khususnya pada reaksi oksidasi dan
reaksi hidrogenasi dan oksidasi oksidasi dengan bantuan
katalis logam, melalui
metode ceramah,
. diskusi, tugas literatur
Mahasiswa mampu Katalis dalam larutan - katalis asarn-basa Mahasiswa dapat
mendiskripsikan katalis asam-basa - katalis transfer 2x100 | merumuskan pengertian| 1
katalis transfer elektron dan katali elektron katalis asam-basa, katalis
organometalik. - katalis otganometalik transfer elektron dan
katalis organometalik,
melatui metode
ceramah, diskusi, tugas
literature
Mahasiswa mampu Katalis Enzim - Keunikan katalis 2x100 | Mahasiswa dapat 1
mendiskripsikan penggunaan enzim menjelaskan jenis, nama,
enzim sebagai katalis serta - Mekanisme dan faktor sifat dan fungsi enzim
membuat mekanisme reaksi yang berpengaruh dalam biokatalisis,
dengan katalis enzim. pada reaksi katalis melahd metode
enzim ceramah, diskusi, tugas

literatur




7. | Mahasiswa mampu rmenjelaskan

Katalis Polimer - Situs aktif katalidk 2x100 | Mahasiswa dapat 1,2
pengertian situs aktif katalitik pada dalam polimer menuliskan jenis, fungsi
polimer dan menguraikan kineti A - Kinetika katalis situs akdf serta
reaksi pada kataltalis polimer polimer keunggulan katalis

polimer, melalui metode
ceramah, diskust, tugas
literatur

Jumlah [ 16x100

KEPUSTAKAAN:

1. B.C. Gates, 1992, Catalytic Chemistry, New York, John Wiley & Sons, Inc
2. M.G. White, 1990, Heterogenous Catalysis, London, Prentice Hall Inc.
3. Campbell, LM., 1988, Catalysis and Surface, London, Chapman and Hall

4. 'Thomas, ].M and Lambert, R.M., 1980, Characteristic on of catalysts, John Wiley & Sons.




Matakuliah
Kode/ SKS/ Smt
Prasyarat

Deskripsi

adalah mata kuliah yang mendiskusika

segi baik dari interaksi antar partikelny}
ion-ion. Konsep-konsep di atas kemudi
sistemn koloid yang ada di sekitar kita b

Standar Kompetensi :
aspek koloid yang ada didalamnya.

: Berbagai sistem campuran yang ada di alam sebagian besar
h dan menjelaskan tentang fenomena koloid
sifat alirnya yang kemudian diikuti dengan bentuk dan ukuran partikel penyusunnya.
a yang berupa clektrostatik dan sterik maupun

Setelah [mengikuti kuliah ini maka mahasiswa akan dapat mengidentifikasikan suatu s

KIMIA KOLOID (COLLOID CHEMISTRY)
KIM 347/ 2/ 111
Kimia Fisik T

ini . Pembahasa

an diterapkan dalam pembahasan sisterm emulsi dan mikroemuls
eserta aspek-aspek koloidnya.

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

berada pada keadaan koloid. Mata kuliah Kimia Koloid
n dimulai dengan bagaimana karakter dan perilaku serta
Setelah itu akan dibahas tentang kestabilan sistem koloid dari berbagal
dasi komponen penyusunnya yang berupa surfaktan, polimer maupun
i. Sebagai penutup akan diberikan beberapa contoh

istern koloid serta dapat mengenal aspek-

No Kompetensi Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Wakt_u Pengalaman belajat/ Ref.
Dasar i {menit) metoda
1 NMahasiswa dapat | Karakter, Perilaku dan Karakter Dispersi Koloid 3x50 Mahasiswa mencirikan 1,2
mencirikan serta | Sifat Alir Dispersi 1. Keadaan Koloid menit serta mendiskusikan
mendiskusikan Koloid 2. Klasifikasi koloid sifat-sifat dari sistem
sifat-sifat dari 3. Preparasi dan Pemurnian Koloid koloid setelah
sistem koloid Perilaku Dispersi Koloid mendengarkan
paling tidak 1. Gerak Brown dan Diffusi ceramah dan
benar 80% 2. Respon terhadap Medan Listrik pemutaran CD Rom
3. Hamburan Cahaya
Sifat alir
1. Respon terhadap Stress Mekanik
2. Viskositas dan Viskoelastis
2 Mahasiswa dapat | Bentuk dan Ukuran Observasi Langsung dengan 50 menit | Mahasiswa 1,2
membedakan Partikel Mikroskop membedakan bentuk
bentuk dan Distribusi Ukuran Partikel dan ukuran partikel

ukuran pnrtikcl
dalam sistem

Metode Punentuan Ukuran Partikel

1. Sedimentasi

dalam sistem koloid
setelah mendengarkan

i

|

!
I
f

1
]




koloid paling
tdak benar 80%

2. penghitung pulsa listrik

3. hamburan cahaya

4. Jromatografi hidrodinamik-
HDC

Ceramah dan
pemutaran CID Rom.

Mahasiswa dapat Kestabilan Elektrostatik 5x50 menit | Mahasiswa 1,2
mendeskripsikan Kestabilan Koloid 1. interaksi lapisan rangkap listrik mendeskripsikan dan
dan 2. koagulasi partikel membedakan penentu
membedakan Kestabilan Sterik kestabilan sistem
penentu 1. efek polimer koloid setelah
kestabilan sistem 2. flokulasi & mekanisme flokulasi mendengarkan
koloid paling Surfaktan dan Polimer Ceramah dan
tidak benar 80% Koloid asosiasi pemutaran CD Rom.
1. CMC dan Faktor yang
mempengaruhi cme
2. Pembentukan dan Struktur misel
Mahasiwa dapat | Emulsi dan Mikroemulsi | Emulsi 4x50 menit | Mahasiwa menggalt 1,2
menggali 1. Pembentukan dan Stabilitas konsep-konsep dalam
konsep-konsep Emulsi ilmu koloid untuk
dalam ilmu 2. Jenis Emulsi dan Struktur menerangkan suatu
koloid untuk Antarmuka sistem emulsi dan
meneranglkan 3. Perhitungan Energl interaksi mikroemulsi setelah
suatu sistem 4. Proses Dinamik Permukaan dan mendengarkan
emulsi dan Stabilitas Emulsi ceramah, dan
mikroemulsi 5. Energi yang dibutuhkan pada pemutaran CD Rom.
paling tidak emulsifikasi
benar 80% 6. Induksi terhadap pecahnya
emulsi
Mikroemulsi
1. Mekanisme Pembentakan
mikroemulsi
2. Termodinamika Mikroemulsi
3. Geometri Mikroemulsi
4. Peta Fasa
i 5. Aplikasi Mikroemulsi
Mahasiswa dapat Coklat dan Fis krim ] 2x50 menit Mahasiswa dapat 1,23

!
‘.

Contoh Sistem Koloid

!
]




menggali Tinta menggali konsep-
konsep-konsep Produk pembersih konsep dalam ilmu
dalam ilmu koloid untuk

koloid untuk
menjelaskan

menjelaskan beberapa
contoh sistem koloid

beberapa contoh yang ada
sistem koloid dilingkungannya
yang ada setelah mendengarkan
dilingkungannya ceramah, dan
paling tidak pemutaran CDD Rom.
benar 80%

KEPUSTAKAAN:

1. Hunter, R}, 1993, Foundations of iColloid Science, Clarendon Press, Oxford (UK)

2. Shaw, D], 1983, Introduction to Colloid and Surface Chemistry, Butterworth, London (UK)

3. jurnal dan artkel sesuai kebutuhan.




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN
(GBPP)

Mata Kuliah : Kimia Kozosi (Corrosion Chemistry)

Kode/ SKS/ Smt : KIM342/ 2/ 7
Prasyarat : Kimia Fisil 1T

Deskripsi

Kimia Korosi adalzh mata kuliah yang{mendeskripsikan penurunan mutu logam yang ditinjau dari proses reaksi kimia. Mata kuliab ini menjelaskan tentang

korosi, karat, aspek ekonomi dan dampak sosial, logam, korost logam, korosi dalam linglrungan air, korosimlogam taksejenis, serangan stekiif sel konsentrasi,

korosi erosi. Pada akhir perkuliah diurgikan tentang pengendalian korosi baik melalui perubahan lingkungan, lapisan pelindung dan proteksi katodik maupun

anodik.

Standar Kompentensi

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa bisa mendeskrisikan, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengklasifikasikan proses dan jenis-jenis korosi serta

dampaknya yang tetjadi pada suatu petalatan dari logam, serta mampu membuktikan dan mengevaluasi metode yang dipergunakan untuk mengedalikan

korosi.

[ S
o o A e 1




-

No Kompentensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waktu Pengalaman Belajar Referensi
(menit)

1 Mahasiswa mampu Korosi dan 1. Karat dan korosi 2x50 Mahasiswa mampu 1,2
mendiskripsikan dan Peradaban 2. Aspek ekonorni mendesktipsikan perbedaan karat | 1,2
mensaripatkan akibat terjadinya 3. Dampak Sosial dan korosi, mensatipatikan 1,2
karat dan korosi, beserta dampak korosi dan karat pada
dampaknya melalui aspek aspek ckonomi dan sosialnya
ckonormi dan sosial dengan cara menggali informasi,

mengolah informasi, komunikasi,
lisan dan komunikasi tertulis

2 Mahasiswa mampu L.ogam 1. Proses Pembuatan 2x 50 Mahasiswa mampu menguraikan | 1,3
mendeskripsikan proses Logam proses pembuatan logam,
pembuatan logam; menguraikan 2. Cacat Struktur Logam membedakan cacat pada struktur | 1,2,3
dan membedakan cacat pada logam melalui metode menggali
struktur logam informasi, mengolah informasi,

komunikasi lisan dan komunkasi
tertulis

3 Mahasiswa mampu Korosi Logam 1. Aspek Termodinamik 2 x 50 Mahasiwa mampu menguraikan 1
mendeskripsikan dan 2. Pasangan Galvanik dan menyimpulkan aspek 2
menguraikan aspek 3. Jenis Sel Galvanik termodinamik, pasangan dan jenis | 2,3
termodinamik, pasangan dan sel galvanik melalui metode
jenis sel galvanik mengolah informasi, komunikasi

lisan dan komunikasi tertulis

4 | Mahasiswa mampu Korosi Logamn Tak  [1.  Deret Galvanik 1x40 | Mahasiswa mampu 1,23
mendeskripsikan dan Sejenis 2. Korosi Logam Tak mendeskripsikan dan 1,3
mengurutkan deret Galvanik; Sejenis mengurutkan sel Galvanik,

dan mensaripatikan korosi
logam tak sejenis

mengerti korosi logam tak sejenis
melalui metode mengolah
informasi, komunikasi lisan dan
komunkasi tertulis




Mahasiswa mampu Korosi di 1. Sel kotosi sederhana 2x50 Mahasiswa mampu menunjukkan | 1,2,3
menguraikan dan menunjultkan | Lingkungan Air 7. Kinetika reaksi Korosi sel korosi basah sederhana, 1,2
sel korosi basah sederhana; 3. Polarisasi menghitung Kinetika Korosi dan | 1,2,3
menghitung kictika reaksi 4. Potensial Campuran mendeskripsikan Polarisasi dan 1,2
korosi; Mendeskripsikan Potensial Campuran melalui
Polarisasi dan potensial metode komunikasi lisan dan
campuran komunkasi tertulis
Mahasiswa mampu Serangan Selektif 1.  Korosi Batas Butir 1x60 Mahasiswa mampu menguraikan | 1,3
menguraikan dan menunjukkan 2. Korosi Intergranuler dan menunjukkan Korosi batas 1,3
Korosi batas butit, 3. Peluluhan Selektif butir, Intergranuler dan Serangan | 1,3
Intergranuler dan Serangan Selektif melalui metode mengolah
Selektif informasi, komunikasi lisan dan
komunkasi tertulis
Mzhasiswa mampu Sel-sel Konsentrasi 1. Korosi Celah 2 x50 Mahasiswa mampu membedakan | 1,3
membedakan Korosi celah dan 2. Korosi Sumuran Korosi celah dan sumuran, 1,3
sumuran; mendeskripsikan 3. Kerentanan Bahan menguraikan kerentanan bahan 1,3
kerentanan bzhan melalui metode mengolah
informasi, komunikasi, lisan dan
komunkasi tertulis
Mahasiswa dapat Korosi Erosi 1. Kecepatan, turbulensi 2 x50 Mahasiswa mampu memilah 1,3
mensaripatikan Kecepatan, dan bentutran Kecepatan, turbulensi, benturan
turbulensi, benturan dan 2. Peronggaan dan peronggaan melalui metode 1,3
peronggaan mengolah informasi, komunikasi
lisan dan komunkasi tertulis
Mahasiswa mampu Prinsip Pengendalian 1. Pendahuluan 8 x50 Mahasiswa mampu menguraikan, | 1,2
menguraikan, mensatipatikan, Korosi 2. Pengendalian korosi mensatipatikan menemukan dan | 1,2,3
menemukan dan melaporkan dengan perancangan melaporkan prinsip pengendalian
prinsip pengendalian korosi dan modifikasi korosi
lingkungan Melalui metode menggali
3. Pengendalian korosi informasi, mengolah informasi, 1,3
dengan Lapisan komunikasi lisan dan komunkasi
penghalang tertulis
4, Proteksi katodik 1,23

anodik




v, o i TR,

|

Pustaka

1.

2,
3.

Trethewey, K.R and Chamberllain, 1, 1991, Korosi : untuk Mabasiswa dan Rekayasawan, alih bahasa oleh Alex Tri Kantjono widodo, Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta. |
Van Vlack, L.H., 1995, Ilmu dan Teknologi Bahan, Edisi Kelima, Alih Bahasa Oleh Sriati Djaprie, Erlangga Jakarta

Supardi, R, 1997, Korosi, Tarsito Bandung
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : Kimia Zat Padat ( Selid State Chemistry)
Kode/SKS/SMT : KIM 414/2/V1

Prasyarat : Kirnia Fisik I1I

Deskripsi

Kuliah ini mengkaji sifat-sifat, struktur padatan khususnya material anorganik. Hubungan antara struktur
kristal tethadap reaktifitas kimia, transisi fasa pada beberapa aplikasi padatan seperti zeolit, gelas, semen.

Demikian juga dipelajari metoda pembuatan serta teknik-teknik karakterisasi secara fisika seperti metode

thermal analisis dan X-ray.

Standar Kompetenst: Setelah menyelesaikam matakuliah ini, mahasiswa mampu menganalisis hubungan sifat dan strukeur padatan

termasuk pembuiatan dan karakterisasinya.

No Kompetensi Dasat Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan g_;l;ln:) Pengalaman belajar Ref
1. | Mahasiswa mampu Metoda preparasi - Reaksi zat padat 2x50 | Mahasiswa dapat merumuskan | 1

menjelaskan mode} reaksi dan menghitung kinetika reaksi

padatan dan tahapan zat padat, melalai metode

pembuatan secata ceramah, diskusi, tugas literatur
kristalisasi, lelehan dan - Kristalisasi larutan, Ielehan dan gel 3x50 Mahasiswa dapat membedakan | 1
gel proses kristalisasi, lelehan dan
gel melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur




I3

Mahasiswa mampu Karakterisasi zat padat | - Teknik Difraksi 1x50 | Mahasiswa dapat membedakan | 1,2
menjclaskan jenis anotganik bebetapa jenis teknik difraksi
karakterisasi secara untuk karakterisasi padatan,
difraksi , mikroskopi dan melalui metode ceramah,
spektroskopi diskusi, tugas literatur
- Teknik Mikroskopi & Spektroskopi 1x50 | Mahasiswa dapat membedakan | 1,2
beberapa jenis teknik
mikroskopi dan spektrosko-pi
untuk karakterisasi padatan,
melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur
3. | Mahasiswa mampu Analisa Thermal dan - Teori dan aplikasi analisa thermal 2x50 | Mahasiswa dapat 1,2
mendiskripsikan XRD mengintepretasi data termal
penggunaan teknik analis untuk karakteri sasi
analisis thermal dan XRD padatan, melalui metode
untuk karakterisasi ceramah, diskusi, tugas literatuz
padatan - Teori dan aplikasi XRD 2x50 | Mahasiswa dapat 1,2
mengintepretasi data-data XRID
untuk mengkarak terisasi jenis
padatan, melalui metode
ceramah, diskusi, tugas
4. | Mahasiswa mampu Struktur kristal - Struktur kristal pada beberapa zat 3x50 | Mahasiswa dapat membedakan| 1
menguraikan jenis-jenis padat struktur padatan alloy, metal,
dan faktor yang ion, kovalen melalui metode
berpengaruh terhadap ceramah, diskusi, tugas
struktur kristal ~ Faktor yang mempengaruhi stuktur 3x50 | Mahasiswa dapat menyebutkan
Leristal faktor yang berpengaruh thd
! struktur padatan melalui
' metode ceramah, diskusi, tugas
literatur
5. | Mahasiswa mampu Cacat kristal = Cacat titik Mahasiswa dapat
menjelaskan cacat titik, - Cacat garis/ bidang 3x50 membedakan cacat titik, cacat 1
garis / bidang serta paris/ bidang dan pusat warna

menjclaskan tentang
pusat warna.

- Pusat warna

melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur




Mahasiswa mampu Larutan zat padat - Jenis dan mekanisme larutan zat Mahasiswa dapat
menjelaskan jenis dan padat 1x50 | membedakan larutan zat
mekanisme larutan zat padat, dengan melalui
padat beserta ceramah, diskusi, tugas
eksperimaznnya. literatar
- Ekspetiment tentang larutan zat 2x50 | Mahasiswa dapat menyusun
padat eksperimen larutan zat padat,
melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur
Mahasiswa mampu Transisisi fasa - Klasifikasi transisi fasa 1x50 | Mahasiswa dapat
mengklasifikasikan jenis membedakan jenis transisi
dan kinetika tatnsisi fasa. fasa, melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur
- Kinetika dan faktor yang 2x50 | Mahasiswa dapat menghitung
mempengaruhi transisi fasa kinetika tarnsisi fasa, melalui
metode ceramah, diskusi,
tugas literatur
Mahasiswa mampu Sifat magnit, listrik dan | - Sifat magpit 2x50 | Mahasiswa dapat merumuskan
menjelaskan Sifat-sifat Optik sifat-sifat magnit padatan,
rnagnit, listrik dan optik melalui metode ceramah,
padatan. diskusi, tugas literatur
- Teori pita dan luminisensi 1x50 | Mahasiswa dapat merumuskan
' tori pita dan luminisensi,
melalui metode ceramah,
diskusi, tugas literatur
Mahasiswa mampu Gelas, semen, - Gelas dan semen 3x50 | Mahasiswa dapat
mengklasifikasikan gelas, refl!;aktoris dan zat padat’ | - Refraktoris dan zat padat organik membedakan sifat gelas,
semen dn sifat organik semen dan refraktotis pada
refraktoris. padatan, melalui metode
ceramah, diskusi, tugas
literatur
Tumlah | 32x50
KEPUSTAKAAN: |

v 1. AR West, 1984,1.Solid State Chemistry and Its Aplication, London, John Wiley & Sons.

H i
[ '




2. N.B. Hannay, 1967, Solid State Chemistry, New York, Prentice Hall Inc.

=




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah - Kinetika Kimia (Chemical Kinetits)
Kode/SKS/SMT (KIM 441/2/V

Prasyarat : Kimia|Fisik III

Deskripsi

Standar Kompetensi

. Kuliah ini mengkaji kinetika pada tingkat unimolekuler, bimolekuler dan termolekuler berdasarkan

teori mimbukan dan kecepatan absoulut pada sistem gas. Dengan dasar teori tersebut akan

!

|
diap}ik[asikan untuk menghitung kinetika reaksi pada reaksi dalam larutan, reaksi katalis asam-basa,

reaksi rantai dan reaksi, pada permukaan logam serta faktot-faktor yang mempengaruhinya.

moleldular dan menyusun mekanisme reaksi berandaskan teori tu

 Setelah menyelesaikam matakulizh ini, mahasiswa mampu mendiskripsikan jenis reaksi

mbukan dan transition - state

untuk|mendapatkan persamaan laju reaksi baik dalam sistem gas maupun larutan

laju reaksi dan menentukan otd
reaksi, konstanta laju reaksi sert
menjelaskan cara menentukan la

reaksi |

[

o

u

reaksi

- Penentuan orde reaksi

menggunakan hukum
laju reaksi dalam bentuk
difrensial dan integral,
melalui metode
ceramah, diskusi, tugas

No Kompetensi Dasat Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan g;l;t; Pengalaman belajar Ref
1. | Mahasiswa sampu menghitung Pengulwuran kecepatan | - Hukum laju reaksi 2x100 | Mhasiswa dapat
1,2




 Penentuan konstanta | 2x100 Mhasiswa dapat 1,2
laju menggunakan
- Penentuan laju reaksi persamaan laju reaks
untuk menghitung
konstanta laju reakst,
melalui metode
ceramah, diskusi, tagas
literatur
Mahasiswa mampu membedakan Mekanisme Reaksi - Reaksi Unimolekuler Mahasiswa dapat 1,2
reaksi unimolekuler, bimolekuler - Reaksi Bimolekulet 2%100 | menuliskan tetjadinya
dan termolekuler - Reaksi Termolekuler reaksi unimolekuler,
bimolekuler dan
termolekuler, melalui
metode ceramah,
diskusi, tugas
Mabasiswa mampu menjelaskan Teori laju reaksi - Teori tumbukan Mahasiswa dapat 1,2
1ejadinya reaksi menurut teoti - Teori laju reaksi 2x100 | menghitung nilai k dan
rambukan dan teord laiu realkst absoulut laju reaksi menurut ke
absoulut dua teotl tersebut,
melalui metode
ceramah, diskusi, pgas
Mahasiswa mampu menentukan Kinetika katalis - Katalis asam-basa Mahasiswa dapat 1,2
laju reakst pada proses katalis homogen - Katalis enzim 2x100 | menyebutkan Faktor

asam-basa, enzim dan transpott
clektron

yang mempengarubi laju
reaksi katalis homogen,
melalui metode
ceramah, diskusi, tugas
literatur




5. | Mahasiswa mampu menjelaskan |

prinsip teori Transition-State pada
penentuan persamaan laju reaksl
untuk reaksi ion-ion

Reakst dalam larutan

6. | Mahasiswa mampu menjelaskan
terjadinya reaksi rantai pada suatia
reaksi kimia organik maupun
anotganik

- Teoti Transition-State

- Peranan pelarut
tethadap laju reakst

- Rekasi ion-ion

2x100

Mahasiswa dapat
merumuskan besaran
termodinamika yang
muncul pada persamaan
laju reaksi ion dengan
berdasar teori TS,
melalui metode
ceramah, diskusi, tugas
literature

Reaksi Rantai

- Realsi molekul
anorganic

- Reaksi molekul
otganik

2x100

Mahasiswa dapat
merurmnuskan
mekanisme dan
petsamaan reaksi rantai
pada senyawa organic
dan anocorganik, melalui
metode ceramah,
diskusi, tugas literature

7. | Mahasiswa mampu menunjukkan
| tahapan tetjadinya reaksi kimia
pada permukaan padatan dengan
pendekatan adsorpsi Isotherm

Reaksi pada permukaan

- Adsorpsi Ishoterm
- Mekanisme realksi
permukaan

2x100

Mahasiswa dapat
merumuskan persamaan
adsorpsi Langmuir
sebagai landasan untuk
membuat persamaan
laju reaksi secara
dissosiasi maupun
kompetitif, melalui
metode ceramah,
diskusi, tugas literature

1,2

Jumlah

16x100

KEPUSTAKAAN:

1. KJ. Lacdler ,1987, Chemical Kinetic, New York, Harper Collins Publisher.
2. Wilkinsons, 1980, Chemical Kinetics and Reaction Mechanism, Amsterdam, van nastrand.
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Mata Kuliah : Kimia Komputasi (Computational Chemistry)
Kode/SKS/Smt : KIM446/ 2/V1

Prasyarat : Kimia Fisik ITI

Deskripsi

Kimia Komputasi adalah mata kuliah y
ini berisikan tentang penghitungan de
Standar Kompentensi

Setelah mengikuti mata kuliah inl mah

mcnggunakanmetode komputasi kimiz

1,

(GBPP)

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

ang bersifat teoritis dengan fokus pada penyelesaian masalah kimia yang berkaitan dengan penghitungan. Mata kuliah

gan metode medan gaya, Struktur clektronik, korelasi elektron, basis set, fungsi densitas dan ikatan valensi.

asiswa mampu mendeskripsikan, menganalisis dan menyelesaikan hitangan-hitungan persoalan terkait dengan

mendeskripsikan energi medan

4.: Energi Madan Gaya

merumuskan energl suatu

No Kompentensi Dasar Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Waltu Pengalaman Referensi
(menit) Belajar/metode
1 | Mahasiswa mampu Pendahuiuan 4. Latar Belakang 1x100 | Mahasiswa dapat 1,2
mendiskripsikan latar belakang mendeskripsilkan Latar
perlunya komputasi kimia belakang perlunya
dipergunakan untuk komputasi kimia dalam
menyelesaikan masalah-masalah menyelsaikan masalah-
penyclesaian suatu perhitungan masalah kimia dengan
kimia metode mengolah
informasi, komunikasi,
lisan dan komunikasi
tertulis
2 Mahasiswa mampu Mectode Medan Gaya 3. Pecndahuluan 4x 50 Mahasiswa dapat 1




gaya, menentukan parameter
medan gaya dan menghitung
selsisih medan gaya

5. Parameter medan gaya
6. Selisth medan gaya

medan gaya,
menentukan patameter
suatu medan gaya, dan
menghitung selisih suatu
medan gaya melalui
metode

menggali informasi,
mengolah informasi,
komunikasi lisan dan
komunkasi tertulis

Mahasiswa mampu Metode Strulztur 4. Pendekatan Adiabatk | 8 x50 | Mahasiswa dapat 1,2
mendeskripsikan pendekatan elektronik dan Bosn- menjabarkan pendekatan
adiabatik dan Born- Oppenheimer adiabatik dan Born-
Oppenheimer, teori medan seff- 5. Teori Medan Seff Oppenheimer, teor
consisitent , Energl determinant Consistent medan self-consisitent ,
Slater, Teorema Koopman’s, 6. Energi determinan Energi determinant Slatet,
Restricted dan Unrestricted Slater Teorema Koopman’s,
Hartree-Fock,Teknik SCF, 7. Teorema Koopman’s Restricted dan
Metode Semi Empirik, dan 8. Restricted dan Unrestricted Hartree-
membuat parameterisasi untuk Unrestricted Hartree- Focl, Teknik SCF,Metode
metade tersebut Fock Semi Empirik
9. Teknik SCF Membuat parameter untuk
10. Metode Semi Empirik metode-metode tersebut
11. Parameterisasi melalui metode
mengolah informasi,
. komunikasi lisan dan
| komunikasi tertulis
|
Mahasiswa mampu I Metode Korelasi elektron 3. Exvited determinan 6 x50 | Mahasiswa dapat 1,2

mendeskripsikan Excited
determinan Slater,Interaksi
Konfigurasi, Perhitungan CI
untuk korelasi elektron dan
Problem dissosiasi RHFE,
Problem UHF dan kotltaminas]

Slater
4. Interaksi Konfigurasi
5. Pethitungan CI untuk
korelasi elektron dan
Problem dissosiasi
RHF

mengemukakan Exeited
determinan Slater,Interaksi
Konfigurasi, Perhitungan
CI untuk korelasi elektron
dan Problem dissosiasi
RHE, Problem UHF dan

2




ufrnm

Spin, Konsistensi dan 6. Problem UHF dan kontaminasi Spin,
ekstensivitas ukuran kontaminasi Spin Konsistensi dan
7. Konsistensi dan ekstensivitas ukuran
ekstensivitas ukuran melalui metode '
mengolah informas,
komunikasi lisan dan
komunkasi tertulis
5 Mahasiswa mampu Basis Set 5. Type Orbital Gaussian | 4 x25 Mahasiswa dapat
menguraikan type Orbital 6. Klasifikasi Basis Set menggunakan type Orbital
Gaussian, Klasifikasi Basis Set 7. Kontrak Basis Set Gaussian, Klasifikasi Basis
Kontrak Basis Set, dan 8. Prosedur ekstrapolasi Set Kontrak Basis Set
membuat Prosedur Membuat prosedus
ekstrapolasi ekstrapolasi melalui
metode
komunikasi lisan dan
komunikasi tertulis
6| Mahasiswa mampu Teori Fungsi Densitas 4. Metode densitas lokal | 3 x50 | Mahasiswa dapat
mendeskrisikan dan 5. Metode Koresksi mendeskzipsikan dan
membedakan Metode lokal, Gradien membedakan Metode
koreksi gradien dan Flibrid 6. Metode Hibrid lokal, koteksi gradien dan
Hibrid melalui metoda
mengolah informasi,
komunikasi lisan dan
komunikasi tertulis
7 Mahasiswa mampu Metode Tkatan Valenst 4. Tkatan Valenst Klasik 3x50 | Mahasiswa dapat
mendeskripsikan Jkatan valensi 5. Kopling Spin ikatan mendesktipsikan dan
klasik, kopling ikatan valensi, valensi menguraikan Tkatan
dan ikatan valensi secara umum 6. Jkatan valensi secara valensi klasik, kopling

ikatan valensi, dan ikatan
valensi secara umum
melalui metode
mengolah informasi,
komunikasi, lisan dan
komunkasi tertulis

T




Spin, Konsistensi dan
ekstensivitas ukuran

Problem UHF dan
kontaminasi Spin
Konsistensi dan
ekstensivitas ukuran

kontaminasi Spin,
Konsistensi dan
ekstensivitas ukuran
rmelalui metode
mengolah informast,
komunikasi lisan dan
komunkasi tertulis

Mahasiswa mampu Basis Set 5. Type Orbital Gaussian | 4x25 | Mahasiswa dapat
menguraikan type Orbital 6. Klasifikasi Basis Set menggunakan type Orbital
Gaussian, Klasifikasi Basis Set 7. Kontrak Basis Set Gaussian, Klasifikasi Basis
Kontrak Basis Set, dan 8. Prosedur ekstrapolasi Set Kontrak Basis Set
membuat Prosedur Membuat prosedus
ekstrapolasi ekstrapolasi melalui
metode
komunikasi lisan dan
komunilasi tertulis
Mahasiswa mampu Teori Fungsi Densitas 4. Metode densitas lokal | 3 x50 | Mahasiswa dapat
mendeskrisikan dan 5. Mctode Koresksi mendeskripsikan dan
membedakan Metode Jokal, (Gradien membedakan Metode
korekst gradien dan Hibrid 6. Metode Hibrid lokal, koteksi gradien dan
Hibrid melalui metoda
mengolah informasi,
komunikasi lisan dan
komunikasi tertalis,
Mahasiswa mampu Metode Tkatan Valensi 4. Ikatan Valensi Klasik | 3 x50 | Mahasiswa dapat
mendeskripsikan Ikatan valensi 5. Kopling Spin ikatan mendeskripsikan dan
klasik, kopling ikatan valensi, valensi menguraikan Tkatan-
dan ikatan valensi secara umum 6. Tkatan valensi secara valensi klasik, kopling

UITILET)

ikatan valensi, dan tkatan
valensi secara umum
melalui metode
mengolah informasi,
komunikasi, lisan dan
komunkasi tertulis




KEPUSTAKAAN:
4. Jensen, F., 1999, Introduction to computational chemistry, Jhon Wiley and Sons
5. Pranowo, HD., ........, Empirical and Semiempirical Methods, Austrian-Indonesian Center for computational chemistry




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPT)

MATAKULIAH : PRAKTIKUM KIMIA FISIK I
KODE/ SKS/SMT : KIM 212P/1/V

PRASYARAT . KD 11, Prak Fisika dasar IT dan KF II
DISKRIPSI

Praktikum Jimia Fisik T adalsh mata kuliah praktikum yang terdiri dari 7 percobaan yang membahas tentang termokimia, pelarutan timbal balik,
kelarutan sebagai fungsi temperatut,diagram terner,adsorpsi pada larutan, viskositas sebagai fungsi temperatur dan komputasi kimia.

STANDAR FOMPETENSI :

Sctelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa mampu mendiskupsikan kalor reaksi, Pelarutan timbal balik, pengaruh temperatur terhadap

kelarutan, diagram terner, proses adsorpsi pada larutan, viskositas dan kegunaan program mathcad untuk membuat kurva.

NO | KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POROK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE
1 Mahasiswa mampu Termolinia Panas reaksi 1x120 Mahasiswa dapat mengukur 1,2,3
menentukan panas reaksi atau Panas pelarutan panas reaksi atan panas
panas pelarutan. pelarutan menggunakan
; kalorimeter melalui
percobaan
2 Mahasiswa mampu Pelarutan timbal Kelarutan timbal balik 1x120 Mahasiswa dapat 1,2,3
mendiskripsikan Pelarutan balik antara dua cairan menentukan fraksi senyawa
timbal balik antara dua cairan Diagram fasa pada campuran melalu
dan membuat diagram fasa : percobaan dan diagram fasa.
3 Mahasiswa mampu Kelarutan scbagai | Persamaan Van't Hoff 1x120 Mahasiswa dapat 1,2,3
menjelaskan kelarutan suatu fungsi temperatur | tentang pengaruh ! menentukan hubungan

1

H
1




senyawa dan menjelaskan temperatur thd kelarutan kelarutan dengan
pengarurh temperatur temperatur melalui
terhadap kelarutan. petcobaan dan persamaan
Van’t Hoff.
4 Mahasiswa mampu Diagram terner Hukum fasa Gibbs 1x120 Mahasiswa dapat membuat 1,2,3
menjelaskan sistem zat cair kurva kelarutan suatu cairan
tiga komponen. yang terdapat dalam
campuran dua caitan
tertentu.
5 Mahasiswa mampu ; Adsorpsi pada Adsorpsi asam asetat oleh | 1 x 120 Mahasiswa dapat 1,2,3
menjelaskan proses adsorpsi . | larutan karbon aktif menentukan jumlah
adsorbat yang teradsorbsi
oleh adsorben melalui
percobaan dan perhitungan
Mahasiswa marnpu Viskositas cairan Menetukan viskositas 1x120 Mahasiswa dapat 1,2,3
0. mendiskripsikan viskositas sebagai cairan dan mempelajari 1x120 Menggunakan viskosimetet
cairan dan menjelaskan Fungsi temperatur | pengaruh temperatur ostwald untuk mengukur
pengaruh temperatur terhadap viskositas. viskositas berbagai cairan
terhadap viskositas senyawa organik melalui
pengamatan di
Laboratorium
7. Mahasiswa mampu Persamaan gas Pembuatan grafik berbagai | 1 x 120 Membuat grafik gas Van der
mendisktipsikan persamaan || Van der Waals: jenis gas menggunakan Waals menggunakan
gas Van der Waals Perilaku Grafik Mathcad Mathcad melalui komputer
untuk berbagai
jenis gas

KEPUSTAKAAN

i. Daniels, (1970), Experimental of Physical Chemi
2. Glaston, (1956), Element of Physical Chemistry,
tnt in Physical Chemistry, ed 3

3. Shoemaker, (1974), Experim

stry, ed 7
cetakan ke 14
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

MATAKULIAH : PRAXTTKUM KIMIA FISIK 11
KODE/SKS/SMT :KIM 213 P/IE/V

PRASYARAT : KF II dan Prakt KF 11

DISKRIPSI

Praktikum Kimia Fisik 1T adalah mata kuliah praktikum yang terdiri dari 6 percobaan yang membahas tentangi penentuan kesetimbangan asam lemah
secara konduktometri, kinetika halogenasi aseton dengan katalis asam, penentuan orde dan konnstanta laju realsst laju inversi gula, kinetika reaksi pemecahan

ermulsi kritn santan oleh asam daan reaksi hidrogen peroksida dengan iodida.

STANDAR KOMPETENSI :

Setelah menyelesaikan mats Wuliah ini mahasiswa mampu mendiskripsikan kondultometri, hukum aju reaksi, orde rezksi, konstanta laju realksi, laju

inversi gula dan orde realssi pemzcahan emulsi krim santan.

NO | KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE
1 Mahasiswa mampu Penentuan tetapan | Prinsip konduktometri 1x120 Mahasiswa dapat mengukur 1,2
menentukan tetepan kesetimbangan Pengukuran hantaran hantaran listrik berbagai
kesetimbangan asam lemah asam lemah secara | listrik larutan asam lemah dan
secara konduktometi. kom\nduktometrl. menghitung tetapan

kesetimbangan melalui
percobaan dan perhitungan
2 Mahasiswa mampu Kinetika Teori hukum laji reaksi 1x120 Mahasiswa dapat 1,2
. mendiskripsikan hukum laju halogenasi aseton | Pengukuran konsentrasi menentukan laju reaksi

N reaksi. . dengan katalisator reaktan setiap saat halogenast aseton dengan




|

fasam

katalisator asam.
3 Mahasiswa mampu . Penentuan orde Teori titrasi dan 1x120 Mahasiswa dapat 1,3,4
menjelaskan orde dan ' reaksi dan konduktormnetri menggunakan cara titrasi
konstanta laju reaksi. konstanta laju Penentuan orde reaksi dan dan konduktometri untuk
reaksi. konstanta laju reaksi memnentukan orde dan
dengan cara titrasi dan konstanta laju reaksi.
konduktometr.
4 Mahasiswa mampu Laju inversi gula Inversi gula 1x120 Mahasiswa dapat mengukur 5,6,7
menjelaskan inversi gula dan Polarimetri sudut pemutaran bidang
menentukan laju inversi gula polarisasi zat optis aktif dan
menghitung laju inversi gula.
5 Mahasiswa mampu Kinetika reaksi Sistem emulsi santan 1x120 Mahasiswa dapat 1
menjelaskan sistem emulsi pemecahan emulsi | kelapa menentukan orde reaksi
krim santan dan krim santan. Pemecahan sistem emulsi pemecahan emulsi krim
mennentukan orde reaksi oleh asam santan dengan cara grafik.
pemecahan emulsi.
6. Mahasiswa mampu Reaksi hidrogen kinetika reaksi hidrogen | 1x120 Mahasiswa dapat
mendiskripsikan kinetika peroksida dengan | peroksida dengan asam menentukan konstanta laju
reaksi hidrogen peroksida asam lodida. iodida. reaksi secara titrasi dan
dengan asam iodida. grafils.
KEPUSTAKAAN :
1. Daniels (1970) Experimental physical chemistry, ed. 7
2. Glastone (1956), Element of physical chemistry, cetakan ke 14
3. Findlay (1967), Practical physical chemistry, ed. 8
4. Shoemaker (1974), Experime!nts in physical chemistry, ed.3.
5. Betteheim,F.A., (1971), Experimental physical chemistry, W,B,Saunders Co, Philadelphia, 269.
6. Benson,S.W., (1960), The foundation of Chemical Kinetics, McGraw Hill Book Co, 578 ~ 579
7. Frost,A.A & Pearson, R.G., (1953), Kinetics and Mechanism, John Wiley & Sons, Inc., New York, 204-205 dan 280-282.




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

Matakuliah: Praktikum Elektrokimia 11 (Electrochemistry Practices IT) — MPB

Kode MK, KIM 447P, 1 SKS Pilihan/Genap (V)

SKS/Smt:

Deskripsi MK: Diawali dengan pembahasan azas-azas elektrokimia, produksi elektrokimiawi energi, pengolahan elektrokimiawl zat-zat,
instrumentasi elaktrokimiawi, presentasi ilmiah. Tugas proyek harus dilaksanakan melalui Prakakum Elektrokimia II agar mahasiswa
memperoleh pengalaman-pengalaman empirik untuk dikonstruksikan menjadi konsep dan model sistem pada waktu kuliah kelas.
Forum untuk mempresentasikan hasil tugas proyek mahasiswa disediakan dalam format seminar ilmiah & pameran poster. Tugas
pengembangan wawasan ke instrumentasi medik atanpun elektrokimia ‘marine” diselesaikan berdasarkan keranglka dasar yang telah
disiapkan dosen!

Standar Mengkonstruksikan desain sistent transformasi energi listrik menjadi energi kimia maupun energi kimfa menjadi energi listrik

Kompetensi:

Prasyarat: Elektrokimia I (KIM 346), Kimia Fisik IT (IKIM 242), Makromolekul dan Zat Warna (IKIM 222)

N RKompeiciai Duisar Pakok Babasan Sub-Pokok Bahasan Pengalaman Belajar (Wﬂkt,l; Acuan

! I oCalt
o !
i1, | Menyusun sirategi produksi | PRODUKSI 1. Konstruk.i Sel Galvanis Menyusun strategl 3:3%x50 | 1-6
elektrokimiawi energ EﬁEI(TROIﬂMIAWI 2. Baterai Fasa Padat produksi elektrokimiawi
ENERGI 3. Baterai “Fuel Cell” energi melalui metode
belajar “Strategi Kognitit”
dengan modek:
¥ Scientific Inquiry
% Mastery Learning
15. | Menyusun strategi produksi | PENGOLAHAN 4. Pengendapan Logam Menyusun strategi 3x3x50 | 1-6
elektrokimiawi zat-zat ELEKTROKIMIAWI 5. Produksi Hidrogen produksi elektrokimiawi
betmanfaat ZAT-ZAT 6. Elektrosintesis Zat zat-zat bermanfaat melalui
metode belajar “Strategi
Kognitif” dengan model:
: ¥ Scientific Inquiry
| ¥ Mastery Learning
i




16.

i
Membuat desain & INSTRUMENTASI 7. Desain Sensor Membuat desain & 2x3x50
konstruksi instrumen ELEKTROKIMIAWI 2. Instrurmentasi Elektrokimiawi | konstruksi instrurnen
elektrokimiawi N elelstrokimiawi melalui
metode belajar “Strategi
Kognitif” dengan model:
¥¢ Scientific Inquiry
¥r Mastery Learning

17.

Menyusun strategi eksplorasi EL;E.KTROKIMIA 9. Eksplorasi Potensi Air Laut Menyusun strategli 2x3x50
elektrokimiawi potensi laut | ‘MARINE” eksplorasi elektrokimiawi
potensi laut melalui
metode belajar “Strategi
Kognitif” dengan model:
% Scientific Inquiry

¥ Mastery Learning

Yt Role Playing

Mengkomunikasikan PRESENTASI ILMIAH 10. Seminar [lmiah Mengkomunikasikan 2x3x350
oagasan, pikiran, dan karya 11. Pameran Poster gagasan, pikiran, dan karya
ilmiah hasit eksplorasi ilmiah hasil eksplorasi
laboratoris laboratoris melalui metode
Delajar “Stuategl Kogniti”
dengan model:

| ¥ Sinektics

¥t Role Playing

v Mastery Learning

Daftar Acuan:

17. Rahmanto, W. H., 2005, Buku Pedoman Kuliah Elekttokimia II, Semarang: Jurusan Kimia — MIPA Universitas Diponegoto

18. Rahmanto, W. FL., 2005, Buku, Teks Elektrokimia I, Semarang: Jurusan Iimia — MIPA Universitas Diponegoro ‘

19, Rahmanto, W. H., 2005, Buku| Pedoman Praktikum Elektrokimia II, Semarang: Jurusan IKimia — MIPA Universitas Diponegoro
20. Rieger, P. H., 1994, EIcctrochtizmistry, 2" ed., New York: Chapman & Hall .

21. Newmann, J. 8., 1991, Electrochemical Systems, 2" ed., New Jersey: Prentice—Hall.

22. Bard, A.]. and Faulkner, L. R.,} Electrochemical Methods: Fundamentals and Applications, New York: John Wiley & Sons.

I

. : |
ME{I‘ODE EVALUASI PEL;ICAPAIAN KOMPETENSI

No | Aspek Kompetensi l Metode Evaluausi Keterangan:
i j | ] 2 3t | 4 5 ¢ I:  Makalah Iimiah
I | Pengembangan Kepribadian | N N Ju N Jp J % 'Ifjggasgersh;lgur t
2 | Keilmuan dan Ketrampilan ~ N v N VP N j, U};zﬁ Ai‘;%?se;rg;;er
3 | Keahlian Berkarys ; y \[ ‘l \{ \{P \l 5:  Karya Tugas Akhir/Laporan
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

MATAKULIAH . RADIOKIMIA (RADIOCHEMISTRY)
KODE/ SKS/ SMT : KIM343/ 3/ (:;

PRASYARAT . KIMIA FISIK II

DISKRIPSI

Atom tersusun dari proton dan neutron pada inti atom dan elektron pada kulit atom. Inti yang terdiri dari proton dan neutron (nukleon) dengan
perbandingan tertentu dapat menunju}!{kan sifat stabil maupun tidak stabil. Inti yang tidak stabil dapat memancarkan partikel dan/ radiasi yang disebut
dengan keradiaaktifan. Inti yang dapat memancarkan partikel tadi disebut radionuklida. Inti yang stabil dapat diubah menjadi tidak stabil dengan cara irradiasi

S e T e T | T B yang <Fpanearkan Japat digunstkan untuk malisud analisa kualitadf dan kuantieatif. Selain meluruh, inti
Lo et e o ke Vet vang bbb Gl ek dnth sangat Berar »chingga dapat dignnabion sebagal sumber energi.

Siful horadivaniifan fnd dapat dinaniadgikan dadam banyak bidang Jisntacnya bidang kimia {analisis dan sintesis), keschatan, pertanian, pengadasn energl dan

lain-lain.

STANDAR KOMPETENSI :

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa dapat menafsirkan struktur dan sifat inti serta pemanfaatannya.
|

NO | KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
' BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE
1 Mahasiswa dapat menjelaskan 'Struktur inti atom | 1. struktur atom 150 Mahasiswa mampu 1,2,3
struktur intl atom dan sifat-  ||dan sifat-sifat 2. komposisi atau - mengklasifikasi kan int serta
sifat partikel subatomik di nukleon dan int klasifikasi inti mampu menggunakan

i | !
!




dalam intl atom paling tidak
benar 80%

3. satuan-satuan dalam
kimia inti

satuan-satuan dalam kimia
intd dengan benar melalui
ceramah, diskusi, tampilan
multimedia.

4, sifat-sifat dan stabilitas | 150 Mahasiswa mampu
int menjelaskan sifat-sifat dan
5. energi atomnik stabilitas inti serta
menghitung energi ikat intl
melalui ceramah, diskusi,
tampilan multimedia, dan
tugas mandiri.

2 Mahasiswa dapat menjelaskan | Model ind 1. model tetes cairan 150 Mahasiswa mampu 1,2,3
interaksi nukleon di dalam 2. model strukrur kulit menggunakan model tetes
inti dengan model inti paling ‘ cairan dan model struktur
tidak benar §0% kulit untuk menjelaskan

modcl inti melalui ceramah,
. Jiskarsi, meas mandird.
! ar ‘ i foshinsisan m:i:npu-

4. Ve bt menggunakan maodel gas

20 el okl furmi, model kolekaf dan
model optikal untuk
menjelaskan model int
melalui ceramah, diskusi,
tugas mandiri.

3 Mahasiswa dapat menjelaskan | |[Keradioaktifan 1. pendahuluan 150 Mahasiswa mampu 1,2,3
keradioaktifan suatu inti | 2. penemuan menjelaskan sifat
paling tidak benar 80%. | keradioaktifan keradiokatifan serta mampu

3, unsur-unsur radioaktif menjelaskan ciri-ciri umutn

4. ciri-cirl umum peluruhan radiokatif suatu

peluruhan radioaktif inti melalui ceramah,
diskusi, tampilan
multimedia.

5. kinetika peluruhan 2x 150 Mahasiswa mampu

6. hubungan
pertumbuhan-peluruhan

menggunakan persamaan
kinetika peluruhan untuk

+




e

induk-turunan menentukan keadaan suatu

7. peluruhan alfa dan beta reaksi peluruhan serta

8. zat-zat radioaktif alam mampu menyebutlkan zat-

9, zat-zat radioaktif buatan zat radioaktif alam dan zat-
zat radioaktif buatan melalui
ceramah, diskusi dan tugas
mandiri.

Mahasiswa dapat menjelaskan | Reaksi intd 1. notasi Bethe 150 Mahasiswa mampu 1,2,3
transformasi nukleon di 2. jenis-jenis reaksi int menjelaskan jenis-jenis
dalam ind yang disebabkan 3. kekekalan dalam reaksi reaksi inti dan menghitung
oleh reaksi ind paling tidak int energi reaksi berdasarkan
benar 80% 4. penampang lintang sifat kekekalan dalam realsi
reaksi inti melalui ceramah,
diskusi, tampilan
multirmedia.
| 5. modelint senyawa 2x 150 Mahasiswa mampu
o I o coerielaskan foenomena
R TUITT RO R TN reaksi foto dan tezmo-
lip anllir, mampu menjclaskan
ey reaksi fisi dan fusi seza

9. fusl int perbedaan keduanya melalui
ceramah, diskusi, tampilan
multimedia.

Mahasiwa dapat menjelaskan Pemanfaatan 1. pemanfaatan dalam 4 x 150 Mahasiswa mampu 1,2,3
emanfaatan radiokimia radiokirmnia bidang kimia. menjabarkan suatu topik

dalam bidang kimia, 2. pemanfaatan dalam pemanfaatan radiokimia

kesehatan, pertanian dan bidang kesehatan. yang di akses melalui

pengadaan energi paling tidak : 3. pemanfaatan dalam internet dan diseminar.

benar 80% ? bidang pertanian.

4. pemanfaatan dalam
pengadaan energi

KEPUSTAKAAN :
5. Arnikar, H. J., 1987, Essentials
Fricdlander, G., et al, 1981, N

|
i
|
i
i

of nuclear chemistry, wiley eastern Ltd, New delhi.
L clearand Radiochemistry, John Wiley & sons, Inc, New York.




7. Mc Kay, H. A. C,, 1971, principl

es of radiochemistry, butterworth & Co, Ltd, London.
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GARIS-G£ RIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

: SPEKTROSKOPI KIMIA (SPECTROSCOPY)

MATAKULIAH

KODE/SKS/SMT : KIM 342/2/V1
PRASYARAT KETI |

DISKRIPSI |

Spektroskopi kimia adalah il

dengan radiasi? Mengapa radiasi dapat

Faligean, Matert vang Jdimaksud adalah

1 R

yang mempelajari interaksi antara radiasi dengan materi. Apa itu radiasi? Materi seperti apa yang dapat berinteraksi

betinteraksi dengan materi? Itulah beberapa pertanyaan yang dapat menjadi obyek pembahasan dari setiap pokok

materi dengan ukutan paling kecil yaitu atom dan molckul baik suatu sistem gas, cairan, padatan maupun larutan.

s oelest

saeaney vann tes T atas enhayva tarnak (visibel), ultraviolet,
. v e, relloksi atau absorpsi cahs
; TR R T A al terpadl endsl, fellosst alau absorpst cahaya.
e s e e s sy O T I T T L el totad cabiga arwdah tep 1005 Oleh karena it dengan penyinacan

ciliy s pada suat obyck dun penguku

cahaya yang discrap tersebut menunjukkan jumlah cahaya yang be

atau molekul dapat menginformasikan

STANDAR KOMPETENSI :

ran jumlah cahaya yang dircfleksikan dan ditransmisikan, maka dapat diketahui jumlah cahaya yang diserap. Jumlah

rinteraksi dengan atom atau molckul dalam obyek. Cahaya yang berinteraksi dengan atom

apa dan berapa jenis komponen dalam atom atau molekul.

Setelah menyelesaikan mata kiliah ini mahasiswa dapat menggunakan fenomena interalsi radiasi dan materi untuk mengetahui struktur atom dan

molekul.

NO | KOMPETENSI DASAR POKOK SUB POKOK WAKTU PENGALAMAN REFERENSI
‘ ) BAHASAN BAHASAN (menit) BELAJAR/METODE

1 Mahasiswa dapat menjelaskan | Aspek umum pendahuluan 100 Mahasiswa mampu 1,2,3

|




prinsip dasar eksperimen spekiroskopi menjelaskan sifat radiasi

interaksi radiasi-rnateri paling gelombang clektromagnetik
tidak benar 80% dan pemanfaatan daerah
panjang gelombang

elektromagnetik dalam

i spektroskopi melalu
ceramah, diskusi, tarnpilan
animasl.

Teknik eksperimen 100 Mahasiswa mampu
menjelaskan prinsip dasar
cksperimen interaksi radiasi-
materi dan menjelaskan
fungsi masing-masing
komponen dalam
spektrometer melalul
cernmah, diskusi, tampilan

qr -
R T P2 P o CE PPN

e Cee e el ‘ berelektron tunggal serta

I ineraksi antar keduanya aturan seleksi yang berlaku
paling tidai benar 80% untuk atom berelektron

tunggal melalui ceramah,
diskusi, tampilan animasi,

tugas.

Atom berelektron banyak | 100 Mahasiswa mampu

1. transisi spektral menjelaskan terjadinya

2. singlet dan triplet transisi elektron dalam atom
3. struktur halus spektra berelektron banyak serta
Aplikasi aturan seleksi yang berlaku

untuk atom berelektron
banyak melalui ceramah,
diskusi, tampilan animasi,
tugas kelompok.




Mahasiswa dapat menjelaskan
bagaimana hubungan antara
struktur molekul berotasi
dengan sifat radiasi schingga
terjadi interaksi antara
keduanya paling tidal benar
80%

alabasiswa uapal menjelaskan
bagaimana hubungan antara
struktur molekul bervibrasi

Apmean e it wosHae] erhinmog

oM e B e

ol

Slpektroskopi

rotasi

bpcl&uoskopiﬁ
vibrasi

1. Gerak rotasi inurni 2x 100 Mahasiswa mampu 1,2,3

2. tingkat energi rotasi menjelaskan gerakan rotasi
dalam molekul serta tingkat
energi rotasi yang dimiliki
suatu molekul melalui
ceramah, diskusi, tampilan
animasi.

3. transisi rotasi 100 Mahasiswa mampu

4, spektra rotasi raman menjelaskan terjadinya
transisi energl rotasi, aturan
seleksi yang betlaku dan
mampu menjelaskan
terjadinya spektra rotasi
raman melalui ceramah,
diskusi, tampilan animasi,

- _ tugas mandiri.

1. Gerak vibrasi molekul Zx 100 Mahasiswa -+ 0 UK

diatomik men;j o

2. Spektra vibrasi molekul dalam mnlekul dintek,

celibn] l serakan rotast terhadap

comitaniik spukira vibrasi melalul

1. Spektra vibrasi-rotasi Ceramal, diskusi, tampilan
animasi, tugas kelompok.

5. Vibrasi molekul 100 Mahasiswa mampu

poliatomil
6. Spektra vibrasi raman
molelul

poliatomik

1 7. Aplikasi

menjelaskan gerakan vibrasi
dalamn molekul poliatomik
dar. menjelaskan spektra
vibrasi raman poliatomik
serta aplikasi spektroskopi
vibrasi melalui ccramah,
diskusi, tampilan animasi.




5 Mahasiswa dapat menjelaskan Spektroskopi 1. Karakieristk transisi 100 Mahasiswa mampu 1,2,3
bagaimana hubungan antara | elektronik elektronik menjelaskan perbedaan
struktur elektronik molekul 2. Sifat keadaan tereksitasi transisi elektronik dalam
dengan sifat radiasi sehingga elektronik atom dan dalam molekul
terjadi interaksi antara melalui ceramah, diskusi,
keduanya paling tidak benar tampilan animasi.
80% 3. Laser 2x 100 Mahasiswa mampu
4. Spektroskopi mejelaskan prinsip dasar
fotoeletron produksi laser serta
pemanfaatan spektroskopi
fotoelektron melalui
ceramah, diskusi, tampilan
animasi.
. 0 Mahasiswa dapat menjelaskan Pengantar 1. Resonansi magnetik inti | 2 x 100 Mahasiswa mampu 1,2,3
[y 1 S s Beharmanpuantarn ~liroskopi 2. energt int dalam medan menjelaskan resonansi
I M 1 mraeactik inti dan
et raliasd sn g gl Whpaddl 3. puigeseran kimia buliaimana hubungan antara
t interaksi antara keduanya 4. struktur halus spin inti 'H dan “C dengan
paling tdak benar 80% 5. Aplikast sifat radiasi serta
l pemanfaatannya melalui

KEPUSTAKAAN

8. Atkins, p. W., 1989, Physical chemistry, F. W. freeman Comp.
9. Barrow, G. M., 1988, Introduction to Molecular spectroscopy, Megraw-Hill, In
10, Banwell, C. N., McCash, F. M.:, 1994, Fundamental of Molecular Spectroscopy, Mcgraw-Hill, Inc.
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULTAHAN

Matakuliah: Termodinamika Kimia (Chemical Thermodynamics) — MIKB

Kode MK, KIM 344, 2 SKS[Wajib/Genap (VD)

SKS/Smt:

Deskripsi MK: Diawali dengan konsep mengenal penyimpanan, penganglkutan, pengubahan dan pemindahan energi di dalam sistem “kendaraan”

molekular sebagai pendekatan kuantitatif konsep energi internal sistem kimiawi, perhatian dicurahkan pada model-model
transformasi enetgl termal yang menghasilkan perubahan keadaan energi sistem termodinamik, desain mesin termal kimiawi
menggunakan model mesin termal Carnot, keterlibatan kalor dan perubahan kandungan panas pada reaksi-reaksi kimiawi serta
efcknya terhadap? keadaan energi internal sistem, cara mengungkapkan energi yang diperlukan untuk penataan sistem k'miawi ke
dalam konsep entropi, transformasi Legendre entalpi maupun energi dalam menjadi energi bebas Gibbs dan Helmholtz, serta desain
model-model termodinamika sistem kimiawi. Setiap pokok bahasan dilengkapi topik-topik aktual pilihan yang relevan sebagai
pemerluas & pethertajam wawasan mahasiswa.

L T Uik seado i Anorganil, Reaktivitas Organile
) 2 o El g
- e o T ‘ “ \ Lo \‘f1 ‘:
3 Ui tnmd il £l Wakiu Acuan
| o NN
R IIT B RN SRR RTINS TE IR = s penylmpan; dan
pengangkutan, dan SISTEM Molekul: Energi Kimiawl pengangkutan molckular
pemindahan molekulat 3. Cara Molekul Mengangkut dan | energi melalui proses
energl Menyimpan Energl pembelajaran berstandar

4. Cara Molekul Mengubah dan PEKERTI-AA

| Memindahkan Energi '

5. Distribusi Molekul
Berdasatkan Teori Partisi
Boltzmann

6. Konsep Kinetik Kerja dan
Kalor

7. Kesetimbangan Termal:
Hulwm Termodinamilka Ke-




Nol
8. Temperatur: Parameter Sentral

Energi Kimiawi Termal
Mengkonstruksikan TRANSFORMASI 1. Perubahan Energi Sistem: Merancang model-model 2x2x50 | 1-4
kerangka konsep dasar EIE\KEZRGI TERMAL Hukum Termodinamika dasar transformasi energi
transformasi energi termal I Pertama termal melalui proses
2. Transformasi Energi pada pembelajaran berstandar
Volume Konstan PEKERTI-AA
3. Transformasi Energi pada
Tekanan Konstan: Entalpi
4. Kapasitas Panas Sistemn
5. Transformasi Adiabatik
6. Ffelk Tempetatur tethadap
Transformasi Energi
N R R N Srendes iy et e 2x2x50 | 1 -4
»
e g e g
Sremandar PEKTERTT-AA
0. FPCESALL. v+ cvenadtell] L3ATU
7. Tearern (Tlancing
l e | Mnatadiad atan perubalian entalpi reaksi-
SCIUTUNEI I IS P TSI DAY PAN INLIRGH 2. Lntalpi Pembentukan Senyawa reaksi kimiawi dan efeknya
pun volume, dan menilai INTIERNAL 3, Fntalpi Reaksi dari Entalpi pada energl internal sistem
efek perubahan entalpi Pembentukan Senyawa melalui proses
terhadap enetgi internal ! 4. Entalpi Reaksi berdasarkan pembelajatan berstandat
sistem : Hukum Hess PEKERTI-AA
| 5. Entalpi Reaksi pada
| Temperatur Tinggi
6. Entalpi Reaksi berdasarkan
, Pengukuran Kalorimetrik
ENTROPI SISTEM 1. Entropi berdasarkan Mengekspresikan encrgi 2x2x50 | 1-4

Mengekspresikan energl
penataan molekular sistem

KIMIAWI

Transformasi Carnot

penataan molekular sistem




ke fungsi-fungsi keadaan 2. Entropi Berdasarkan Azas ke fungsi keadaan entropi
entropi Boltzmann melalui proses
3. Hukum Termodinamika Kedua | pembelajaran berstandar
4. Pertautan Entropi dengan PEKERTI-AA
Proses Kimiawi
5. Nilai Entropi berdasarkan
Kalorimetri
6. Flukum Termodinamika Ketiga
6. | Mentransformasikan entalpi | ENERGI GIBBS DAN 1. Energt Bebas berdasarkan Mengekspresikan energi 2x2x50 ) 1-4
dan energi internal sistem ke | HELMOTZ Perubahan Entropi termal sistem ke bentuk
bentuk energi bebas Gibbs 2. Transformasi Legendre Energi | energi bebas Gibbs dan
dan Helmotz Internal Helmotz melalui proses
3. Transformasi Legendre Entalpi | pembelajaran berstandar
4. Turunan Energi Bebas Sistem | PEKERTI-AA
Tertutup
5. Pertautan Termodinamik
Maxwell
o T T T T
s e nsinl Fiimiawd !
‘ v b o 1 Mendesaie ooded sistem 2x2x50 | 1-4

|

Daftar Acuan untuk Mahasiswa: [
4. Rahmanto, W. H., 2005, Buku Pedoman Kuliah Termodinamika Kimia, Sem

arang; Jurusan Kimia — FMIPA UNDIP.

5. Rahmanto, W. H., 2005, Termodin;amika Kimia: Pendekatan Molekular, Semarang; Jurusan Kimia - FMIPA UNDIP.
6. Barrow, G. M., 1988, Physical Chemistty, 5% ed., New York: McGraw-Hill Book.
7. Alberty, R. A. and Silbey, R. |, 199%, Physical Chemistry, New York: John Wiley & Sons

METODE EVALUASI PENCAPAIAN KOMPETENSI

Keterangan:
Makalah Hmiah
Tugas Terstruktur

Ujian Akhir Semester

N R L

Ujian Tengah Semester

Karya Tugas Akhir/Laporan




No

Aspek Kompetensi

Metode Evaluausi

Pengembangan Kepribadian

Keilmuan dan Ketrampilan

Keahlian Berkarya

Sikap dan Perilaku Berkarya

L 2 | L jL

2 |2 | L L |

| | ba|

Cara Berkehidupan—Bermasyarakat

P P P L P L

P -2 P L P o

Dosen Termodinamika Kimia

W. H. Rahmanto



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN (GBPP)

Matakuliah : KIMIA FISIK ITI (PHYSICAL CHEMISTRY III)
Kode, SKS, Smt :KIM .l 38KS,Smt V
Deskripsi : Atom dan molekul adalah partikel berukuran mikroskopik yang struktur dan sifat-sifatnya lebih tepat bila dijelaskan

dari sudut pandang mekanika kuantum|dari pada dengan mekanika klasik. Konfigurasi elektron dan terjadinya spektrum dapat dijelaskan lebih tepat
berdasatkan prinsip mekanika kuantum. Mata kuliah kiria fisik ITT ini adalah salah satu cabang ilmu kimia fisik yang mempelajari tentang struktur dan sifat
atom/molekul indivisual dengan menggunakan prinsip mekanika kuantum. Prinsip-prinsip mekanika kuantum tersebut akan diterapkan pada sistem-sistem
sederhana (vibrator dan partikel dalam kotak), atom berelektron tunggal dan banyak, serta moleku] diatomik dan poliatomik. Dengan dasat pengetahuan
prinsip-prinsip dasar mekanika kuanturh ini akan diberikan landasan yang kuat untuk mengerti tentang fenomena spektroskopi atom (AAS) dan molekul
(UV-Vis, IR san NMR), serta ikatan kifnia pada molekul.

Standar Kompetensi : Setelah menyelesaikan kuliah ini mahasiswa akan dapat menerapkan prinsip-prinsip mekanika kuantum untuk menganalisis
struktur atom dan molekul serta sifat-sifatnya.

Prasyarat : Kimia Fisik II

Pengalaman
belajar/

mn?

Pokok Bahasan Sub Pokok Luaunusun Wakiu (incnit)

Ref. ’

. orN. .
v l PRSI wiennl lodsal

. , .. . S RPN Vs watil 'lu‘..iu-l,l Lol
Uicon kuanwm paling klasik teori kuantum setelah
tidak benar 80% 2. Kegagalan mekanika klasik mendengarkan
Dinamika sistem mikro Ceramzh dan
1. Persamaan Schr\dinger problem solving

2. Interpretasi fungsi gelombang
Prinsip dasar mekanika kuantum
1. Operator dan observabel

2. Superposisi dan harga harap




Mahasiswa dapat | Teknik dan Pendahuluan 9x50 Mahasiswa 1,2
menggunakan prinsip | aplikasi teorl Gerak translasi menggunakan prinsip
mekanika  kuantum | kuantum 1. Partikel dalam kotak mekanika kuantum
untuk  menjelaskan 2. Gerak dua dimensi untuk menjelaskan
terjadinya  kuantisasi 3. Efek tunneling terjadinya kuatisasi
paling tidak benar Gerak vibrasi melalui penyelesaian
80% 1. Tingkat-tingkat energi persamaan
2. Fungsi gelombang Schr\dinger
Gerak rotasi
1. Rotasi dua dimenst
2. Rotasi tiga dimensi
3. Spin
Mahasiswa dapat | Struktur dan Pendahuluan 9x50 Mahasiswa 1,3
menggunakan prinsip | spektra atom Struktur dan spektra atom menggunakan prinsip
mckanika  kuantum berelektron tnggal mekanika kuantum
untuk  menjelaskan 1. Struktur atom hidrogenik untuk menjelaskan
errmlimae dan spektea 2. Orhital atom dan energinya struktor dan spektra
‘ e SO e B T ataran selekal atom melalui
o -
ool s eonsiaent field Schr\dingcr
. ! P N
Ve crveiadil
seleksi
4. Efek medan magnet: dasar
! NMR
Mahasiswa dapat | Struktur molekul Pendahuluan 12x50 Mahasiswa 1,2
menggunakan prinsip ! Molekul H," menggunakan prinsip
mekanika  kvantum 1. Aproksimasi Born- mekanika kuantum
untuk  menjelaskan Oppenheimer untuk menjelaskan
terjadinya ikatan 2. Aproksimasi orbital molekul terjadinya ikatan

kovalen, kuatisasi dan
transisi elektron pada

Struktur molckul diatomik

| 1. Molekul H, dan He, |

kovalen, kuatisasi dan
transisi elektron pada




molekul paling tdak

2. Molekul diatomik lain

molekul melalui

benar 80% 3. Notasi molekul penyelesalan
4, Molekul diatomik petsamaan
heteronuklir Schr\dinger
5. Hibridisasi
Struktur molekul poliatomik
1. Diagram Walsh
Sistemn terdelokalisasi
1. Aproksimasi Huckel
2. Benzena dan kestabilan
aromatik
Teori pita pada zat padat
1. Pembentukan pita
2. Isolator dan semikonduktor
5 Makiasiswa dapat | Simetri: deskripsi | Pendahulian 6x50 Mahasiswa 1,3
menyebutkan  unsur | dan Unsur-unsur simettl menyebutkan unsur
’ ' ) LR T Menenst T v iaeny efmetel vnae ada nada
Lot Ay i, HHC
5 waLluw, A, 1200, tatovacaoll|w dolecular Specroscopy, McGraw-Fill, Inc.




Matakuliah

: BIOORGA

Kode Matakuliah,SKS/Smt : KIM 308, 2/ V1
Deskripsi :

Mata kuliah ini mempelajari bagaimai
biosintesis beberapa produk metabolit

akeif enzim maupun yang berada padai bagian tak aktif dan bagaimana gugus gugus tersebut bekerja secara sinergis dan spesifik mengkatalisis suatu reaksi

ha enzim berperan dalam pro
primer dan sekunder tertentu (dipili

A\NIK / Bioorganic

kimia dibahas sebapai pengantar menuju kemun kinan pembuatan enzim tituan (a7 cial enzyme).
gal peag 1l g P D

Standar Kompetensi

NMahasiswa jurusan kimia FMIPA Unidip minimal semester VI ya

el

T

wmi dan menjclaskan sceara] tertulis maupun
: .. . 1.

R

ot ' A

PR

hudnthasiswa akan
mampu  mengikuti &
menge jakan tugas-rugas
dan latihan-lad han akan
dapat memahami & men
jelaskan  sccara  tertulis
maupun  lisan  dengan
tingkat kebenaran minimal
mencapai 80 % tentang :

|

N R T P

Lromolel T vl wana.

B

ng secara aktif mengikuti dan menge
lisan dengan tingkat keben
R IS ;

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

aran minimal mencapai 80
Lty v tesadi i dalam

o engio Gean (i fivial engyire) dapat dibuat.

ses biosintesis metabolit primer dan sekunder. Oleh karena itu dibahas pula jalur
h yang #p #o date/sesual frendf populer). Gugus gu

gus yang berada pada pusat-pusat

rjakan tugas-tugas dan lathan-lathan akan dapat
% tentang bagaimana suatu enzim
cel fin pizre) maupun yang terjaci di dalam laboratorium

Bagaimana suatil enzim

Enzim

1. Pengertian enzim

1x50

Untuk mampu

1)
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cara

mendapat kan pusat
aktifnya dan sebaliknya
kehilangan pusat aktifnya.

st bt Do e adilld

4
1 populer).

dikaralisis oleh enzim atau
struktur-struktur yang
menyerupal enzim (engyme-
fike structires).

Bagaimana kemungkinan
membuat  enzim

—

katan-ikatan kimia
pada enzim

Faktor-faktor yany
mempe ngaruhi

katan kimia

—

2. Blosko s
metahaolir

R TR TS o1 |
O

1). Enzim tiruan
artificial
engyme) L

2. Struktur enzim (struktur
primer,

selsunder, tersier &
kuarterner)

3. Ilasifikasi, tatanama dan
kode

enzim menurut engymie
commis

sion (B.C.)

Tkatan hidrofobik,
hidrofilik, hidro- gen, ionik

dan kovalen

2 FRITS uuilidfﬂt /

polisakarida

J. stk ahiulUnasil /

sitotoksin

1. Konsep lock and key
(lubang

kunci dan anak kunci)
2. Gugus-gugus fungsi
pada sub-

strat

3. Strukrur tiga demensi

2 x50

2 x50

i x 20

2x30
2x50

1 x50

2x50

2 x50

menjelas kan
bagaimana suatu
enzim mendapat
pusat aktf
dilakukan melalui

Ceramah diskusi
dan tugas

beberapa piuduk
me tabolit primer

dany Lugas

Untuk mampu
menjelas kan
bagaimana suatu
reaksi dapat
berjalan hanya jika
dikatalisis oelh
enzim atau
struktur-struktur

Optional
u/.pengayaan

1)

1)

)




tiruan {artificial engyme) dan
mengapa hal ini perln
dilakukan.

Referensi:

1. Jencks, W.P., 1969. Catalysis in

2. Model enzim
druan

{strukrur hipotetik)
|

|
|
3). Keunggulan dan
apli-

kasi enzim tiruan

I

substrat

4. Selektifitas enzim
terhadap sub-

strat

1. Pengertian enzim tiruan
(artifici-

al engyrie)

2. Struktur bagian tak aktif
& bagi

an aktf dari enzim secara
umum

1. Thkatan kimia yang terjadi

3

TN 1

Vestabibin serakiore Jdan

1 x50

2x 50

yang menyerupai
enzim dilaku- kan
melalui Ceramah,
diskusi dan tugas

é:IJemJ'sfg/ and Enzymology, Mc-Graw-Hill, New York, USA.




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Matakuliah . |KIMIA ORGANIK FISIK / Physical Organic Chemistry
Kode matakuliah,5SKS/Smt ;o IKIM321,3/V
Deskripsi Singkat

Matakuliah Kimia Organik Fisik akan mempelajari tentang Energi, panjang ikatan dan orde ikatan, efek Induksi dan mesomeri, momen dipol, Persamaan
Hammet, Cara-cara Non Kinetik dalatn menentukan Mekanisme, Reaksi Substitusi pada senyawa Alifa- ts, Reaksi Eliminasi pada senyawa Alifatis, Reaksi
Adisi, Reaksi Penataan ulang, Reaksi Substitusi Elektrofilik Aromatik, Reaksi Substitusi Nukleofilik Aromatik

Standar Kompetensi

Co Ny et Lol L T sl Oeeadily Tigils vodamn 1 eneancton Milonsmrlonn saahaciswn alian e mencimpullan heberana topik yang telah dipelajari
AR

"

L e el boa o NPT TN -
fres et gl heciosaunegi tan, orde thatan s Orde ikatan 1 x50 menerangkan antara
hubungan jati -jari atom de ngan e Energ ikatan 1x 50 fanergi, pgnjang dan ordej
energi ikatan, menentukan orde ikatan dilakukan melalui
ikatan berdasarkan bentuk-bentuk ceramah, diskusi dan tugas

resonansi yang telah dibu at, dan
sebaliknya, mampu mera malkan
bentuk-bentuk resonansi bila orde
ikatan diketahui, meng hitung,

panjang ikatan bila orde ikatan




diketahui, menerangkan hubung
antara orde ikatan dan panjang
ikatan, menyusun reaksi reaksi
yang harus dilakukan bila untuk
menentukan energi ikatan

minimal 80% benar.

2aLL

2. Menentukan arah kesetimbangan 1). Induksi, 1. Efek induksi 2x50 Untuk mampu 1,2
suatu reaksi pada kondisi yang mesomeri dan ke- 2. Efek mesomeri 1x50 menjelaskan  tentang  in-
diterapkan dalam sistem menyu reaktivan duksi, mesomeri
sun daftar keelektronegatifan bi la 1. Pengertian umu 3 x50 sehubungan keraktif- an
diberikan daftar energi ikatan 2). Momen dipol 2. Pengaruh panjang ikatan menit dan momen dipol
Minimal 80% benar 3, Pengaruh letak gugus dilakukan melalui ceramah,

4. Efck tempat gugus diskusi dan tugas
disnbetitns
e pers Penit B
| Menjelaskan bagaimana mengi- Cara-cara Non 1. Identikan hasil reaksi 3 x5V Untuk marmpu 1,2
dentifikasi hasil reaksi minimal Kinetik dalam 2. Trapping agent menit menjelaskan tentang ba-
80% benar menentukan 3. Penggunaan isotop gaimana mengidentifikasi
Mekanisme 4. Analisis Stereokimia hasil reaksi dilakukan
5. Cross ovet experiment melalui ceramah, diskusi
dan tugas

3 Meramalkan suatu reaksi senya wa- | Reaksi Substitusi 1. Mckanisme reaksi SN1 2x 50 Untuk mampu 2,34

senyawa organik apakah e aksi | pada senyawa 2. Mckanisme reaksi SN2 3x50 meramalkan suatu reaksi




substitusi nukleofilik alifa- tis SN1, | Alifatis 3. Mekanisme reaksi Sni 1 x50 senyawa-senyawa organik
SN2 atau reaksi substitu 4. Peranan gugus tetangga 2 x50 apakah re- aksi substitusi
SNi nukleofilik yang lain minirnal 5. Reaktivitas 2x50 nukleofilik alifatis SN1,
80% benar. 6. Katalis transfer fasa 1 x50 SN2 atau reaksi substitu
SNi nukleofili dilakukan
melalui ceramah, diskusi
dan tugas
Meramalkan suatu reaksi senya fwa- | Reaksi Eliminasi 1. Mekanisme E1 1x50 Untuk mampu 2,34
senyawa organik apakah re- aksi | pada senyawa 2. Mekanisme E1cB 1 x 50 meramalkan suatu reaksi
Eliminasi alifatis E1, B2 atau reaksi | Alifatis 3. Mekanisme E2 2 %50 senyawa-senyawa organik
eliminasi lain mini- mal 80% benar. 4, Eliminasi Pirolitik 1x 50 apakah reak- si eliminasi
5. Reaktivitas 2x50 alifatis 1, E2 ataukah eli-
minasi pirolitik dilakukan
melalul cera mah, diskusi
iy tumas
o alwa- | R i 1. i Blektrofilik 1x50 [Tk ma 234
)
pcn-zuaan ulang' ataupun  fidak 3. Karbena & nitrena 1 x50 senyawa-senyawa otganik
minimal 80% benar. i 4. Pergeseran Sigmatropik: 1x50 yang me- ngalami
| Claisen penataan ulang ataupun
| tidak dilakukan melalui
cera mah, diskusi dan
tugas
Meramalkan suatu reaksi senya wa- | Reaksi Substitusi 1. Mekanisme ion arenium 1 x 50 Untuk mampu 2,3
senyawa organik yang me- nghlami | Elektrofilik 2. Mekanisme SE1 1 x50 meramalkan suatu  reaksi
reaksi  substitusi  elek-  trofilik | Aromatik 3. Orientasi dan reaktivitas 1x 50 senyawa-senyawa _organik




|

i

aromatik dengan meka- nisme /dan da- yang menga- lami reaksi

produk yang dihasil kan minimal lam cincin benzena 10 substitusi elektrofiik aro-
80% benar. monosub- 20 matlk dilakukan melalui
“ titusi 20 ceramah, dis- kusi dan

4. Perbandingan o/p tagas

5. Serangan Ipso
6. Orientasi dalam cincin

benzen
dengan lebih dri satu
substiruen
Meramalkan suatu reaksi senyawa- | Reaksi Substitusi 1. Mekanisme SN At 30 Untuk mampu 2,3
seayawa organik yang me- ngalami | Nukleofilik 2. Mekanisme SIN1 30 meramalkan suatu reaksi
ot cenbertreep mildes (Blik | Arominigh 3. Mckanisme benzuna 30 senyawa-senyawa organik
o b e LT srrabnr subsirat 20 vang menga- lami reaksi

T " o Feubatitst nukleofilik

RO Laucaiiu L i, Lo, SIS NNV sicciandsiy, Chencal Leparunent IKIE, Surabaya.

|
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Litara fini-jari dengan keelcktroncegatilan
i

Mampu merangkan hubungan jafi-jari atom dengan energi ikatan
Dapat menentukan orde ikatan berddasarkan bentuk-bentuk resonansi yang telah dibuat, dan sebaliknya, mampu mer

bila orde ikatan diketahui

Dapat menghitung panjang ikatan bila orde ikatan diketahui

Dapat menerangkan hubungan
Dapat menyusun rcaksi-reaksi ys

i i,
Dapat menentukan arah kesetim

intara orde ikatan dan panjang ileatan
ing harus dilakukan bila untuk menentukan cnetgi ikatan

bangan suatu reaksi pada kondisi yang diterapkan dalam sistem

atnalkan bentuk-bentuk resonansi



e A Y

8. Dapat menyusun daftar keelektronegatifan bila diberikan daftar energi ikatan

Tujuan instruksional umum :

Setelah mempelajari Modul ketiga ini diharapkan anda dapat memiliki pandangan yang luas mengenai efek indulksi dan mesomeri setta mengaplikasikan

konsep-konsep tersebut dalam meneratigkan data-data ekspetimen

Tujuan instruksional khusus :

1. Bila diberikan harga pKa dari bebetapa senyawa organik, mabasiswa harus dapat menyimpulkan dan memberfkan bahasan sesuai dengan teori yang telah

dimiliki pada matakuliah-matakuliah sebelumnya

al AR T A L. t PN . . T 1 Ny

S st e T Lo, dia peep linn Lersifat pendoreng clektron

T T o L S T By L e e I L dl Lavniniiiig LI el [ diketahui momen tkatan

Mampu menarik kesimpulan dan memberikan pembahasan secara logis bila diberikan serentetan hasil eksperimen

Tujuan insteuksional umum :

Sctelah mempelajari Modul keempat ini diharapkan anda dapat memiliki pandangan yang luas mengenai contoh model hasil analisis kuantitaif yang dapat

mengkaitkan satu reaksi dengan reaksi
i
{

{
!

H

organik lainnya serta pengatuh gugus tertentu tethadap suatu reaksi organik
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Tujuan instruksiopal khusus ;!

Setelah mempelajari modul kedua ini anda dapat memperoleh kemampuan sebagai berikut,

A

C.

Menyusun urutan eksperiment yang harus dilakukan untuk memperoleh faktor substituen dalam persamaan Hammet

menyusun langkah-langkah yang harus diambil untuk mendapatkan faktor reaksi

meramalkan pengaruh gugus tertentu, pada tempat tertentu, terhadap jalannya suatu reaksi
menjelaskan mengapa sutu gugus s;cbagai penarik elektron, lainnya sebagai pendorong elektron, melalui pengetahuan indulksi dan mesomeri

mengusulkan mekanisme realssi be:rdasarkan data-data eksperimen yang diperoleh dari literatur.
i

1
|

TR D TR S LI R I S LRI L L S e g gy LMy S U PJLL Ui Lol mULuL).

Mcngusulkan mekanisme reaksi data-data eksperiment yang dikumpulkan dari literatur
5 !

d. mengusulkan « trapping agent » usjtuk keperluan penentuan mekanisme

c.

mencari tipe realsi yang dapat digunakan untuk « cross over eksperimen »

P R




Matakuliah

: FITOSANITER

Kode matakuliah, SKS / Smt : KIM224,2 / IV
Deskripsi :

Materi Mata Kuliah ini berisi penjelasa
fungsisida/bakterisida serta cara-cara p

Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah ini Mah

1.
2.

L]

‘san pinua FAIPA

UNDIP, se
telah mengikuti kuliah ini

Mengenali struktur dasar pestisida organik

Mengidentifikast lubungan strultur dan aktivitasnya

AN Lo .

n mengenai pengenalan struktur senyawa-senyawa organik yang diguna
enggunaan, sintesis dan analisisnya.

asiswa semester IV Jurusan Kimia FMIPA UNDIP akan mampu

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

kan untuk insektisida, herbisida,

v taaiii

elossr

Referensi™

akan mampu:
Menjelaskan  jenis  dan
sifat senyawa pestisida
paling ddak benar 80%

i
 Konsep dasar ilmu
fitosaniter

1. Konsep dasar

2. Definisi dan tata nama
3. Penggolongan

4. Cara penggunaan

2 x50
menit

Untuk mampu

menjelaskan jenis dan

1,2

Ed




pestisida 80% benar

1. Cara analisis secara konvensional
2. Cara analisis secara spekiroskopi

Untuk mampu
menjelaskan herbisida
dilakukan melalui
ceramah, diskusi dan

ueas

dan tgas

Untuk mampu

menjelaskan tentang zat




pengatur tumbuh
dilakukan melalui

ceramah, diskusi &

gas
Untuk mampu
ceetelelan are tiig
1
Yo
]
!




Matakuliah

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Kode matakuliah, SKS/Smt: KIM 112,2 /1I

Deskripsi Singkat
Materi Mata Kuliah ini berisi penjelasa

: KIMIA ORG!}NIK DASAR / Basic Organic Chemistry

n mengenai prinsip dasar kimia organik. Prinsip dasar tersebut meliputi struktur dan ikatan senyawa organ

ik, Senyawa

alkana, reaktivitas (gugus fungsi) dan tata namanya, Stereoisomer, Alkil halida kaitannya dengan reaksi substitusi (SN-1 dan SN-2) dan Eliminasi (E-1 dan E-

2), Alkena dan reaksi adisi.

Standar Kompetensi

Mhasiswa sanester L _)L!u'usan
Kimia FMIPA UNDIP, setelah
mengikuti kuliah ini mahasiswa akan

mampu:

Menjelaskan Struktur dan

katan

Senyawa Organik dengan tingkat

kebenaran 90 %o.

Strukiur dan Ikatan Senyawa
Organik

Pendahuluhan
Orbital atom, orbital hibrida
Struktur lewis

_Orbital molekul tkatan Kovalen

g x50
menit
P1,2

Untuk mampu
menjelas kan
Struktur dan Tkatan
Senyawa Osganik
dila-

1,2




B e R

dan1 00 Rumus molekul. kukan melatui
o Konsep asam basa ceramah, diskusi dan
! tugas
Menerangkan Alkana, Gugus F!mgsi Alkana, Gugus Fungsi dan |0 Pendahuluhan 8 x50 | Untuk mampu 1,2
dan Tata Nama.dengan tingkat { Tata Nama. o Gugus Fungsi menit | mene- rangkan
kebenaran Alk tail dan bercab P23 Alkana, Gugus
90 % 's! ana rantai lurus dan bercabang. > Fungsi dan Tata
' o ‘Tata Nama Alkana IUPAC dan Nama dilakulan
Trivial melalui cera- mah
dan diskusi
L Gl Uk -
t.
lo 1 eascher, Dol
1, oN-2, .-l aan 12 cleﬁb..iz o iatanmna Alkil Flaida dan sifat wenit | menjelas kan alkyl
kebenaran 90 %. o P7,8,9,1 | halide reaksi SN-1,
Fsiknya o | SN-2,E1 dan B2
© Reakst SN-1 dilakukan melalui
o Reaksi SN-2 cera- mah dan
o Reaksi E-1 diskusi )
o Reaksi B-2 :




A A AN

5 | Menjelaskan Alkena: Reaksi Adisi | Alkena: Reaksi Adisi
dengan tingkat kebenaran 90 %s.

O 0 0 0

c O

Pendahuluhan

Hidrogenasi Katalitk Alkena
Aturan Markovnikov.

Sintesis Alkohol melalui hidrasi
elektrofilik,

Adisi dengan halogen

Pembukaan Ion Halonium Secara
Regioselektif

Aturan umum adisi elektrofilik
Adisi elektrpﬁlik khusus

16 x 50
menit
P11,12,
13,14

Untuk mampu
menjelas kan: Reaksi
Adisi pada Alkena
dilakukan mela- lui
ceramah dan Diskusi

1,2




Matakuliah :

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Kode MK/SKS/Smt : KIM 324 / 2!/ VI

Deskripsi

Matakuliah Pemisahan dan analisis Bahan Alam akan mempelajari tehnik pemisahan senyawa metabolit sekunder, pemurnian dan identifikasi senyawa hasil

isolasi

Standar Kompetensi :

S R T ararin

Ve Gady BRLLAR UL L|ii‘u
kradk, scrta dapat mengideht
fi  kasi senyawa

ﬁasﬂ

L

o Qo Menanil

Pemisaha:il dan Analisis Bahan Alam / Separation and Analysis of Natural Product

i} sparaledEb ind dihaeanlian mehaciewn akan mampu memahami tchnilk isolasi, pemisahan dan identifikasi senyawa bahan alam

GiisKUSL Gaid Tugdd

E

permisahan dari bahan alam. Tuntunan Tsolasi | 1. Skreening fitokimia 1 x50 4
| Senyawa Bahan 2. Skreening farmakologi hipokratik 4%50 | Unuk mampu menjelaskan 4
Alam 3. Etnobotani 2x 50 | bagaima- na mengeksplotasi 4
4. Kemotaksonomi ' 2 x50 | senyawa metabo- lit sekunder 4
5. Biodssay: BSLT, antibakteri, . 4 x50 | melalnd pendekatankemo 1,5
penapisan menit taksoéomi, farmakologi
! Teknik isolasi dan | tumotialam l 2 x50 | hipok¥atik dilakukan _melalui 1



Karakterisasi

1. Isolasi dan pemisahan metabolit
sekunder

2. Pemurnian

3. Karakterisasi secara konvensional dan
spektroskopt

2 x50
6x50

cetamah, diskusi dan tugas

untuk mampu menje laskan
bagaima- na mengidentifikasi
hasil pemisahan senyawa
metabolit sekunder dilaku- kan
melalui ceramah, diskusi dan

tugas.

235
2,5

Pustaka:

1.

-~

Harbone, J.B., Phytochemistry, 1978

LI IR PR

-

T

1

e

T~ “! L DU S

e Verag, Neow YVinck, 1970



GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

Matakuliah . REAKTIVITAS SENYAWA ORGANIK / Reactivity of Organic Chemistry

Kode Matakuliah, SKS /Smt

Deskripsi Singkat

Kuliah Reaktvitas Senyawa Organik ¢

derivatnya; bahan pembangun sintesis

Qtandar Knmpetensi

ITLERY ST il
alko-

hol, eter dan epoksida.
2. Menerangkan
keteraturan |
dari data-data sifat fisik |
al_ .
kohol, eter dan senyawa

Y8 !

KIM 221,3 /1L

nemberikan matesi tentang alkohol, eter dan senyawa yang berhubungan,; aldehid dan keton; asam karboksilat dan

. enolat dan karbanion; amina; aromatisitas: benzena dsan benzena tersubstitusi.

Gecaennnna re akiivilas

alkohot senyawa alcohol dan eter
- Pembuatan alkohol dila- lkukan mela- lui
- Reaktivitas alkohol : Rx subsitusi ceramah, disku si  dan
eliminasi tugas.

- Reagen lain untuk mengubah
alcohol menjadi alkil halida

- Rx oksidasi alcohol

- Rx esterifikasi dan esteranorganik
dari alcohol




bethubungan.
3.Menerangkan reaktivitas

gu

gus fungsi hidroksil, eter
dan

oksiran

4. Menjelaskan efelk yang
di-

timbulkan dari gugus
fungsi l

yang ada

5. Mengaplikasikasikan
Ty

aroimiic,S
menerapkan dalam

Oksidasi alcohol

Pembuatan eter

Alkoksida dan fenoksida

Reaksi subsitusi Eter dan epoksida
Penggunaannya dalam sintesis

1

sintesa
kimia organik
Menjelaskan prinsip- | Enolat dan Karbanion 1. Sintesis Enolat dan Karbanion 6x50 | Untuk mampt 1,2,3
prinsip enolat dan 2. Kondensasi Aldol menit menjelaskan  enolat dan
3. Reaksi Cannizato karbanion dilakukan

karbanion sebagai bahan
sintesis ~ dari  molekul
organik  dengan tingkat

4, Kondensasi Ester

melalui ceramah, diskusi




kebena ran 90 %.

dan tugas

Menjelaskan nama, klast
fikasi dan reaksi-reaksi
yang terjadi pada amina
dengan tingkat kebenaran
90 %.

1. Klasifikasi & Tatanama

2. Pembuatan Amina

3. Reaksi-Reaksi Amina

4. Penggunaan Amina dalam Sintesis
Org

mina

6 x50

menit

Untuk mampu
menjelaskan senyawa
amina dilakukan melalui
ceramah, diskusi & tugas

1,23

Pustaka:

LR ATIE ATV 4 IR

TN Tobaetn: Pencrhir Trlanoea,

“".E [ . v P \Tf\\\' A .4-1.:‘




Matakuliah

Deskripsi Singkat

Materi Mata Kuliah ini berdsi penjelasan bagaimana struktur molekul dapat dimodifikasi den
Di samping itu juga menjclaskan prinr%ip~prinsip sintesis kmia organic

sintesis dengan pcndekatan diskoneksi.

ity

1. mampu:

. .
et Hopsnerens

mengikul

Menjelaskan prinsip-prinsiff
trans- formasi gugus fungsi
dari molekul organik dengan
tingkat kebenafan 90 %.

. SINTESIS ORGANIK. / Organic Synthesis
Kode Matakuliah,SKS/Smt : KIM 3

kuliah  ini akan

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

48,2 /V

Reaksi Oksidast

L loneist whena mcjudi epoksida
Oksidasi Baeyer-Villiger

Qksidasi  dengan  pemutusan
Tkatan: Oksidasi alkena (C=O)
menjadi (C=0)

Oksidasi tanpa pemutusan ikatan:

oksidasi fragmen alkil atau alkenil
(CH) menjadi (C=0) atau (C-OH).

T
menit
P1

gan melibatkan reaksi-reaksi kimia organic.

dalam menghasilkan senyawa alam. Dalam hal ini adalah

(TN N W
menjelas kan
prinsip-prinsip
transformasi gugus
fs dati molekul
organik di

lakukan melalui
Ceta- mah,diskusi
dan tugas




Oksidasi Alkena (C=C) menjadi
(C-C=0).

Reaksi Reduksi

Pendahuluhan
Reduksi dengan borohidrida

Reduksi dengan alkoksi dan allzdl
borohidrida.

Reduksi dengan  logam  terlarut
(dissolving metal reduction)

Agen-agen pereduksi nonlogam

i der

2 x50
menit

P2

Untuk mampu
menjelas kan
prinsip-prinsip
transformasi gugus
fs dart molekul
organik di

lakukan melalui
Cera- mah,diskusi
dan tugas

1,3




B ———

Reaksi Eliminasi

o Pendahuluhan 1 %50 | Untuk mampu 1,3
o Reaksi B-1 menit | menjelas kan
o Reaksi E-2 p3 | prinsip-prinsip
L transformasi gugus
o Reaksi Eliminast Sy fs dari molelul
o Eliminasi 1,3 dekarboksilasi organik di
o Eliiminasi 1,3 fragmentasi grop lakukan melalui
Cera- mah,diskusi
dan tugas
Caalbilehon 1 x50 | Untuk mampu 1,3
' - menit meelas kan
P e s -1
e
oenelintan
- ol

i diskoncksl dilukukan
melalui ceramah,
disku si dan tugas

e e —————————



